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MOTTO 
 
 
“Kita tidak tahu bagaimana hari esok, yang bisa kita lakukan adalah berbuat 
sebaik-baiknya dan berbahagia hari ini.” 
(Samuel Taylor Colleridge) 
 
“Kebahagiaan bukanlah sesuatu yang Anda dapatkan, tetapi sesuatu yang Anda 
lakukan”  
(Marcelene Cox) 
 
Sebaik-baik manusia adalah manusia yang paling banyak manfaatnya bagi orang 
lain (HR Bukhori-Muslim) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  
 
Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara lain. 
Misalnya, dari aksara Arab ke aksara Latin. Pemakaian transliterasi yang dipakai 
dalam penulisan Skripsi di Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta berdasarkan pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 - Nomor: 0543 
b/u/1997 tanggal 22 Januari 1988.  Pedoman Transliterasi tersebut adalah: 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagaian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut: 
Huruf 
ARAB 
NAMA Huruf Latin KETERANGAN 
ا Alif - - 
ب Ba’ B Be 
ت Ta’ T Te 
ث Ṡa’ Ṡ Es dengan titk di atas 
ج Jim J Je 
ح Ḥa’ Ḥ 
Ha dengan titik di 
bawah 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż 
Zet dengan titik di 
atas 
ix 
 
ر Ra’ R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص Ṣad Ṣ 
Es dengan titik di 
bawah 
ض Ḍaḍ Ḍ 
De dengan titik di 
bawah 
ط Ṭa Ṭ 
Te dengan titik di 
bawah 
ظ Ẓa Ẓ 
Zet dengan titik di 
bawah 
ع ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Fa 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha’ H Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
ي Ya’ Y ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan fokal rangkap atau diftong.  
a. Vokal Tunggal 
x 
 
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Vokal Nama Latin Keterangan 
َ ا Fatḥah A A 
َ ا Kasrah I I 
َ ا Ḍammah U U 
Contoh: 
 
 
 
 
 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Vokal Nama Latin Keterangan 
 َي ى Fatḥah dan ya’ sukun Ai A dan I 
 َو ى Fatḥah dan wau sukun Au A dan U 
Contoh: 
 
 
 
 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 بتك kataba 
2 لئس su’ila  , 
3 ركذ Zukira 
4 بهذي Yazhabu 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 فيك kaifa 
2  َل  و  ح ḥaula 
xi 
 
3. Maddah  
Maddah atau vokal yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai sebrikut: 
Tanda 
Vokal 
Nama Latin Keterangan 
ا ى Fatḥah dan alif Ā A dengan garis di atas 
ي ى Kasrah dan ya’ Ī I dengan garis di atas 
و ى Ḍammah dan wau Ū U dengan garis di atas 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1  َلا ق Qāla 
2  َل ي ق Qīla 
3  َل  و ق ي  Yaqūlu 
4 ي م  ر Ramā 
 
4. Ta’ Matrbuṭah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua yaitu: 
a. Transliterasi untuk ta’ matrbuṭah hidup 
Ta’ matrbuṭah yang hidup atau yang mendapat harakat Fatḥah, 
Kasrah, dan Ḍammah, transliterasinya adalah “T/t”. 
b. Transliterasi untuk ta’ matrbuṭah mati 
Ta’ matrbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah “h”. 
Contoh:  
ةحلط : ṭalḥah. 
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c. Transliterasi untuk ta’ matrbuṭah jika diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang “al-” dan bacaannya terpisah maka ta’ 
matrbuṭah ditransliterasikan dengan “h”. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لافطلأاَةضور  rauḍah al-aṭfāl 
2 ةرونملاَةنيدملا  al-Madīnah al-Munawwarah 
 
5. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydīd) 
Transliterasi Syaddah atau Tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan tanda tasydīd (  َى), dalam transliterasi dilambangkan 
dengan huruf yang sama (konsonan ganda). 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 ان بر Rabbanā 
2 ل  زن Nazzala 
             
6. Kata sandang alif-lam “لا” 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 
alif-lam ma‘rifah “لا”. Namun dalam transliterasi ini, kata sandang 
dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyi yaitu “لا” diganti huruf yang sama dengan huruf yang 
mengikuti kata sandang tersebut. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لج  رلا  Ar-rajulu 
2 ةد يسلا As-sayyidah 
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 
bunyinya. Huruf sandang ditulis terpisah dengan kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan tanda sambung (-). Aturan ini berlaku untuk kata 
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah maupun kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariyah. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 ملقلا Al-qalamu 
2 ةفسلفلا Al-falsafah 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah yaitu menjadi apostrof (’) hanya 
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah 
terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab 
ia berupa alif. 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 ترما Umirtu 
2 ءونلا An-nau’u 
3 ئيش Syai’un 
 
8. Huruf Kapital 
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 
sebagainya seperti keterangan-keterangan dalam EYD. Awal kata sandang 
pada nama diri tidak menggunakan huruf kapital kecuali jika terletak di 
awal kalimat. 
Contoh: 
لوسرَلاإَدمحمَامو  : Wamā Muhammadun illā rasūl 
Abū Naṣīr al-Farābīl 
Al-Gazālī 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
            
9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 
Kata Allah yang didahului dengan partikel seperti huruf jar dan huruf 
lainnya, atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nomina), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 للهانيد Dīnullāh 
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2  للهاب Billāh 
  
Adapun ta’ matrbuṭah di akhir kata yang betemu dengan lafẓ al-
jalālah, ditransliterasikan dengan huruf “t”. 
Contoh: 
اللهَةمحرَيفَمه   : hum fī raḥmatillah 
10. Penulisan Kata Arab 
Kata, istilah, dan kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an 
dari al-Qur’ān, Sunah dari sunnah. Kata al-Qur’an dan sunah sudah 
menjadi bahasa baku Indonesia maka ditulis seperti bahasa Indonesia. 
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 نيقَزاَرلاَريخَوهلَاللهَنإو Wa innallāha lahuwa khair ar-
rāziqīn/Wa innallāha lahuwa khairur-
rāziqīn 
2 ناَزيملاَوَليكلاَاوفواف Ffa aufū al-Kila wa al-mīzāna/Fa auful-
kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
Listyaningrum, NIM: 14.21.2.1.030 ““FAKTOR-FAKTOR YANG MENJADI 
PERTIMBANGAN PUTUSAN HAKIM DALAM MENENTUKAN 
BESARNYA MUT’AH DAN NAFKAH ‘IDDAH DI PENGADILAN 
AGAMA BOYOLALI”.” Divorce is a divorce done by the husband to the wife 
who was executed before the court. Divorce will lead to rights and obligations. 
The right of the husband is to utter a pledge before the court. And the right of the 
wife is to get livelihood ‘iddah and mut’ah from the husband, which paid before 
the council at the time of pledge of the vow of divorce. The livelihood ‘iddah and 
mut’ah are determined from the husbands income and based on her husbands 
ability. 
 
Methods that researcher use (1) The type of the research used is field 
research, (2) Data source that researcher used is the result of interview with judge 
of Boyolali Religious Court. 1 sample decision of Boyolali Religious Court UU 
No.1 of 1974 concerning marriage and compilation of Islamic law, secondary data 
sources obtained from relevant journal articles and books with problems on the 
livelihood ‘iddah and mut’ah levels, (3) Data collection methods using interviews 
and documentation, (4) Methods analysis using qualitative descriptive analysis. 
  
The results of analysis and research authors are: First, about the factors 
that the judge into consideration in deciding the levels of mut’ah and livelihood 
‘iddah in Boyolali Religious Courts is the husbands monthly income (according to 
the ability of the husband) the agreement of both parties and defend the needs of 
the wife. Secondly, regarding the payment of the livelihood of iddah paid before 
the pronouncement of the vow of vocation on the matter the husband must bring a 
certain amount of money which has been set in the verdict and brought when the 
pledge of the vow of divorce. If the husband does not bring it then the pledge of 
the vow tiller is adjourned and the husband is given 6 months can full filed the 
obligations. Third, the verdict number 0397/Pdt.G/2016/PA.BI is in conformity 
with simple principle of fast and low cost and the decision in accordance with 
article 2 Perma No.3 of 2017 on the guidance of prosecuting women cases against 
the law.  
 
Keywords: Livelihood, ‘Iddah, Mut’ah, Rights and Duties  
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perceraian adalah putusnya hubungan antara suami dan istri. Cerai 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 1. Pisah, 2. Putus hubungan 
sebagai suami istri, talak. Perceraian adalah 1. Perpisahan, 2. Perpecahan.
1
 
Perceraian merupakan hal yang tidak dapat dihindari, apabila kedua belah 
pihak telah mencari jalan damai yaitu dengan musyawarah, namun apabila 
tidak ada kesepakatan, maka kedua belah pihak bisa mengajukan masalah 
perceraian ini ke Pengadilan untuk mencari jalan keluar terbaik. Pengadilan 
merupakan upaya terakhir untuk mempersatukan kembali suami dan istri 
yang berniat bercerai dengan didampingi oleh Hakim yang telah ditunjuk 
untuk melakukan upaya mediasi. Untuk orang yang beragama Islam 
mengajukan perceraian ke Pengadilan Agama, sedangkan untuk yang 
beragama selain Islam, dapat mengajukan Perceraian ke Pengadilan Negeri. 
Efek yang ditimbulkan setelah putusnya perkawinan adalah 
munculnya hak dan kewajiban antara mantan suami dan mantan istri. Ketika 
terjadi perceraian maka tidak serta merta putus hubungan antara mantan 
suami dan mantan istri, karena selama istri menjalani masa ‘iddah, maka 
mantan suami masih memiliki kewajiban untuk memberikan nafkah, 
pakaian, tempat tinggal, memberikan mut’ah yang layak, memberikan biaya 
                                                          
1
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi III, cet. ke-2, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 163-164 
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pendidikan dan biaya perawatan bagi anaknya, memelihara dan mendidik 
anak-anaknya. Mantan istri juga turut merawat, menjaga dan mendidik 
anak-anaknya meskipun keduanya telah bercerai.  
Penulis melakukan penelitian mengenai faktor yang menjadi 
pertimbangan hakim dalam menentukan besarnya mut’ah dan nafkah ‘iddah 
di Pengadilan Agama Boyolali adalah karena Pertama, terdapat istri yang 
merasa dirugikan, karena suami tidak membayarkan nafkah ‘iddah dan 
mut’ahnya pada saat sidang ikrar talak. Kedua, terdapat suami yang 
keberatan mengenai nafkah ‘iddah dan mut’ah yang menurut suami terlalu 
besar. Ketiga, mengenai suami yang kaya apakah nafkah ‘iddah dan mut’ah 
diputus dengan jumlah yang besar atau hanya sesuai dengan kebutuhan istri. 
Keempat, terdapat istri yang meminta jumlah nafkah iddah dan juga mut’ah 
dinaikkan.  
Permasalahan mengenai permintaan nafkah istri yang tinggi, dan 
suami tidak mampu memberi istri sesuai dengan permintaan, bahkan setelah 
putusan istri masih meminta jumlah nafkah yang di naikkan, maka dalam 
kondisi seperti ini suami membawa uang pada saat sidang ikrar talak sesuai 
dengan yang di miliki pada saat itu, kemudian sisanya adalah menjadi 
nafkah yang terhutang, dan hutang tersebut bisa langsung di bayarkan 
kepada istri setiap bulan, atau juga dapat dititipkan tiap bulan ke kasir 
Pengadilan Agama Boyolali. Sedangkan di sisi lain apabila istri menyadari 
bahwa suaminya benar-benar tidak mampu, maka istri hanya pasrah, 
sehingga pihak istri tidak menerima nafkah ‘iddah dan mut’ah dari suami. 
3 
 
 
Dalam kondisi yang seperti ini maka pihak istrilah yang dirugikan. 
Sebenarnya terdapat solusi agar suami mau membayarkan nafkah ‘iddah 
dan mut’ahnya sesuai dengan yang ada dalam amar putusan, yaitu dengan 
jalan eksekusi putusan. Eksekusi putusan adalah pelaksanaan putusan hakim 
baik yang sudah mempunyai kekuatan hukum tetap maupun yang belum 
mempunyai kekuatan hukum tetap. Namun, eksekusi putusan mempunyai 
kelemahan yaitu memerlukan waktu yang lebih lama dan biaya ditanggung 
oleh pihak istri. Dengan adanya eksekusi putusan tersebut akan membantu 
bagi istri untuk mendapatkan haknya yaitu nafkah ‘iddah dan mut’ah. 
Namun berbeda bagi suami yang benar-benar tidak mampu, meskipun 
diadakan eksekusi putusan karena suami tidak mampu baik dalam 
memberikan suatu barang atau sejumlah nafkah, maka hal tersebut tidak 
menjamin suami akan membayarkan kewajibannya sesuai yang ada dalam 
amar putusan.  Sehingga di Pengadilan Agama Boyolali sendiri belum ada 
istri yang mengajukan eksekusi putusan mengenai pembayaran nafkah 
‘iddah dan mut’ah. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Siti 
Sholihah, SH. MH., hal yang paling pasti adalah apabila terdapat 
kesepakatan untuk bercerai antara suami dan istri, maka suami pasti akan 
memberikan nafkah ‘iddah dan mut’ah sesuai dengan kemampuan suami.2 
Penulis melakukan penelitian di Pengadilan Agama Boyolali karena 
berdasarkan Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) terdapat 
sebanyak 7.017 kasus yang kebanyakan adalah perkara cerai talak dan cerai 
                                                          
2
 Siti Sholihah, SH., MH., Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 24 
Oktober 2017, jam 14.26-15.25 WIB. 
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gugat.
3
 Data di tahun 2017 angka perceraian terjadi sebanyak 1.281 orang 
dimana sebanyak 908 kasus cerai gugat, dan sebanyak 373 kasus cerai talak. 
Hingga September 2017 perkara perceraian yang masuk sebanyak 1.386 
perkara, yang terdiri dari 992 perkara cerai gugat dan 394 perkara cerai 
talak. Pada tahun sebelumnya yaitu tahun 2016 kasus perceraian mencapai 
1.404 perkara, yang terdiri dari 424 kasus cerai talak dan sebanyak 980 cerai 
gugat. Rata-rata kasus perceraian yang terjadi di Boyolali mencapai 150 
kasus per bulan. Namun, pada tahun 2017 laporan perkara perceraian selalu 
melebihi rata-rata.
4
 Dengan adanya hal tersebut maka penulis melakukan 
penelitian di Pengadilan Agama Boyolali yang berkaitan dengan nafkah 
‘iddah dan besaran mut’ah.  
Meskipun dalam teori nafkah ‘iddah dibayarkan perbulan, namun di 
Pengadilan Agama Boyolali sistem pembayaran dilakukan secara langsung 
atau dibayarkan lunas di awal, hal ini bertujuan untuk menghindari hal-hal 
yang tidak di inginkan seperti pembayaran dibulan pertama saja. ‘Iddah 
yang selama tiga bulan dibayarkan sekaligus, karena apabila pembayaran 
dilakukan secara bertahap, maka harus ada kesepakatan dari kedua belah 
pihak.
5
 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat 
penelitian yang berjudul: “Faktor-Faktor Yang Menjadi Pertimbangan 
                                                          
3
 Http:www.sipp.pa-boyolali.go.id, di akses pada tanggal 22 Mei 2017, Pukul 12.32 WIB 
4
 Http:www.fokusjateng.com, di akses pada tanggal 22 Mei 2017, Pukul 12.32 WIB 
5
 Siti Sholihah, SH., MH., Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 24 
Oktober 2017… 
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Putusan Hakim dalam Menentukan Besarnya Mut’ah dan Nafkah 
‘Iddah di Pengadilan Agama Boyolali” 
 
B. Rumusan Masalah  
1. Faktor-faktor apa yang menjadi pertimbangan Hakim dalam 
menentukan putusan terhadap besarnya mut’ah dan nafkah ‘iddah di 
Pengadilan Agama Boyolali?  
2. Bagaimana faktor-faktor tersebut apabila ditinjau dari hukum Islam 
dan perundangan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menjelaskan dan mengetahui faktor-faktor pertimbangan 
Hakim dalam menentukan putusan terhadap besarnya mut’ah dan 
nafkah ‘iddah di Pengadilan Agama Boyolali.  
2. Untuk mengetahui mengenai faktor-faktor yang menjadi pertimbangan 
Hakim apabila ditinjau dari hukum Islam dan perundangan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi dunia pemikiran 
Islam. Adapun yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Yaitu dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
bagi penelitian sejenis yang lebih lanjut. 
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2. Manfaat Praktis 
Adanya penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 
a. Memberikan sumbangan pemikiran dan wawasan terkait dengan 
kadar mut’ah dan nafkah ‘iddah . 
b. Untuk menambah informasi dan khasanah keilmuan, yakni 
pembaca diharapkan mengetahui mengenai kadar mut’ah dan 
nafkah ‘iddah yang diberikan dari suami kepada istri.  
 
E. Kerangka Teori 
1. Pengertian  Mut’ah  
Mut’ah adalah pemberian bekas suami kepada bekas istri yang 
dijatuhi talak berupa benda atau uang dan lainnya,
6
  pengertian mut’ah juga 
ada dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa mut’ah adalah sesuatu 
(uang, barang, dsb) yang diberikan suami kepada istri yang diceraikannya 
sebagai bekal hidup (penghibur hati) mantan istrinya.
7
 
Mut’ah Menurut Hukum Islam  
Firman Allah dalam Surah Al-Ahzab ayat 28  
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي  ُِّبَّلنٱ  َنِۡدُرت َُّتُنُك ِنإ َكِجََٰوۡز
َ
ِ
ِ
لّ ُلق َةَٰوَيَ
ۡ
لۡٱ اَيۡن ُّلدٱ  َّنُكِۡعِتَم
ُ
أ ََۡيۡلاَعَتَف اَهََتنِيزَو
 
ٗ
لِٗيَجَ اٗحا ََس َّنُكِۡحَِس
ُ
أَو٢٨  
 
                                                          
6
 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam…, hlm. 114. 
7
 Meity Taqdir  Qodratilah, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, edisi I, cet. 
ke-1, (Jawa Timur: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2011), hlm. 341 
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Artinya:“Hai Nabi Katakanlah kepada istri-istrimu jika kamu sekalian 
mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah 
supaya kuberikan kepadamu mut’ah dan aku ceraikan kamu dengan 
cara yang baik.”8 
 
Allah berfirman dalam Qs. Al-Ahzab ayat 49 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي  َنيِ
َّ
لَّٱ  ُمُتۡحََكن اَِذإ 
ْ
آوُنَماَء ِتََٰنِمۡؤُم
ۡ
لٱ و ُّسَمَت ن
َ
أ ِلۡبَق نِم َّنُهوُمُتۡقَّلَط َّمُث ۡمَُكل اَمَف َّنُه
 
ٗ
لِٗيَجَ اٗحا ََس َّنُهوُِحَِسَو َّنُهوُِعِتَمَف ۖاَهَنو ُّدَتۡعَت ٖة َّدِع ۡنِم َّنِهَۡيلَع٤٩  
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka 
sebelum kamu mencampurinya maka tidak ada masa ‘iddah atas 
mereka yang perlu kamu perhitungkan. Namun berilah mereka 
mut’ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-
baiknya”(QS. Al-Ahzab: 49)9 
 
Dasar Hukum mut’ah dalam Al-Qur’an:  
 
َّ
لّ  ُمُتۡقَّلَط ِنإ ۡمُكَۡيلَع َحاَنُج َٓءاَِسِنلٱ  
َ
َعَل َّنُهوُِعِتَمَو ٗۚ ٗةَضِيَرف َّنَُهل 
ْ
اوُِضرۡفَت ۡو
َ
أ َّنُهو ُّسَمَت َۡمل اَم
 ِعِسوُم
ۡ
لٱ  ُهُرََدقۥ  
َ
َعَلَو ِِتۡقُم
ۡ
لٱ  ُهُرََدقۥ  ِ ب اَۢ َعََٰتَم  ِفوُرۡعَم
ۡ
لٱ  
َ
َعَل ا ًّقَح َِيۡنِسۡحُم
ۡ
لٱ ٢٣٦  
Artinya: “Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu 
menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan mereka 
dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan hendaklah kamu 
berikan suatu mut’ah (pemberian) kepada mereka. Orang yang 
mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut 
kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang patut.yang 
demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat 
kebajikan.” (Qs. Al-Baqarah [2]: 236) 
 
2. Mut’ah Menurut Fiqih  
Beberapa pendapat tentang berhak atau tidaknya istri yang mendapatkan 
mut’ah yaitu menurut Ibnu Abbas dan Asy-Syafi’i, bahwa Mut’ah wajib 
diberikan kepada istri yang ditalak sebelum digauli dan sebelum 
                                                          
8
 Al-Qur’an dan Terjemah, Cet. 1, (Bandung: Cordoba, 2012), hlm. 421. 
9
 Ibid., hlm. 38 
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ditetapkan maharnya. Sedangkan menurut Imam Malik dan para Sahabat 
bahwa mut’ah (pemberian) sunnah diberikan kepada setiap istri yang 
ditalak, sekalipun telah digauli. Kecuali istri yang belum digauli dan 
telah ditetapkan maharnya, maka baginya cukup mahar yang telah 
ditetapkan tersebut dan tidak ada mut’ah baginya. 10 
3. Mut’ah Menurut Kompilasi Hukum Islam  
Pasal 149 BAB XVII tentang akibat putusnya perkawinan bagian kesatu 
tentang akibat talak. yang telah di jelaskan dalam ayat (a).
 11
 Selain dalam 
Pasal 149 mut’ah juga diatur dalam Pasal 158, Pasal 159, dan Pasal 160 
KHI.  
4. Pengertian Nafkah ‘Iddah  
Nafkah menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah belanja 
untuk memelihara kehidupan, nafkah adalah rezeki, makanan sehari-hari, 
nafkah adalah uang belanja kepada istri.
12
 Nafkah merupakan kewajiban 
seorang suami terhadap istrinya.
13
 
‘Iddah merupakan nama untuk masa bagi perempuan untuk 
menunggu dan mencegahnya untuk menikah setelah wafatnya suami atau 
setelah berpisah dengan suami. ‘Iddah terhitung sejak adanya sebab-
sebab, yaitu wafat dan talak.
14
 ‘Iddah adalah masa tunggu (belum boleh 
                                                          
10
 Al-Qurtubi,Tafsir Al-Qurtubi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007),  hlm. 427. 
11
 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam…, hlm 149. 
12
 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, edisi III, cet. ke-4, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007), hlm. 789 
13
 Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqih Wanita, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), hlm. 480 
14
 Ali Yusuf As-Subki, Fiqih Keluarga, Cet.1, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 384 
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menikah) bagi wanita yang berpisah dengan suami, baik karena ditalak 
maupun dicerai mati.
15
  
Nafkah ‘iddah adalah nafkah berupa rezeki atau uang yang diberikan 
mantan suami kepada mantan istri selama masa ‘iddah istri. Nafkah 
‘iddah wajib diberikan mantan suami kepada mantan istri sesuai dengan 
kemampuannya (mantan suami). Nafkah ‘iddah dalam yurisprudensi 
Putusan Mahkamah Agung RI No. 26 K/AG/1980 pelaksanaan nafkah 
‘iddah dilaksanakan setelah talak diikrarkan, dan yang bersangkutan 
wajib membayar nafkah ‘iddah.16 
5. Nafkah ‘Iddah Menurut Hukum Islam 
 َّنُهوُنِكۡس
َ
أ  ٗۚ َّنِهَۡيلَع 
ْ
اوُِقِيَضُِلِ َّنُهو ُّرآَُضت 
َ
لَّو ۡمُكِدُۡجو نِِم مُتنَكَس ُثۡيَح ۡنِم َّنُك نوَإِ
 َف ۡمَُكل َنۡعَضرۡ
َ
أ ِۡنَإف ٗۚ َّنَُهلَۡحَ َنۡعََضي َٰ َّتََّح َّنِهَۡيلَع 
ْ
اوُقِفن
َ
أَف ٖلَۡحَ ِتََٰلْو
ُ
أَ  َّنَُهروُج
ُ
أ َّنُهُوتا
 َب 
ْ
اوُرَِمت
ۡ
أَومُكَۡني  ُ
َ
ل ُعِۡضُتََسف ۡمُت َۡساَعَت نوَإِ  ٖفوُرۡعَِمب ٓۥ  َٰىَرۡخ
ُ
أ٦  
  
Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu bertempat 
tinggal menurut kemampuanmu, dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan 
jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, 
maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu 
untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya; dan 
musyawarahkan diantara kamu (segala sesuatu), dengan baik; 
dan jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh 
menyusukan (anak itu) untuknya.” (QS at-Thalāq: 6)17 
 
                                                          
15
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa…, hlm. 416. 
16
 Tim Penyusun, Yurisprudensi Indonesia Putusan-Putusan Pengadilan Agama…, hlm. 11. 
17
 Al-Qur’an dan Terjemah…, hlm. 558 
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Dasar Hukum Nafkah  
 ِۡقفُنِلِ  ِِهتَعَس نِِم ٖةَعَس وُذ ۖۦ  ُُهقِۡزر ِهَۡيلَع َرِد
ُق نَمَوۥ  ُهَٰ َىتاَء ٓا َّمِم ِۡقفنُي
ۡ
َلف ٗۚ ُ َّللٱ  ُِفِلَُكي 
َ
لّ ُ َّللٱ 
 ُلَعۡجَيَس ٗۚ اَهَٰ َىتاَء ٓاَم 
َّ
ِلّإ اًسۡفَن ُ َّللٱ  ا ُٗۡسۡي ٖۡسُۡع َدۡعَب٧  
Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah (kepada isteri 
dan anak-anaknya) menurut kemampuannya. Dan orang yang 
disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah (untuk isteri 
dan anak-anaknya) dari harta yang diberikan Allah kepadanya. 
Allah tidak memikulkan beban kepada  seseorang melainkan 
sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 
menjadikan kemudahan sesudah kesulitan.”(QS. At-Thalāq: 7) 
 
Keutamaan menafkahi keluarga  
Telah driwayatkan dari Tsauban r.a., ia berkata: Rasulullaah Saw 
pernah bersabda, “Uang yang paling utama yang diinfakkan oleh 
seseorang adalah uang yang diinfakkan untuk keluarganya dan uang 
yang diinfakkan untuk hewan (kendaraannya) demi membela agama 
Allah, serta uang yang dinafkahkan untuk para sahabatnya demi 
membela agama Allah.” Kata Abu Qilabah: Dia mendahulukan infak 
untuk keluarga yang menjadi tanggungannya. Lalu Abu Qilabah 
mengatakan: tidak ada orang yang pahalanya lebih besar daripada 
orang yang berinfak untuk keluarganya yang kecil-kecil sehingga dia 
membebaskan mereka dari kemiskinan, atau Allah memberikan 
manfaat kepada mereka sebab orang tersebut dan menjadikan 
mereka menjadi kaya.
18
 
 
Selanjutnya juga diriwayatkan dari Abu Mas’ud Al Badri r.a., 
Rasulullah pernah bersabda: Sesungguhnya apabila seseorang 
muslim memberikan nafkah untuk keluarganya karena Allah, maka 
nafkah tersebut bernilai sedekah baginya. [Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor hadits 5351]
19
 
 
Seorang dalam memberikan nafkah harus mendahulukan diri 
sendiri, lalu keluarga, kemudian sanak kerabat. Sebagaimana telah 
dijelaskan dalam ringkasan Shahih Muslim:  
                                                          
18
 Imam Al Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka Amani, 2003), hlm. 492. 
19
 Ibid., hlm. 493.  
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ه َعْنـــــــــــُه؛ َقاَل: َأْعَتَق َرُجٌل ِمْن َبِنْي َعْن َجــاِبِر َرِضَي الل ُّٰ
ُبٍر َفَبَلـــــــــــَغ ُعْذَرَة َعْبًدا َلُه ِمــــــــــْن ُد
ِه: ِلـــــَك َرُســــــــــــــــــــــْوَل الل ذ 
َفَقاَل: ((َمْن َيْثَتِرْيِه  َفَقــــــــــاَل: ((َأَلَك َماٌل َغْيُرُه؟)). َفَقاَل: َلا.
ِه ِمنِّْي؟)).َفاْشَتَراُه ُنَعْيـــــــــــُم ْبُن َعْبــــــــــِد الل 
ِه، َفَدَفَعَهــــا َثَماِن ِمَئِة ِدْرَهٍم،َفَجاَء ِبَها َرُسْوُل الل اْلعضَدِويُُّ ِب
ِإَلْيـــــــــــــــــِه، ُثــــــــــــــمَّ 
َقــــــــــــــاَل: ((ِاْبــــــــــــــَدْأ 
ِبَنْفِسَك َفَتَصدَُّْق َعَلْيَها، َفــــــــــــــِإْن َفَضَل 
ْهِلــــــــَك، َشـــــــــــــْيٌء؛ َفِلَأ 
َفــــــــِإْن َفَضَل َعْن َأْهِلـــــــــــــَك 
َشــــــــــــــــْيٌء؛ َفِلِذْي َقَراَبِتَك، َفِإْن َوَضَل َعْن ِذْي 
َكْدا)). َيُقْوُل: َفَبْيَن َيَدْيَك، َوَعْن َيِمْيْنــــــــَك، َقَراَبِتَك َشْيٌء؛ َفَهَكَذا َوه 
ــــــَماِلك. َو َعْن شـــــــــــــ
  ]. ۲٤۲۱[أخرجـــــــه البخاري: 
 irad ikal-ikal gnaroeS :atakreb ai ,.a.r ribaJ irad nakayawiriD :aynitrA
 ulal ,rabbadum araces aynkadub nakakedremem harzdU inaB
 aynatreb uaileb akam ,.waS hallulusaR adapek iapmas uti atireb
 iales atrah iaynupmem uak hakapA“ ,tubesret ikal-ikal adapek
 naidumeK ”.kadiT“ ,bawajnem uti ikal-ikal ”?tubesret kadub
 gnay apaiS“ ,nimilsum muak adapek nakrawanem waS hallulusaR
 helo ilebid tubesret kadub akaM ”?ukirad ini kadub ilebmem idus
12 
 
 
Nu’aim bin Abdullah Al-‘Adawi dengan harga 100 dirham, 
kemudian uang tersebut dibawa oleh Rasulullah Saw untuk 
diserahkan kepada laki-laki yang telah memerdekakan budak itu. 
Rasulullah Saw bersabda kepada laki-laki itu, “Dahulukan dirimu 
sendiri, baru kemudian kamu bersedekah dengan uang itu. Jika 
ada kelebihan maka untuk keluargamu. Jika masih ada kelebihan 
maka untuk sanak kerabatmu. Jika masih ada kelebihan, 
seterusnya dan seterusnya.” Kata beliau, “Maka untuk orang-
orang (tetangga) yang didepanmu, di kananmu, di kirimu.” 
[Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor hadits 
2141].
20
 
 
6. Tujuan dan Prinsip-Prinsip Nafkah  
Nafkah menurut Imam Hanafi, Imam Maliki, dan Imam Hambali, 
nafkah diberikan menurut keadaan suami dan istri. Suami yang kaya 
wajib memberikan nafkah kepada istrinya yang kaya, yaitu sebanyak 
nafkah yang diberikan kepada orang kaya. Sedangkan suami yang miskin 
wajib memberikan nafkah kepada istri yang miskin, yaitu sebesar 
kecukupannya. Suami yang kaya wajib memberikan nafkah kepada istri 
yang fakir, yaitu dengan nafkah yang pertengahan antara dua nafkah 
mereka. Suami yang fakir memberikan nafkah kepada istri yang kaya 
adalah sekedar diperlukannya, sedangkan yang lainnya menjadi 
utangnya. 
21
   
Seorang wanita yang sudah di talak raj’i sebelum menyelesaikan 
masa ‘iddah-nya. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW yang 
artinya: “Ketahuilah hak mereka (para istri) atas kalian (para suami) 
                                                          
20
 Ibid., hlm.  491 
21
 Muhammad bin ‘Abdurrahman ad-Dimasyqi, Fiqih Empat Mazhab, terj.’Abdullah Zaki 
Alkaf,  (Bandung: Hasyimi, 2014), hlm. 388 
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adalah kalian harus berbuat sebaik mungkin untuk memberikan pakaian 
dan makanan kepada mereka” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah).22 
7. Nafkah ‘Iddah Menurut Perundang-Undangan 
Akibat Yuridis Cerai Talak dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 
Pasal 41 
Akibat putusnya perkawinan karena perceraian adalah:
23
 
a. Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan mendidik 
anak-anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan anak, bilamana 
ada perselisihan mengenai penguasaan anak, pengadilan memberi 
keputusannya. 
b. Bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya pemeliharaan dan 
pendidikan yang diperlukan anak itu, apabila bapak dalam kenyataan 
tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut, Pengadilan dapat 
menentukan bahwa ibu ikut memikul biaya tersebut 
c. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan 
biaya penghidupan atau menentukan kewajiban bagi bekas istri. 
Dalam Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 juga diatur 
mengenai hak dan kewajiban antara orang tua dan anak dalam BAB X 
tentang hak dan kewajiban antara orang tua dan anak Pasal 45:
24
 
a. Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak mereka 
sebaik-baiknya. 
                                                          
22
 Ibid., hlm. 481-482 
23
 Tim Penyusun Anggota IKAPI, Undang-Undang Perkawinan…, hlm. 513 
24
 Ibid, hlm. 514 
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b. Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini berlaku 
sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri. Kewajiban mana 
berlaku terus meskipun perkawinan antara kedua orang tua putus. 
Peraturan Pemerintah  No. 9 Tahun 1975 mengenai Pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, BAB V 
tentang tatacara perceraian, Pasal 24 ayat (2) selama berlangsungnya 
gugatan perceraian atas permohonan penggugat atau tergugat, Pengadilan 
dapat:
25
 
a. Menentukan nafkah yang harus ditanggung oleh suami  
b. Menentukan hal-hal yang perlu untuk menjamin pemeliharaan dan 
pendidikan anak 
c. Menentukan hal-hal yang perlu untuk menjamin terpeliharanya 
barang-barang yang menjadi hak bersama suami-istri atau barang-
barang yang menjadi hak suami atau barang-barang yang menjadi hak 
istri. 
8. Nafkah ‘iddah menurut Kompilasi Hukum Islam dalam Inpres No. 1 
Tahun 1991. 
Akibat Yuridis Cerai Talak dalam Kompilasi Hukum Islam 
Pasal 149 BAB XVII tentang akibat putusnya perkawinan bagian kesatu 
tentang akibat talak. 
Bilamana perkawinan putus karena talak, maka bekas suami wajib:
26
 
                                                          
25
 Ibid, hlm. 537 
26
 Abdurrahman. Kompilasi Hukum Islam …, hlm 149. 
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a. Memberikan mut’ah yang layak kepada bekas istrinya, baik berupa 
uang atau benda, kecuali bekas istri tersebut qobla al dukhul; 
b. Memberi nafkah, maskan, kiswah kepada bekas istri selama 
dalam‘iddah, kecuali bekas istri telah dijatuhi talak ba’in atau nusyuz 
dan dalam keadaan tidak hamil; 
c. Melunasi mahar yang masih terhutang seluruhnya, dan separuh 
apabila qobla al dukhul; 
d. Memberikan biaya hadhanah untuk anak-anaknya yang belum 
mencapai umur 21 tahun.
 
 
Seorang suami yang menceraikan istrinya juga harus menyediakan 
tempat tinggal bagi istri dan anak-anaknya, dalam Kompilasi Hukum 
Islam diatur dalam Pasal 81 BAB XII tentang hak dan kewajiban suami 
istri bagian keempat tentang tempat kediaman:
27
 
a. Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-
anaknya, atau bekas istri yang masih dalam ‘iddah. 
b. Tempat kediaman adalah tempat kediaman yang layak untuk istri 
selama dalam ikatan perkawinan, atau dalam ‘iddah talak atau ‘iddah 
wafat.  
c. Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri dan anak-
anaknya dari gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa aman dan 
tentram. Tempat kediaman juga berfungsi sebagai tempat penyimpan 
                                                          
27
 Ibid., hlm. 133 
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harta kekayaan, sebagai tempat menata da mengatur alat-alat rumah 
tangga.  
d. Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan 
kemampuannya serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat 
tinggalnya, baik berupa alat perlengkapan rumahtangga maupun 
sarana penunjang lainnya. 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Sebelum membahas lebih lanjut, penulis akan menelusuri beberapa 
penelitian dan menelaah bahan-bahan kepustakaan untuk mengetahui sejauh 
mana masalah-masalah tersebut dibahas oleh penulis sebelumnya. Beberapa 
penelitian tentang nafkah ‘iddah dan mut’ah di antaranya adalah: 
1. Dalam Skripsi Ismi Madani pada tahun 2016 dengan judul “Faktor 
Yang Melatarbelakangi Permohonan Dispensasi Perkawinan (Studi 
Penetapan Hakim Pengadilan Agama Boyolali Tahun 2013-2015)”, 
dalam skripsi ini disajikan mengenai alasan atau faktor yang 
melatarbelakangi seseorang dalam mengajukan permohonan dispensasi 
perkawinan di Pengadilan Agama Boyolali seperti hamil terlebih dahulu, 
dan khawatir melakukan perbuatan yang dilarang Agama. Dalam skripsi 
ini juga disajikan faktor yang melatarbelakangi permohonan dispensasi 
nikah, yaitu hamil terlebih dahulu dan khawatir melakukan perbuatan 
yang dilarang oleh agama. Juga disajikan mengenai tidak adanya 
17 
 
 
larangan menikahi seseorang yang melakukan hubungan diluar nikah 
yang sesuai dengan Kompilasi Hukum Islam Pasal 53.  
Persamaan skripsi Ismi Madani dengan skripsi penulis adalah, 
sama-sama penelitian di Pengadilan Agama Boyolali. Perbedaan antara 
skripsi Ismi Madani dengan skripsi penulis adalah dalam skripsi Ismi 
Madani, membahas tentang faktor yang melatarbelakangi permohonan 
dispensasi perkawinan, sedangkan dalam skripsi penulis mengenai 
faktor-faktor yang menjadi pertimbangan putusan Hakim dalam 
menentukan besarnya mut’ah dan nafkah ‘iddah.28  
2. Dalam skripsi Moh. Ridwan Arifin, pada tahun 2012, dengan judul 
“Pembatalan Perkawinan Dengan Alasan Kawin Paksa (Studi 
Analisis Putusan PA. Boyolali No. 0867/Pdt.G/2011/PA.BI),” dalam 
skripsi ini dijelaskan mengenai syarat melakukan akad perkawinan yang 
salah satunya adalah adanya persetujuan calon mempelai secara sukarela, 
dan bagi wali yang menikahkan seorang janda tanpa adanya persetujuan 
terlebih dahulu maka hukumnya tidak sah dan dapat dibatalkan, selain itu 
dalam skripsi Moh Ridwan juga disajikan analisis putusan Pengadilan 
Agama. Boyolali No. 0867/Pdt.G/2011/PA.BI bahwa putusan tersebut 
sudah sesuai dengan peraturan perundang-undangn yang berlaku di 
Indonesia yaitu dalam Pasal 6 ayat (1) UU Perkawinan No.1 Th 1974 
tentang Perkawinan Jo Pasal 16 Ayat (1) Kompilasi Hukum Islam yang 
                                                          
28
 Ismi Madani, “Faktor Yang Melatar Belakangi Permohonan Dispensasi Perkawinan; Studi 
Penetapan Hakim Pengadilan Agama Boyolali Tahun 2013-2015,” Skripsi, tidak diterbitkan, IAIN 
Surakarta Jurusan Hukum Keluarga, Surakarta, 2016. 
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menyatakan bahwa “Syarat sahnya perkawinan harus didasarkan atas 
persetujuan kedua calon mempelai”.29 
Skripsi Moh Ridwan dan skripsi penulis memiliki persamaan dan 
perbedaan. Persamaannya dengan skripsi penulis adalah sama-sama 
melakukan penelitian di Pengadilan Agama Boyolali. Sedangkan 
perbedaannya adalah dalam hal isinya dimana dalam skripsi Moh Ridwan 
membahas tentang pembatalan perkawinan, sedangkan dalam skripsi 
penulis membahas tentang faktor-faktor yang menjadi pertimbangan 
Hakim dalam menentukan besarnya mut’ah dan nafkah ‘iddah.  
3. Dalam skripsi Ahmad Munir Prabowo, pada tahun 2016 dengan judul 
“Perkara Dispensasi Nikah Di Pengadilan Agama Boyolali Tahun 
2014-2015,” dalam skripsi ini disajikan mengenai alasan pemohon dalam 
mengajukan permohonan dispensasi nikah, disajikan mengenai 
kebolehan mengawini wanita hamil yang sesuai dengan Kompilasi 
Hukum Islam dalam BAB VIII tentang kawin hamil Pasal 53, ayat (1) 
seorang wanita hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan pria yang 
menghamilinya, ayat (2) perkawinan pada ayat (1) dapat dilangsungkan 
tanpa menunggu kelahiran anaknya, ayat (3) dengan dilangsungkannya 
perkawinan pada saat wanita hamil, tidak diperlukan perkawinan ulang 
setelah anak yang dikandung lahir. Juga dalam skripsi ini disajikan 
mengenai hukuman bagi pelaku zina yang ditinjau dari Hadits dan dari 
                                                          
29
 Moh. Ridwan Arifin, “Pembatalan Perkawinan Dengan Alasan Kawin Paksa; Studi Analisis 
Putusan PA. Boyolali No. 0867/Pdt.G/2011/PA.BI,” Skripsi, tidak diterbitkan, IAIN Surakarta 
Jurusan Hukum Keluarga, Surakarta 2012. 
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KUHP, dan disajikan mengenai pertimbangan hukum dari Hakim 
Pengadilan Agama Boyolali dalam menetapkan permohonan dispensasi 
nikah.
30
 
Skripsi Ahmad Munir dan skripsi penulis memiliki persamaan dan 
perbedaan. Persamaannya dengan skripsi penulis adalah sama-sama 
melakukan penelitian di Pengadilan Agama Boyolali. Sedangkan 
perbedaannya adalah dalam hal isinya dimana dalam skripsi Ahmad 
Munir membahas tentang dispensasi nikah, sedangkan dalam skripsi 
penulis, penulis membahas tentang faktor-faktor yang menjadi 
pertimbangan Hakim dalam menentukan besarnya mut’ah dan nafkah 
‘iddah. 
4. Dalam Jurnal studi gender dan anak, yang ditulis oleh Indar, pada tahun 
2010, dengan judul ‘Iddah Dalam Keadilan Gender, dalam jurnal ini 
membahas mengenai keadilan antara laki-laki dan perempuan, khususnya 
berkaitan dengan ‘iddah. Juga dijelaskan mengenai seorang wanita dalam 
masa ‘iddah yang harus menunggu tiga kali suci dan tiga kali haid, yang 
selanjutnya diberikannya nafkah dari suami kepada istri untuk 
memberikan perlindungan secara ekonomi pasca perceraian, yang dalam 
hal ini merupakan salah satu sisi dari sistem keadilan gender.
31
  
Sedangkan dalam skripsi ini, penulis tidak membahas tentang 
keadilan gender, namum pembahasannya lebih fokus terhadap faktor-
                                                          
30
 Ahmad Munir Prabowo, “Perkara Dispensasi Nikah Di Pengadilan Agama Boyolali Tahun 
2014-2015,” Skripsi, tidak diterbitkan,  IAIN Surakarta Jurusan Hukum Keluarga, Surakarta, 2016.  
31
 Indar, “’Iddah Dalam Keadilan Gender,” Jurnal Studi Gender & Anak, (Purwokerto), Vol. 5 
Nomor. 1, 2010. 
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faktor yang menjadi pertimbangan Hakim dalam menentukan besarnya 
mut’ah dan nafkah ‘iddah. 
5. Dalam Jurnal studi hukum Islam yang ditulis oleh Subaidi, pada tahun 
2014, dengan judul Konsep Nafkah Menurut Hukum Perkawinan 
Islam, dalam jurnal ini membahas mengenai nafkah menurut hukum 
Islam, implikasi pemberian nafkah terhadap keluarga, nafkah istri karir 
dimana seorang suami wajib memberikan nafkah kepada istri meskipun 
istrinya mempunyai pekerjaan dan penghasilan. Nafkah dan talak 
memiliki kolerasi, karena nafkah dibebankan kepada suami secara utuh 
dari pemberian mahar, nafkah selama perkawinan, bahkan sesudah 
perkawinan yang disebut dengan nafkah ‘iddah dan mut’ah. Dalam jurnal 
ini juga dijelaskan mengenai nafkah dan porsi bagian waris.
32 
Persamaannya dengan skripsi penulis adalah, bahwa sama-sama 
membahas mengenai nafkah menurut hukum Islam,  sama-sama 
membahas mengenai wajibnya suami dalam memberikan nafkah kepada 
istri. Sedengkan perbedaannya adalah pada skripsi ini tidak membahas 
mengenai nafkah dan porsi bagian waris. Namun di dalam skripsi ini 
lebih menekankan pada faktor-faktor yang menjadi pertimbangan Hakim 
dalam menentukan besarnya mut’ah dan nafkah ‘iddah. 
G. Metode Penelitian 
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan metode 
sebagai berikut: 
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 Subaidi, “Konsep Nafkah Menurut Hukum Perkawinan Islam,” Jurnal Studi Hukum Islam, 
(Jepara), Vol. 1, Nomor. 2, 2014. 
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1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research).  
2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini berada di Pengadilan Agama Boyolali dengan 
subyek penelitiannya adalah Pengadilan Agama Boyolali dan Hakim 
yang bertugas dan yang memberikan putusan tentang besarnya nafkah 
‘Iddah dan kadar Mut’ah. 
3. Sumber Data 
a. Sumber data Primer  
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah wawancara dengan 
Hakim yang masih bertugas di Pengadilan Agama Boyolali. 
b. Sumber data Sekunder  
1) Bahan hukum primer  
a) Kompilasi Hukum Islam  
b) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 
c) Al-Qur’an  
d) Hadits 
2) Bahan hukum sekunder 
Bahan hukum sekunder dalam penelitian ini adalah dari 
jurnal dan buku-buku yang relevan dengan permasalahan 
penentuan besarnya mut’ah dan nafkah ‘iddah. 
3) Bahan hukum tersier 
Bahan hukum tersier dalam penelitian ini adalah dari kamus 
22 
 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data, penulis menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data, yaitu: 
a. Wawancara, metode pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi 
ini adalah metode wawancara mendalam (in-depth interview), yaitu 
suatu pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak yang dikerjakan 
secara sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.
33
 
Wawancara mendalam merupakan proses menggali informasi secara 
mendalam, terbuka, dan bebas dengan masalah dan fokus penelitian 
diarahkan pada pusat penelitian yang dilakukan dengan adanya daftar 
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Selain menggunakan 
metode wawancara penulis juga menggunakan metode studi pustaka. 
Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan pedoman 
wawancara. Pedoman wawancara digunakan oleh peneliti agar dapat 
mengarahkan dan memudahkan dalam mengingat pokok-pokok 
permasalahan yang diwawancarakan dengan interviewee (orang yang 
diwawancarai). Dengan begitu kegiatan wawancara bisa terfokus pada 
pokok permasalahan sehingga berbagai hal yang kemungkinan 
terlupakan akan dapat diminimalisasi. Instrumen yang digunakan 
penulis adalah buku tulis dengan mencatat secara rinci penjelasan dari 
narasumber. 
                                                          
33
 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2014), hlm. 48 
23 
 
 
Dalam penelitian ini, wawancara diarahkan kepada sumber data 
informan yang diasumsikan memiliki keterkaitan langsung yaitu 
dengan perjalanan obyek penelitian yakni Hakim yang menyidangkan 
dan memutuskan perkara tersebut. 
Selain itu penulis juga menggunakan metode purposive sampel 
yaitu teknik pengambilan sampel secara sengaja. Pengambilan sampel 
berdasarkan penilaian peneliti mengenai siapa saja yang pantas untuk 
dijadikan sampel.
34
 Dalam hal ini penulis mewawancarai dua hakim di 
Pengadilan Agama Boyolali, dan satu Hakim Ketua Pengadilan 
Agama Boyolali. 
5. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Teknik analisis deskriptif digunakan untuk menuturkan, 
menafsirkan, serta menguraikan data yang bersifat kualitatif yang 
diperoleh dari hasil wawancara secara langsung melalui Hakim 
Pengadilan Agama Boyolali.  
Metode Deduksi yaitu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapat 
pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal atau 
masalah yang bersifat umum lalu menarik kesimpulan yang bersifat 
khusus.
35
 Selanjutnya penulis mereduksi data dengan cara merangkum, 
mengidentifikasikan, dan mengolah semua data dengan memfokuskan 
permasalahan sebatas pokok permasalahan yang diteliti. 
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 Http:www.portal-statistik.com, diakses pada tanggal 23 Mei 2018, Pukul 09.01 WIB. 
35
 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), hlm. 57. 
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H. Sistematika Penulisan  
Agar pembahasan ini lebih terarah penulis membuat sistematika 
sebagai berikut: 
BAB I: Pendahuluan  
Merupakan bab pendahuluan yang membuat gambaran umum dari 
pembahasan ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode 
penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : Kadar Mut’ah Dan Nafkah ‘Iddah  
Mut’ah dan nafkah ‘iddah dalam Al-Qur’an dan Fiqih, Mut’ah dan 
nafkah ‘iddah dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan, dan Kompilasi Hukum Islam dalam Inpres No. 1 Tahun 1991. 
BAB III : Pengadilan Agama Boyolali Dan Pelaksanaan Nafkah ‘Iddah 
Dan Mut’ah 
Mengenai gambaran umum Pengadilan Agama Boyolali, kewenangan 
Pengadilan Agama Boyolali, susunan organisasi Pengadilan Agama 
Boyolali, dan pelaksanaan nafkah ‘iddah dan mut’ah di Pengadilan Agama 
Boyolali. 
BAB IV: Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Putusan Hakim Dalam 
Menentukan Kadar Mut’ah Dan Nafkah ‘Iddah Di Pengadilan Agama 
Boyolali  
25 
 
 
Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan Hakim dalam menentukan  
besarnya mut’ah dan nafkah ‘iddah di Pengadilan Agama Boyolali serta 
faktor-faktor tersebut apabila ditinjau dari hukum islam dan perundang-
undangan. 
BAB V: Penutup  
Merupakan penutup terhadap pembahasan yang terdiri dari 
Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 
NAFKAH ‘IDDAH  DAN KADAR MUT’AH 
 
A. Mut’ah dan Nafkah ‘Iddah dalam Al-Qur’an dan Fiqih  
1. Mut’ah  
a. Pengertian mut’ah  
Mut’ah adalah pemberian bekas suami kepada bekas istri yang 
dijatuhi talak berupa benda atau uang dan lainnya,
1
 pengertian mut’ah 
juga dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa mut’ah 
adalah sesuatu (uang, barang, dsb) yang diberikan suami kepada istri 
yang diceraikannya sebagai bekal hidup (penghibur hati) mantan 
istrinya.
2
 Sehingga bagi seorang suami yang bercerai dengan istrinya, 
maka suami wajib memberi mut’ah, yang bisa berupa uang atau 
barang dan bertujuan untuk menyenangkan hati mantan istri.    
b. Mut’ah dalam Al-Qur’an  
ِِتََٰقَّلَطُم
ۡ
ِللَوِِِ ب ُِۢ ُعََٰتَم ِِفوُرۡعَم
ۡ
لٱِِ
َ
َعَلِا ًّقَحَِيِقَّتُم
ۡ
لٱِ٢٤١ِِ
Artinya: “Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah 
diberikan oleh suaminya) mut’ah menurut yang makruf, sebagai 
kewajiban bagi orang yang taqwa.” Qs Al-Baqarah [2]: 2413 
 
Hukum memberikan mut’ah juga diatur dalam Qs. Al-Ahzab ayat 49 
yang memerintahkan kepada suami untuk memberikan mut’ah dan 
                                                            
1 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Akademika Pressindo, 1995), hlm. 114. 
2 Meity Taqdir  Qodratilah, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, edisi I, cet. 
ke-1, (Jawa Timur: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2011), hlm. 341. 
3 Al-Qur’an dan Terjemah…,  hlm. 39 
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tidak ada masa ‘iddah bagi istri tersebut. Allah SWT menjelaskan 
hukum ‘iddah, “Dan orang-orang yang akan meninggal dunia diantara 
kamu dan meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya, 
(yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah 
(dari rumahnya).” Suami yang akan meninggal hendaknya berwasiat 
dengan memberi mut’ah (pemberian) kepada istri selama satu tahun 
setelah kematian suami. Hal ini terjadi pada masa awal Islam, namun 
kemudian fase menunggu diubah menjadi 4 bulan 10 hari.
4
 
Dasar Hukum mut’ah dalam Al-Qur’an telah diatur dalam Qs. Al-
Baqarah [2] 236, dalam ayat tersebut Allah SWT menyebutkan 
tentang istri yang ditalak dan belum digauli serta belum ditentukan 
maharnya dan istri yang ditalak dan belum digauli namun sudah 
ditentukan maharnya. Untuk perempuan yang pertama Allah SWT 
menetapkan mut’ah (hadiah atau pemberian cuma-cuma) dan untuk 
perempuan yang kedua Allah SWT menetapkan setengah mahar, 
karena hal tersebut adalah hak istri apabila putus tali pernikahan.
5
 
Sekelompok ulama berpendapat “ْمُكْيَلَع َح اَنُج اَل maknanya adalah 
kebolehan mengucapkan talak kepada istri yang belum digauli pada 
waktu haid, karena istri yang belum digauli tidak ada ‘iddah atasnya. 
Dalam Tafsir wanita dalam hadits Al-Bukhari disebutkan dari Sahl bin 
Saad dan Abu Usaid keduanya berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
                                                            
4 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafsir, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2011), hlm. 
318. 
5 Al-Qurtubi,Tafsir Al-Qurtubi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007),  hlm. 421 
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SAW menikah dengan Umaimah binti Syarahil. Tatkala Umaimah 
akan masuk menemuinya Rasulullah SAW merentangkan tangannya 
padanya, namun seakan akan Umaimah tidak menyukai itu. Maka 
Rasulullah SAW memerintahkan Abu Usaid untuk mempersiapkannya 
dan memakaikan dua pakaian dari linen.” Ali bin Thalhah 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas; apabila ia menentukan maharnya tidak 
ada bagian baginya kecuali separohnya. Dan apabila belum 
menentukan mahar untuknya maka dia memberikan pemberian 
(mut’ah) sesuai dengan kelapangan dan kesulitan yang dihadapinya. 
Hal ini yang dimaksud dengan pelepasan dengan cara yang sebaik-
baiknya.
6
 
Mut’ah dalam Al-Qur’an juga diatur dalam Qs. Surah Al-Ahzab ayat 
28. 
c. Mut’ah dalam Fiqih  
Hukum Mut’ah  
1) Mazhab Abu Hanifah, Ahmad bin Hanbal, dan Alauddin Al 
Kassani berpendapat: 
a) Wajib, apabila terjadi perceraian sebelum dukhul 
(qabladdukhul) yang tidak disebut mahar sewaktu akad nikah 
dan penyebab perceraian adalah dari laki-laki. 
b) Mustahabbah, apabila terjadi talak dalam keadaan selain pada 
poin di atas. 
                                                            
6 Imad Zaki Al-Barudi, Tafsir Wanita Penjelasan Terlengkap Tentang Wanita Dalam Al-
Qur’an, Cet. I, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003), hlm. 632. 
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2) Mazhab Syafi’i dan Ibnu Taimiah berpendapat bahwa mut’ah wajib 
diberikan pada semua perempuan yang ditalak, kecuali yang berhak 
menerima separuh mahar. Baik penyebab perceraiannya dari laki-
laki maupun dari perempuan. Hal ini juga sesuai dengan pendapat 
Umar, Ali Husain bin Ali, Said bin Jubair, Zuhri, Qatadah, Az 
Zahiriah (nama para sahabat) menyatakan bahwa wajib mut’ah bagi 
perempuan yang ditalak secara mutlak, tanpa terkecuali.
7
 
Beberapa pendapat tentang berhak atau tidaknya istri yang 
mendapatkan mut’ah:8 
1) Menurut Ibnu Abbas, Ibnu Umar, dan Asy-Syafi’i, bahwa mut’ah 
wajib diberikan kepada istri yang ditalak sebelum digauli dan 
sebelum ditetapkan maharnya. Sedagkan menurut Mazhab Malik, 
Ibnu Sya’ban bahwa mut’ah (hadiah atau pemberian cuma-cuma 
karena suami sendiri yang menginginkan)  
2) Menurut Imam Malik dan para Sahabat bahwa mut’ah (pemberian) 
sunnah diberikan kepada setiap istri yang ditalak, sekalipun telah 
digauli. Kecuali istri yang belum digauli dan telah ditetapkan 
maharnya, maka baginya cukup mahar yang telah ditetapkan 
tersebut dan tidak ada mut’ah baginya. Sedangkan menurut Abu 
Tsaur bahwa istri yang ditalak sebelum digauli dan sebelum 
ditetapkan maharnya berhak mendapatkan mut’ah dan juga setiap 
istri yang ditalak. Namun para ahli ilmu sepakat bahwa istri yang 
                                                            
7 Mudatsir Roci, “Seputar Masalah Mut’ah”, Jurnal Suara Uldilag, (Jakarta), Vol. I No. 3. 
2003, hlm. 89. 
8 Al-Qurtubi,Tafsir Al-Qurtubi…, hlm. 427. 
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belum ditetapkan maharnya dan belum digauli tidak ada baginya 
kecuali mut’ah 
3) Menurut Az-Zuhri bahwa Qadi (Hakim) berhak memutuskan apa 
yang didapatkan istri yang ditalak sebelum digauli dan sebelum 
ditetapkan maharnya. Sedangkan menurut Jumhur bahwa Qadhi 
tidak berhak memutuskan apa yang didapatkannya 
4) Menurut Al-Qurthubi bahwa Kesepakatan ahli ilmu diatas hanya 
pada istri yang berstatus merdeka. Sedangkan istri yang berstatus 
budak, apabila ditalak oleh suaminya sebelum ditentukan maharnya 
dan sebelum digauli maka menurut Jumhur Ulama, dia berhak 
mendapatkan mut’ah. Sedangkan menurut Al Auza’i dan Ats-
Tsauri bahwa tidak ada mut’ah bagi istri yang berstatus budak, 
sebab dia adalah milik tuannya dan tuannya tidak dituntut untuk 
mengeluarkan harta karena menyakiti budaknya dengan talak 
2. Nafkah ‘iddah  
a. Pengertian nafkah ‘iddah 
Pengertian ‘iddah:  ‘iddah merupakan nama untuk masa bagi 
perempuan untuk menunggu dan mencegahnya untuk menikah setelah 
wafatnya suami atau setelah berpisah dengan suami. ‘Iddah terhitung 
sejak adanya sebab-sebab, yaitu wafat dan talak.
9
 Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, ‘iddah adalah pemberian utnuk mengikat tali 
percintaan antara perempuan dan laki-laki. Meng-idah-kan adalah 
                                                            
9 Ali Yusuf As-Subki, Fiqih Keluarga, Cet.1, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 384 
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memberikan sesuatu sebagai tanda rasa cinta. ‘Iddah adalah masa 
tunggu (belum boleh menikah) bagi wanita yang berpisah dengan 
suami, baik karena ditalak maupun dicerai mati.
10
  
Pengertian Nafkah ‘Iddah: Nafkah menurut Kamus Umum 
Bahasa Indonesia adalah belanja untuk memelihara kehidupan, 
Nafkah adalah rezeki, makanan sehari-hari, Nafkah adalah uang 
belanja kepada istri.
11
 Nafkah merupakan kewajiban seorang suami 
terhadap istrinya.
12
 
Nafkah ‘iddah adalah nafkah berupa rezeki atau uang yang 
diberikan mantan suami kepada mantan istri selama masa ‘iddah istri. 
Nafkah ‘iddah wajib diberikan mantan suami kepada mantan istri 
sesuai dengan kemampuannya (mantan suami). Nafkah ‘iddah dalam 
yurisprudensi Putusan Mahkamah Agung RI No. 26 K/AG/1980 
Pelaksanaan nafkah ‘iddah dilaksanakan setelah talak diikrarkan, dan 
yang bersangkutan wajib membayar nafkah ‘iddah.13  
b. Nafkah ‘iddah dalam Al-Qur’an  
 ‘Iddah telah dikenal pada masa Jahiliyah ‘iddah tidak 
digunakan, namun setelah datangnya islam, ‘iddah berlaku karena 
termasuk kemaslahatan. ‘Iddah sudah di kenal pada masa Jahiliyah. 
                                                            
10 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, ed. III, cet. Ke-2, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 416. 
11 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, edisi III, cet. ke-4, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007), hlm. 789 
12 Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqih Wanita, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), hlm. 480 
13 Tim Penyusun, Yurisprudensi Indonesia Putusan-Putusan Pengadilan Agama, (Jakarta: 
Mahkamah Agung Republik Indonesia, 1985), hlm. 11. 
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Setelah datangnya islam, ‘iddah tetap disukai sebagai salah satu dari 
ajaran syari’at karena banyak mengandung manfaat.14 
Quru’ dapat diartikan suci atau haidh. Quru’ yang diartikan 
sebagai haid, sebagaimana yang disabdakan Rasulullah SAW : “Dia 
(istri) ber-‘iddah (menunggu) selama tiga kali masa haid.” (HR. Ibnu 
Majah). Demikian pula sabda beliau yang lain: “Dia menunggu 
selama hari-hari quru’nya.” (HR. Abu Dawud dan An-Nasa’i)15  
Dan ucapan Rasulullah SAW kepada Fatimah Binti Qiyas: “Ber 
‘iddahlah kamu di rumah Ibnu Ummi Maktum.” ‘Iddah memiliki dua 
sebab: pertama, wafatnya suami baik ia telah berkumpul dengannya 
atau belum, berdasarkan firman Allah SWT yang artinya: “Orang-
orang yang meninggal dunia diantaramu dengan meninggalkan istri-
istri (hendaklah para istri itu) menangguhnkan dirinya (ber‘iddah) 
empat bulan sepuluh hari”(QS. al-Baqarah (2): 234).16 
Kedua, terjadinya perpisahan antara suami dan istri dalam 
kehidupan, baik dengan sebab talak atau yang lain seperti fasakh. 
Dengan syarat, berpisah setelah berhubungan. Berdasarkan firman 
Allah:
17 
                                                            
14 Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqih Wanita…, hlm. 477. 
15 Ibid.  
16 Al-Qur’an dan Terjemah…, hlm. 38. 
17 Ibid., hlm. 558. 
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اَه ُّي
َ
أ ََٰٓيُِِِّبَّلنٱُِِمُتۡقَّلَطِاَِذإَِٓءاَِس نلٱِِ
ْ
اوُصۡح
َ
أَوِ َّنِِهت َّدِِعلِ َّنُهوُِق لَطَفِ َة َّدِع
ۡ
لٱَِِوِ
ْ
اوُقَّتٱَِِ َّللّٱِ ِۡمُكَّبَر
ُِدُحَِك
ۡ
ِلتَوِٖٖۚةَِن يَب ُّمِٖةَشِحََِٰفبَِِيت
ۡ
َأيِن
َ
أِٓ
َّ
ِلَإَِنُۡجرَۡيَِ
َ
لََوِ َّنِِهتوُيُبِ ُۢنِمِ َّنُهوُِجرۡ
ُ
تُِ
َ
لَُِدوِِهِ َّللّٱِ
َِوَِدوُدُحِ َّدَعَتَيِنَمِِ َّللّٱُِِهَسۡفَنََِملَظِۡدَقَفِ ۥهِِ َّلََعلِِيرَۡدتِ
َ
لََِ َّللّٱِِاٗرۡم
َ
أَِِكلَٰ َذَِدۡعَبُِثِدُۡيُ١ِ 
Artinya:“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) ‘iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu 
‘iddah itu.” (Qs. Ath-Thalaq (65): 1) 
 
Jika istri tidak bercampur maka tidak ada ‘iddah baginya, yang 
telah diatur dalam Qs. Al-Ahzab [33]: 49. Talak merupakan ikrar 
suami di hadapan sidang Pengadilan Agama yang menjadi salah satu 
sebab putusnya perkawinan.
18
 Secara harfiyah talak adalah lepas dan 
bebas. Kata talak dihubungkan dengan putusnya perkawinan, karena 
antara suami dan istri sudah lepas hubungannya atau masing-masing 
sudah bebas. Sedangkan menurut para ulama, talak secara 
terminologis adalah melepaskan hubungan pernikahan dengan 
menggunakan lafaz talak dan sejenisnya. Talak secara bahasa adalah 
melepas dan meninggalkan. Sedangkan secara syar’i adalah melepas 
ikatan perkawinan dan mengakhiri hubungan suami istri.
19
 
Hukum Masa ‘iddah 
                                                            
18 Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), hlm. 
153. 
19 Al-Qur’an dan Terjemah…,  hlm. 558. 
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‘Iddah wajib bagi seorang istri yang dicerai oleh suaminya, baik 
cerai karena kematian maupun cerai karena faktor lain.
20
 Dalil yang 
menjadi landasan adalah:  
َِنيِ
َّ
لَّٱَوِِِسُفن
َ
ِأبَِنۡصَّب ََتََيِاٗجََٰوۡز
َ
أَِنوُرَذَيَوِۡمُكنِمَِنۡوَّفَوَتُيِاَِذإَفِ ا ٗۡشََۡعوِٖرُهۡش
َ
أَِةَعَبۡر
َ
أِ َّنِه
ِِ بِ َّنِهِسُفن
َ
أِ ِٓفِِ َن
ۡ
لَعَفِ اَمِيفِ ۡمُكَۡيلَعِ َحاَنُجِ ََلَفِ َّنُهَلَج
َ
أِ َنَۡغَلب ِِفوُرۡعَم
ۡ
لٱَِِوُِ َّللّٱِِاَِمب
ِِٞيربَخَِنوُلَمۡعَت٢٣٤ِِ
Artinya: “Dan orang-orang yang mati diantara kamu serta 
meninggalkan istri-istri hendaklah mereka (istri-istri) 
menunggu empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila 
telah sampai (akhir) ‘iddah mereka, maka tidak ada dosa 
bagimu mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri 
mereka menurut cara yang patut. Dan Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Baqarah: 234)21 
 
Penjelasan:  
Masa ‘iddah maksudnya adalah masa menunggu bagi wanita 
karena kematian suaminya, karena dithalak, karena  fasakh ataupun 
karena khulu’. Pada masa ‘iddah ini, wanita tersebut tidak boleh 
menikah dengan laki-laki lain. 
‘Iddah adalah masa menunggu bagi wanita yang dicerai. ‘Iddah 
istri yang ditinggal mati suami jangka waktunya adalah empat bulan 
sepuluh hari, serta ia tidak dalam keadaan hamil.  
Hukum nafkah ‘iddah telah di jelaskan dalam Qs. QS at-Thalāq ayat 6 
yang maksud di dalamnya adalah mengnai Firman Allah, “Dan jika 
mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka 
                                                            
20 Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqih Wanita, …hlm. 478. 
21 Al-Qur’an dan Terjemah…, hlm. 38 
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berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin,” 
maksud ayat ini adalah bahwa wanita tersebut ditalak oleh suaminya 
dan ia menjalani masa talak tiga sedangkan ia dalam keadaan hamil. 
Maka Allah SWT memerinthakan agar suaminya menempatkan dia 
ditempat dimana dia tinggal, dan hendaknya dia memberi nafkah 
hingga wanita itu melahirkan. Apabila wanita tersebut sedang 
menyusui, maka nafkahnya diberikan hingga ia menyapih anaknya 
tersebut. Apabila dia ditalak dan dia dalam keadaan tidak hamil, maka 
dia hanya berhak mendapatkan tempat tinggal hingga masa ‘iddahnya 
selesai, namun tidak ada kewajiban bagi suami untuk memberi 
nafkah.
22
 
Demikian juga dengan wanita yang ditinggal mati suaminya. 
Apabila ia berada dalam keadaan hamil maka ia berhak mendapatkan 
infak dari harta suaminya yang ditinggalkan, dan apabila suaminya 
tidak meninggalkan harta warisan, maka orang-orang yang sebenarnya 
mendapat waris dari keluarganya hendaknya memberi nafkah padanya 
hingga dia melahirkan dan menyapih anaknya. Sebagaimana yang 
Allah firmankan dalam QS al-Baqarah: 233 yang artinya, “Dan waris 
pun berkewajiban demikian.” Apabila dia tidak hamil, maka 
nafkahnya diambil dari hartanya sendiri.
23
 
Pendapat yang benar menurut Imad Zaki Al-Barudi adalah, 
bahwa tidak ada nafkah bagi wanita yang ditalak tiga, kecuali bagi 
                                                            
22 Imad Zaki Al-Barudi, Tafsir Wanita…, hlm. 748. 
23 Ibid. 
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wanita yang sedang hamil. Hal ini selaras dengan apa yang 
disabdakan oleh Rasulullah SAW. Sebagaimana disebutkan oleh 
Fatimah binti Qais saudara perempuan Adh-Dhahhak bin Qais; bahwa 
Abu Amr Al-Makhzumi telah mentalaknya tiga, maka dia 
diperintahkan untuk memberikan nafkah padanya. Rasulullah SAW 
kala itu sedang mengutus Abu Amr ke Yaman. Maka Khalid bin 
Walid dan beberapa orang dari Bani Makhzum berangkat menemui 
Rasulullah SAW yang saat itu sedang berada dirumah Maimunah. 
Khalid berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Amr telah 
mentalak Fatimah dengan talak tiga, apakah dia masih berhak 
mendapatkan nafkah dari suaminya?” Rasulullah SAW menjawab 
“Dia tidak berhak lagi mendapatkan nafkah!” maka Rasulullah SAW 
mengutus seseorang agar dia pindah kerumah Ummu Syuraik dan 
Rasulullah SAW memerintahkan pada seseorang agar dia tidak 
mendahuluinya dalam perkara ini. Kemudian Rasulullah SAW 
mengirimkan utusan padanya para kalangan Muhajirin awal seringkali 
datang kerumahnya! maka pindahlah engkau kerumah Ibnu Ummi 
Mktum, karena sesungguhnya jika engkau menanggalkan tutup 
kepalamu dia tidak melihatmu! Maka Rasulullah SAW 
menikahkannya dengan Usamah bin Zaid.
24
 
Sedangkan firman Allah SWT, “Keduamian jika mereka 
menyusukan anak-anakmu untukmu, maka berikanlah kepada mereka 
                                                            
24 Ibid., hlm. 749 
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upahnya,” maksudnya adalah apabila wanita-wanita yang telah ditalak 
tiga itu menyusukan untuk anak-anaknya, maka mantan suami 
memberikan upah karena susuan dari mantan istri.
25
 Adapun firman 
Allah, “Dan jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain 
boleh menyusukan (anak itu) untuknya,” maksudnya adalah apabila 
antara mantan suami dan mantan istri tersebut mengalami kesulitan 
untuk menyusukannya, dan mantan istri tidak mau untuk 
menyusuinya, maka tidak ada jalan bagi sang suami untuk itu, dan 
tidak boleh baginya untuk memaksanya agar menyusui, maka diwaktu 
tersebut hendaklah dia menyewa seorang wanita lain untuk menyusui, 
selain ibunya tersebut.
26
 
Nafkah adalah hak istri, maka apabila istri tersebut sudah ditalak 
tiga, maka ia berposisi sebagai wanita asing (ajnabiyah), dan posisi 
hukumnya sama dengan wanita-wanita ajnabiyah lainnya secara 
umum, serta tidak ada hal yang ada pada dirinya kecuali menunggu 
masa ‘iddahnya. Oleh karena itu, maka tidak wajib bagi laki-laki 
untuk memberikan nafkah, sebagaimana seorang wanita yang 
disetubuhi karena salah atau zina. Karena nafkah diberikan sebagai 
kompensasi untuk halalnya berhubungan. Sedangkan wanita yang 
ditalak ba’in, tidak ada peluang bagi lelaki tersebut untuk 
berhubungan dengannya.
27
 
c. Nafkah ‘iddah dalam Fiqih  
                                                            
25 Ibid.  
26 Ibid., hlm. 750. 
27 Ibid., hlm. 752. 
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Beberapa pendapat mengenai nafkah ‘iddah:  
1) Menurut pendapat Fuqaha seorang wanita yang ditalak dengan 
talak raj’i berhak mendapat nafkah dan tempat tinggal. Sedangkan, 
bagi seorang wanita yang ditalak sekaligus (mabtutah) menurut 
Abu Hanifah wanita tersebut masih berhak mendapat nafkah dan 
tempat tinggal seperti wanita yang ditalak dengan talak raj’i, hal ini 
dikarenakan wanita tersebut masih diwajibkan menjalani masa 
‘iddah dirumah keluarga. Sehingga suaminya wajib menafkahinya 
dan nafkah itu masih dianggap sebagai utang yang sah, terhitung 
sejak jatuhnya talak. Hutang mantan suami untuk memberikan 
nafkah istri tidak dapat gugur kecuali sudah ditunaikan oleh suami 
atau dibebaskan oleh sang istri. Menurut Imam Syafi’i dan Imam 
Maliki apabila seorang wanita yang ditalak tiga sekaligus masih 
berhak mendapatkan tempat tinggal, namun tidak berhak 
mendapatkan nafkah, kecuali apabila wanita tersebut hamil.
28
 
2) Menurut Muchammad Hammad dalam jurnal hak-hak perempuan 
pasca perceraian dijelaskan bahwa suami yang tidak bisa 
memberikan nafkah yang berkaitan dengan hak perempuan pasca 
perceraian, menurut Imam Maliki, Imam Hanafi, Imam Syafi’i, dan 
ulama Mazhab Hambali (Ibn Qudamah) berpendapat bahwa maka 
nafkah ‘iddah menjadi hutang suami jika istri tidak memaafkan, hal 
ini dikarenakan nafkah merupakan kewajiban suami kepada istri 
                                                            
28 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Jild 3, (Jakarta: Kiera Publishing, 2015),  hlm. 500. 
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yang secara otomatis menjadi hak istri yang harus di penuhi 
suami.
29
 
 
B. Mut’ah dan Nafkah ‘Iddah dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam dan Nafkah ‘Iddah 
dalam Peraturan Pemerintah No 9 Tahun 1975 
1. Mut’ah  
Mut’ah dalam Kompilasi Hukum Islam  
Dasar hukum mut’ah dalam KHI:30 
Telah diatur dalam Pasal 158 mut’ah wajib diberikan oleh bekas 
suami dengan syarat:  
a. Belum ditetapkan mahar bagi istri ba’da al dukhul;  
b. Perceraian itu atas khendak suami. 
Pasal 159 Mut’ah sunat diberikan oleh bekas suami tanpa syarat 
tersebut pada pasal 158.  
Pasal 160 Besarnya mut’ah disesuaikan dengan kepatutan dan 
kemampuan suami.  
Hal ini sebagaimana pendapat Hakim Pengadilan Agama Boyolali 
Bapak Drs. H. Nurul Wasik, S.H., M.H. Bahwa seorang suami yang 
                                                            
29 Muchammad Hammad, “Hak-Hak Perempuan Pasca Perceraian: Nafkah ‘iddah  talak dan 
hukum keluarga muslim Indonesia, Malaysia, dan Yordania” Jurnal, (Jombang), Sekolah Tinggi 
Islam At-Tahdzib, hlm. 22. 
30 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam…, hlm. 152.  
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memberikan nafkah ‘iddah dan mut’ah kepada istri, disesuaikan dan 
ditentukan oleh penghasilan suami.
31
  
Pasal 149 BAB XVII tentang akibat putusnya perkawinan bagian 
kesatu tentang akibat talak. Bilamana perkawinan putus karena talak, 
maka bekas suami wajib:
32
 
a. Memberikan mut’ah yang layak kepada bekas istrinya, baik berupa 
uang atau benda, kecuali bekas istri tersebut qobla al dukhul; 
Mut’ah bisa berupa uang atau barang. Misalnya ada seorang suami 
dan istri yang berkeluarga sudah lebih dari 25 tahun, yang dalam hal ini 
istri mengabdi kepada suami, dan istri tunduk kepada suami, istri 
menjalankan kewajibannya terhadap suami seperti mencuci pakaian, 
mencuci piring, memasak, dll. Maka apabila suami menceraikan istrinya 
tersebut, maka suami memberikan mut’ah sebagai tanda cinta, atau 
bebungah (dalam bahasa jawa)
33
 
2. Nafkah ‘iddah  
a. Nafkah ‘iddah dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan  
Akibat Yuridis Cerai Talak dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 
Pasal 41 Akibat putusnya perkawinan karena perceraian adalah:
34
 
                                                            
31 Drs. H. I Nurul Wasik, S.H., M.H., Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara 
Pribadi, 19 Desember 2017, jam 10.30-11.30 WIB. 
32 Ibid., hlm 149. 
33 Drs. H. I Nurul Wasik, S.H., M.H., Hakim Pengadilan Agama Boyolali… 
34 Abdul Manan dan Fauzan, Pokok-Pokok Hukum Perdata Wewenang Peradilan Agama, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2001), hlm. 38-39. 
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huruf a) baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan 
mendidik anak-anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan anak, 
bilamana ada perselisihan mengenai penguasaan anak, Pengadilan 
memberi keputusannya. 
huruf b) bapak yang bertanggung jawab atas semua biaya 
pemeliharaan dan pendidikan yang diperlukan anak itu, apabila bapak 
dalam kenyataan tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut, 
Pengadilan dapat menentukan bahwa ibu ikut memikul biaya tersebut 
huruf  c) Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk 
memberikan biaya penghidupan atau menentukan kewajiban bagi 
bekas istri. 
b. Nafkah ‘iddah dalam Kompilasi Hukum Islam  
Pasal 81 ayat (1) BAB XII “Suami wajib menyediakan tempat 
kediaman bagi istri dan anak-anaknya atau bekas istri yang masih 
dalam ‘iddah.”35 
Pasal 149 BAB XVII tentang akibat putusnya perkawinan bagian 
kesatu tentang akibat talak. Bilamana perkawinan putus karena talak, 
maka bekas suami wajib:
36
  
huruf b) Memberi nafkah, maskan, kiswah kepada bekas istri selama 
dalam‘iddah, kecuali bekas istri telah dijatuhi talak ba’in atau nusyuz 
dan dalam keadaan tidak hamil;  
                                                            
35 Ibid., hlm. 133 
36 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam…, hlm. 149. 
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huruf c) Melunasi mahar yang masih terhutang seluruhnya, dan 
separuh apabila qobla al dukhul; 
 huruf d) Memberikan biaya hadhanah untuk anak-anaknya yang 
belum mencapai umur 21 tahun.
 
 
Pasal 152 
Bekas isteri berhak mendapat nafkah ‘iddah dari bekas suaminya, 
kecuali bila ia nusyuz
37
 
c. Nafkah ‘iddah dalam Peraturan Pemerintah No 9 Tahun 1975 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
BAB V tentang tatacara perceraian, Pasal 24 ayat (2) “Selama 
berlangsungnya gugatan perceraian atas permohonan Penggugat atau 
Tergugat, Pengadilan dapat: 
1) Menentukan nafkah yang harus ditanggung oleh suami;  
2) Menentukan hal-hal yang perlu untuk menjamin pemeliharaan dan 
pendidikan anak; 
3) Menentukan hal-hal yang perlu untuk menjamin terpeliharanya 
barang-barang yang menjadi hak bersama suami-isteri atau barang-
barang yang menjadi hak suami atau baraang-barang yang menajdi 
hak isteri.”38 
Penjelasan: 
Bahwa proses perceraian yang sedang terjadi antara suami-isteri 
tidak dapat dijadikan alasan bagi suami untuk melalikan tugasnya 
                                                            
37 Ibid. 
38 Tim Penyusun Anggota IKAPI, Undang-Undang Perkawinan, (Bandung: Fokusmedia, 
2014),  hlm. 537. 
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memberikan nafkah kepada isterinya. Demikian pula tugas kewajiban 
suami-isteri itu terhadap anak-anaknya. Harus dijaga jangan sampai 
harta kekayaan baik yang dimiliki bersama-sama oleh suami-isteri, 
maupun harta kekayaan isteri atau suami agar tidak terlantar dan dapat 
terurus dengan baik.
39
 
Hal ini sebagaimana menurut Menurut Bp Nurul Wasik bahwa 
nafkah ‘iddah adalah nafkah yang diberikan oleh mantan suami 
kepada mantan istri dalam masa ‘iddah. Mut’ah adalah pemberian 
suami kepada istri yang dicerai sesuai dengan kemampuan suami.
40
 
 
                                                            
39 Ibid.  
40 Ibid.  
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BAB III 
PELAKSANAAN NAFKAH ‘IDDAH DAN MUT’AH DI PENGADILAN 
AGAMA BOYOLALI  
 
A. Pengadilan Agama Boyolali 
1. Keadaan Geografis Kabupaten Boyolali 
Kabupaten Boyolali terletak pada arah selatan dari Kabupaten 
Semarang dengan jarak tempuh sepanjang 70 Km. Secara geografis 
Kabupaten Boyolali berada di bagian tenggara lereng gunung Merapi dan 
berada pada titik koordinat 7° 28' lintang selatan dan garis bujur 107° 48’ 
bujur timur, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:
1
 
a. Sebelah Utara  : Kabupaten Semarang dan Purwodadi 
b. Sebelah Timur : Kabupaten Sragen dan Karanganyar 
c. Sebelah Selatan  : Kabupaten Klaten dan Sukoharjo 
d. Sebelah Barat  : Kabupaten Magelang. 
Secara administratif Kabupaten Boyolali terdiri dari 19 kecamatan 
dan 150 desa / kelurahan, luas wilayah 1.015 Km,  
2. Kewenangan Pengadilan Agama Boyolali  
Berdasarkan Staatsblad 1937 Nomor 116 tentang Kekuasaan dan 
Kewenangan Pengadilan Agama membahas tentang hal-hal diantaranya: 
masalah yang bisa diselesaikan melalui Pengadilan Agama adalah masalah-
masalah kewarisan dan kebendaan yang berkaitan dengan perkawinan. 
                                                            
1 Profil PA Boyolali, https://www.pa-boyolali.go.id>index.php, diakses pada tanggal 29 
Januari 2018, pukul 08.30 WIB 
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Kekuasaan Pengadilan telah diatur dalam Undang-Undang Peradilan 
Agama BAB III Pasal 49 ayat (1) Pengadilan Agama bertugas dan 
berwenang Memeriksa, memutus dan menyelesaikan perkara-perkara di 
tingkat pertama antara orang-orang yang beragama islam di bidang:
 2
 
1. perkawinan;  
2. kewarisan, wasiat, hibah, yang dilakukan berdasarkan hukum Islam,  
3. wakaf dan shadaqah. 
Ayat (3) bidang kewarisan adalah penentuan siapa saja yang menjadi 
ahli waris, penentuan mengenai harta peninggalan, penentuan mengenai 
masing-masing ahli waris, dan melaksanakan pembagian harta peninggalan 
tersebut.
3
 
Dalam perkara perkawinan, bidang perkawinan yang diatur dalam UU 
Nomor 1 Tahun 1974 adalah:
4
 
1. Izin beristri lebih dari seorang; 
2. Izin melangsungkan perkawinan bagi orang yang belum berusia 21 
tahun, dalam hal orang tua atau wali atau keluarga dalam garis lurus ada 
perbedaan pendapat; 
3. Dispensasi kawin; 
4. Pencegahan perkawinan; 
5. Penolakan perkawinan oleh Pegawai Pencatat Nikah; 
                                                            
2 Tim Penyusun, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2009 tentang 
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, hlm. 13. 
3 Tim Penyusun, Peradilan Agama di Indonesia Sejarah Perkembangan Lembaga dan Proses 
Pembentukan Undang-Undangnya, (Jakarta: Depatermen Agama RI Direktorat Jendral Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam, 2001), hlm. 202 
4 Roihan A. Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), hlm. 30. 
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6. Pembatalan perkawinan; 
7. Gugatan kelalaian atas kewajiban suami atau istri; 
8. Perceraian karena talak; 
9. Gugatan perceraian; 
10. Penyelesaian harta bersama; 
11. Mengenai penguasaan anak-anak; 
12. Ibu dapat memikul biaya pemeliharaan dan pendidikan anak bila bapak 
yang seharusnya bertanggung jawab tidak memenuhinya; 
13. Penentuan kewajiban memberi biaya penghidupan oleh suami kepada 
bekas istri atau penentuan suatu kewajiban bagi bekas istri; 
14. Putusan tentang sah atau tidaknya seorang anak; 
15. Putusan tentang pencabutan kekuasaan orang tua; 
16. Pencabutan kekuasaan wali; 
17. Penunjukan orang lain sebagai wali oleh pengadilan dalam hal 
kekuasaan seorang wali dicabut; 
18. Menunjuk seorang wali dalam hal seorang anak yang belum cukup 
umur 18 tahun yang ditinggal kedua orang tuanya padahal tidak ada 
penunjukan wali oleh orang tuanya; 
19. Pembebanan kewajiban ganti kerugian terhadap wali yang telah 
menyebabkan kerugian atas harta benda anak yang ada di bawah 
kekuasaannya; 
20. Penetapan asal usul seorang anak; 
46 
 
21. Putusan tentang hal penolakan pemberian keterangan untuk melakukan 
perkawinan campuran; 
22. Pernyataan tentang sahnya perkawinan yang terjadi sebelum UU 
Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dan dijalankan menurut 
peraturan yang lain. 
Pasal 54 Hukum Acara yang berlaku pada Pengadilan dalam 
lingkungan Peradilan Agama adalah Hukum Acara Perdata yang berlaku 
Pada Pengadilan dalam lingkungan Peradilan Umum, kecuali yang telah 
diatur secara khusus dalam Undang-Undang ini. Pasal 56 Pengadilan tidak 
boleh menolak untuk memeriksa dan memutus suatu perkara yang diajukan 
dengan dalih bahwa hukum tidak atau kurang jelas, melainkan wajib 
memeriksa dan memutusnya.
5
 
3. Susunan Organisasi Pengadilan Agama Boyolali dan Tugasnya 
Administrasi di Pengadilan Agama Boyolali dilaksanakan oleh 
seorang Ketua Pengadilan yang dibantu oleh wakilnya, panitera dan staf-
stafnya. Adapun struktur organisasi Pengadilan Agama Boyolali 
selengkapnya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
                                                            
5 Ibid., hlm. 203 
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B. Pelaksanaan Nafkah ‘Iddah Dan Mut’ah Di Pengadilan Agama Boyolali 
Sebelum adanya pelaksanaan nafkah ‘iddah dan mut’ah di Pengadilan 
Agama Boyolali terlebih dahulu Pemohon (suami) mengajukan gugatan ke 
Pengadilan baik lisan maupun tertulis. Dalam membuat surat gugatan 
terdapat hal-hal yang harus ada dan yang harus diperhatikan, juga terdapat 
teori dalam membuat gugatan, dalam Hukum Acara Perdata dikenal dua 
teori tentang cara menyusun gugatan kepada Pengadilan yaitu: Pertama, 
Substantiering theorie, teori ini menyatakan bahwa gugatan selain harus 
menyebutkan peristiwa hukum yang menjadi dasar gugatan, juga harus 
menyebut kejadian-kejadian nyata yang mendahului peristiwa hukum dan 
menjadi sebab timbulnya peristiwa hukum dan menjadi sebab timbulnya 
peristiwa hukum tersebut. Kedua, Individualism theorie, teori ini 
menyatakan bahwa dalam gugatan cukup disebut peristiwa-peristiwa atau 
kejadian-kejadian yang menunjukkan adanya hubungan hukum yang 
menjadi dasar gugatan, tanpa harus menyebutkan kejadian-kejadian nyata 
yang mendahului dan menjadi sebab timbulnya kejadian-kejadian tersebut.
6
 
1. Tata cara pemeriksaan perkara cerai talak 
Cerai talak adalah salah satu bentuk cara yang dibenarkan hukum 
Islam memutuskan akad nikah antara suami istri.
7
 Dalam perkara cerai 
talak, suami sebagai Pemohon dan Istri sebagai Termohon, dan dalam 
perkara ini, cerai talak tidak dapat dilaksanakan secara sepihak. Hal ini 
                                                            
6 Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, Cet. 2, 
(Jakarta: Yayasan Al-Hikmah, 2001), hlm. 19 
7 Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama Undang-Undang No. 
7 Tahun 1989, (Jakarta: Pustaka Kartini, 1993), hlm. 230. 
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sebagaimana dalam Pasal 66 ayat 1 jo Pasal 67 huruf a UU No.7 Tahun 
1989 tentang Peradilan Agama. Istri diberi hak untuk mengajukan upaya 
banding yang diatur dalam Pasal 70 ayat 2 UU No.7/1989.
8
 Mengenai 
formulasi gugatan permohonan, dalam Pasal 66 ayat 1 seorang suami 
yang beragama Islam akan menceraikan istrinya mengajukan 
permohonan kepada Pengadian. Gugat permohonan tertulis diatur  dalam 
Pasal 118 HIR Pasal 142 ayat (1) R.Bg. cukup berisi formulasi (pokok 
gugatan) yang meliputi:
9
 
a. Ideantitas para pihak 
Ideantitas para pihak meliputi nama lengkap, tempat dan tanggal 
lahir, pekerjaan agama, dan tempat tinggal serta kedudukan sebagai 
pihak dalam perkara, yaitu sebagai Pemohon atau Termohon. 
b. Fondamentum petendi atau posita 
Posita merupakan dalil konkrit tentang adanya hubungan hukum 
yang merupakan dasar serta alasan dari tuntutan. Posita terdiri dari 
bagian yang menguraikan kejadian atau peristiwa dan bagian yang 
menguraikan tentang hukumnya, hak atau hubungan hukum. Atau 
posita adalah alasan-alasan yang menjadi dasar cerai talak, 
sebagaimana dalam Pasal 19 PP. No. 9 Tahun 1975 jo. Penjelasan 
Pasal 39 UU No. 1 Tahun 1974:
10
 
1) Salah satu pihak berbuat zina atau pemabok, pemadat, penjudi, dan 
lain sebagainya yang sukar disembuhkan; 
                                                            
8 Ibid. 231 
9 Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata…, hlm. 21-26 
10 Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangan…,hlm. 233 
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2) Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 tahun berturut-
turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena 
hal lain di luar kemampuannya; 
3) Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 tahun atau hukuman 
yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung; 
4) Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat 
yang membahayakan terhadap yang lain; 
5) Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit yang 
mengakibatkan tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai suami 
atau istri; 
6) Antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan 
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam 
rumah tangga; 
Alasan yang menjadi dasar cerai talak ini merupakan alternatif, 
dimana pihak suami yang akan menceraikan istrinya tidak harus 
menggunakan semua alasan tersebut, melainkan bisa menggunakan 
salah satu alasan dengan bukti atau saksi yang bisa membenarkan 
alasan tersebut. 
c. Petitum dan tuntutan  
Tuntutan dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu:
11
 
                                                            
11 Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata…, hlm. 21-26 
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1) Tuntutan pokok atau tuntutan primer, yaitu tuntutan yang 
sebenarnya diminta oleh Pemohon sebagaimana yang telah 
dijelaskan dalam posita.  
2) Tuntutan tambahan, yaitu tuntutan pelengkap dari tuntutan pokok. 
Misalnya pembagian harta bersama.  
3) Tuntutan subside atau pengganti  
Tuntutan ini bertujuan untuk mengantisipasi apabila tuntutan pokok 
dan tuntutan tambahan tidak diterima oleh Hakim. Misalnya 
“mohon putusan yang seadil-adilnya.” 
Apabila Pemohon sekaligus menggabung gugat cerai talak 
dengan pengasuhan anak, nafkah anak, nafkah istri dan harta bersama, 
maka dalam petitum gugat harus dimulai dari petitum cerai yang 
meminta perkawinan putus, dan memberi izin kepada suami 
(Pemohon) untuk mengucapkan ikrar talak di sidang Pengadilan. 
Kemudian menyusul petitum tentang penguasaan anak, nafkah, dan 
pembagian harta bersama.
12
  
2. Permohonan lisan  
Selain permohonan tertulis, permohonan juga dapat dilaksanakan 
secara lisan, sebagaimana diatur dalam Pasal 120 HIR dan Pasal 144 ayat 
(1) R. Bg bahwa apabila orang yang menggugat buta huruf, maka 
gugatan dapat diajukan secara lisan kepada ketua Pengadilan dan 
                                                            
12 Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangan…,hlm. 234 
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selanjutnya Ketua Pengadilan mencatat segala hal ihwal gugatan tersebut 
dalam bentuk tertulis. Proses pengajuan gugat secara lisan adalah:
13
 
a. Tuntutan disampaikan secara lisan pada Ketua Pengadilan yang 
berwenang  
b. Ketua Pengadilan atau Hakim yang ditunjuk oleh Ketua Pengadilan 
mencatat segala kejadian dan peristiwa sekitar tuntutan yang diminta 
oleh Pemohon, kemudian diformulasikan dalam sebuah surat 
permohonan yang mudah dipahami apabila para pihak membacanya 
c. Permohonan yang telah diformulasikan dalam sebuah surat 
permohonan tersebut dibacakan kepada Pemohon, apakah segala hal 
yang menjadi persengketaan dan tuntutan yang dikehendakinya telah 
sesuai dengan kehendak Pemohon. 
d. Apabila sudah sesuai dengan kehendak Pemohon, maka surat tersebut 
ditandatangani oleh Ketua atau Hakim yang ditunjuk oleh Ketua untuk 
menyusun formulasi permohonan tersebut. 
3. Kompetensi Mengadili Cerai Talak 
Aturan pokok dalam Pasal 66 ayat 2 UU No.7 Tahun 1989 tentang 
Peradilan Agama, bahwa gugat permohonan cerai talak diajukan kepada 
Pengadilan yang daerah hukumnya meliputi “tempat ke diaman 
termohon”. Hal ini sejalan dengan aturan pokok yang ditentukan dalam 
Pasal 118 ayat 1 HIR atau Pasal 142 ayat 1 RBG. Aturan tambahannya 
adalah pengajuan gugat dapat menyimpang dari aturan pokok disebabkan 
                                                            
13 Ibid., hlm. 27-28 
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keadaan tertentu. Aturan tambahan ini seperti: a) Permohonan dapat 
diajukan kepada Pengadilan Agama yang meliputi daerah hukum tempat 
ke diaman Pemohon (suami) dalam hal Termohon (istri) sengaja 
meninggalkan tempat kediaman bersama. b) Permohonan diajukan ke 
Pengadilan Agama yang daerah hukumnya meliputi tempat kediaman 
“Pemohon” dalam hal Termohon bertempat tinggal di Luar Negeri. c) 
Permohonan diajukan kepada Pengadilan Agama Jakarta Pusat atau 
kepada Pengadilan Agama yang daerah hukumnya meliputi tempat 
perkawinan dilangsungkan.
14
 
Asas Pemeriksaan Cerai Talak:
15
 
a. Pemeriksaan oleh Majelis Hakim (Pasal 68 ayat 1 UU No. 7/1989 
merupakan aturan pelaksanaan ketentuan Pasal 15 UU No.14 Tahun 
1970) 
b. Pemeriksaan dalam sidang tertutup (Pasal 68 ayat 2 dan Pasal 80 ayat 
2 UU No. 7/1989 yang bunyinya sama dengan ketentuan Pasal 33 PP. 
No. 9/1975) 
c. Pemeriksaan 30 hari dari tanggal pendaftaran 
Pasal 68 ayat 1 memerintahkan agar pmeriksaan permohonan 
cerai talak dilakukan selambat-lambatnya 30 hari sejak tanggal surat 
permohonan didaftarkan di kepaniteraan Pengadilan. Ketentuan ini 
bertujuan untuk memenuhi asas yang diatur dalam Pasal 4 ayat 2 UU 
                                                            
14 Ibid., hlm. 235-236 
15 Ibid., hlm. 237-240 
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No. 14 Tahun 1970 jo. Pasal 57 ayat 3 UU No. 7 Tahun 1989, yang 
dikenal dengan asas peradilan sederhana, cepat, dan biaya ringan. 
d. Pemeriksaan in person atau kuasa  
Dalam pemeriksaan perkara cerai talak, Pemohon atau Termohon 
dapat diwakili oleh kuasa. Sehingga harus didukung dengan surat kuasa 
khusus. Namun dalam sidang perdamaian, Pemohon dan Termohon harus 
datang sendiri secara pribadi dan tidak diwakili kuasanya. 
e. Usaha mendamaikan selama pemeriksana berlangsung  
Pasal 70 jo. Pasal 82 ayat 4 UU No. 7/1989 menugaskan kepada 
Hakim untuk berupaya secara sungguh-sungguh mendamaikan istri 
dalam perkara perceraian. Tugas mendamaikan merupakan upaya yang 
harus dilaksanakan Hakim pada setiap sidang berlangsung sampai 
putusan dijatuhkan. 
4. Termohon Berhak Mengajukan Gugat Rekonvensi: 16 
a. Kepada istri sebagai Termohon diberi hak mengjukan upaya hukum 
banding  
Diatur dalam Pasal 70 ayat 2 UU No. 7/1989, istri diberi hak 
penuh oleh undang-undang untuk mengajukan upaya hukum banding. 
Bahkan menurut yurisprudensi terhadap penetapan Pengadilan Agama 
mengenai cerai talak tidak hanya dapat dimohonkan banding, namun 
juga dapat diajukan permohonan kasasi. 
                                                            
16 Ibid., hlm. 240-242 
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b. Guagat cerai talak dimungkinkan untuk menggabungnya dengan gugat 
pembagian harta bersama. (Pasal 66 ayat 5 UU No. 7/1989) gugat 
rekonvensi ini memiliki beberapa manfaat yaitu: 
1) Sekaligus dapat menyelesaikan seluruh sengketa yang timbul dari 
gugat cerai talak apabila permohonan cerai talak dikabulkan 
2) Mempersingkat proses pemeriksaan perkara, karena dalam satu 
proses yang sama dapat diselesaikan seluruh sengketa 
3) Memperingan biaya perkara, karena dengan gugat rekonvensi, istri 
tidak dibebani membayar biaya perkara 
4) Menghemat waktu, karena gugat harta bersama tidak perlu lagi 
diajukan nanti setelah penetapan cerai talak berkekuatan hukum 
tetap. Permohonan pengasuhan anak, nafkah anak, nafkah istri, dan 
harta bersama suami istri dapat diajukan bersama-sama dengan 
permohonan cerai talak atau sesudah ikrar talak diucapkan. (Pasal 
66 ayat (5) UU No. 7 Tahun 1989)
17
 
Gugat rekonvensi dapat diajukan selama masih dalam proses jawab 
jinawab, hal ini sebagaimana dalam Putusan Mahkamah Agung No. 329 
K/Sip/1968 yang menegaskan:”Gugatan rekonvensi dapat diajukan 
selema masih berlangsung jawab-menjawab, karena dalam Pasal 158 
RBG/132 HIR, hanya disebut “jawaban” saja dan misalnya duplikpun 
merupakan jawaban, meskipun bukan jawaban pertama.”18 
Panggilan Yang Patut Dan Resmi 
                                                            
17 Abdul Manan dan Fauzan, Pokok-Pokok Hukum Perdata Wewenang Peradilan Agama, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2001), hlm. 37 
18 Ibid. hlm. 242 
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Panggilan yang disebut ‘patut’ atau ‘wajar’ mengandung 
pengertian, jarak antara penyampaian surat penggilan kepada yang 
dipanggil dengan hari dan tanggal persidangan dihubungkan dengan 
jarak tempat serta kemudahan transportasi.
19
 
1) Panggilan harus memenuhi tenggang waktu yang patut  
2) Panggilan harus dilakukan secara resmi 
Aturan pokok: panggilan langsung kepada pribadi ditempat 
kediaman orang yang dipanggil  
Aturan tambahan: panggilan sah dilakukan diluar tempat kediaman 
orang yang dipanggil dalam keadaan tertentu sesuai dengan tata cara 
yang ditentukan undang-undang, yaitu: a) panggilan disampaikan melalui 
Lurah (Kepala Desa) dengan syarat orang yang dipanggil tidak dijumpai 
ditempat kediaman. b) panggilan umum melalui Bupati atau Walikota 
apabila tempat kediaman orang yang dipanggil tidak diektahui.
20
 
5. Tata Cara Pengucapan Ikrar Talak 
a. Menentukan hari sidang penyaksian ikrar talak  
Telah diatur dalam Pasal 70 ayat 3 UU No. 7/1989 bahwa 
pelaksanaan pengucapan ikrar talak, baru dapat dijalankan setelah 
penetapan memperoleh kekuatan hukum tetap.
21
 
b. Sidang penyelesaian ikrar talak dihadiri Pemohon dan Termohon  
Berdasarkan Pasal 70 ayat 4, sidang Pengadilan penyaksian ikrar 
talak dihadiri oleh pihak Pemohon dan Termohon, yang artinya suami 
                                                            
19 Ibid. hlm. 243 
20 Ibid. hlm. 244-245. 
21 Ibid. hlm. 248 
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istri hadir dalam persidangan. Namun, kehadiran mereka menurut 
undang-undang tidak harus secara pribadi atau in-person. Baik suami 
atau istri dapat diwakili oleh kuasa. Dengan demikian undang-undang 
memberi kemungkinan bagi seorang kuasa untuk mengucapkan ikrar 
talak. bagitu pula dengan istri, dapat diwakili kuasa dalam 
menyaksikan ikrar talak. seorang kuasa yang akan mewakili Pemohon, 
harus berdasar surat kuasa khusus yang berbentuk “otentik” dan dalam 
surat kuasa khusus tersebut harus dengan tegas dicantumkan bahwa 
pemberian kuasa khusus untuk “mengucapkan ikrar talak”. Apabila 
salah satu unsur tersebut tidak dipenuhi, maka mengakibatkan kuasa 
tidak berwenang mengucapkan ikrar talak. Sedangkan kuasa yang 
mewakili istri cukup didasarkan atas suarat kuasa khusus biasa, dan 
tidak harus berbentuk otentik. Dengan surat kuasa khusus biasa, kuasa 
sudah sah mewakili kepentingan hukum istri dalam sidang penyaksian 
ikrar talak.
22
 
c. Pengucapan ikrar talak tanpa hadirnya istri  
Pada prinsipnya sidang penyaksian ikrar talak dihadiri oleh istri. 
Namun dalam Pasal 70 ayat 5 UU No. 7/1989 penetapan ikrar talak 
dapat dilangsungkan diluar hadirnya istri apabila dia tidak datang 
sendiri atau tidak diwakilkan, meskipun telah dipanggil secara patut 
dan resmi. Dalam hal ini, maka tidak perlu menunda sidang, 
melainkan pengucapan ikrar talak dapat dilangsungkan. Karena 
                                                            
22 Ibid. hlm. 249 
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kehadiran istri tidak menghalangi sidang penyaksian ikrar talak, dan 
pengucapan ikrar talak “sah dan berharga”.23 
d. Berita acara dan penetapan sidang ikrar talak  
Sidang Pengadilan penyaksian ikrar talak adalah sidang resmi, 
disamping persidangan dihadiri suami istri atau kuasa mereka, juga 
harus dihadiri oleh Hakim dan Panitera. Hal ini berdasarkan Pasal 68 
ayat 1 UU No. 7/1989 bahwa sidang penyaksian ikrar talak dilakukan 
oleh Majelis Hakim. Fungsi Panitera dalam sidang Pengadilan 
penyaksian ikrar talak, membuat Berita Acara Persidangan (BAP). 
Panitera mencatat segala hal ikwal yang terjadi dalam persidangan 
seperti layaknya pembuatan berita acara dalam pemeriksaan perkara. 
Kemudian berita acara tersebut ditandatangani Hakim (Ketua Majelis) 
dan Panitera agar berita acara resmi dan otentik sesuai dengan 
ketentuan Pasal 63 ayat 3 UU No. 7/1989 tentang Peradilan Agama. 
Fungsi Hakim dalam sidang, selain menyaksikan pengucapan ikrar 
talak, juga membuat “penetapan” penyaksian ikrar talak. Isi 
penetapan sidang penyaksian ikrar talak telah diatur dalam Pasal 71 
ayat 2 UU No. 7/1989 bahwa amar yang harus dicantumkan dalam 
penetapan harus berbunyi: “menyatakan perkawinan putus terhitung 
sejak hari dan tanggal ikrar talak diucapkan.”24 
e. Pemberian akta cerai  
                                                            
23 Ibid.  
24 Ibid. hlm. 249-250 
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Dalam Pasal 84 ayat 4 UU No. 7/1989, Panitera Wajib 
memberikan “akta cerai” kepada para pihak. Pemberian akta cerai 
kepada para pihak dilaksanakan paling lambat 7 hari sejak tanggal 
putusan memperoleh kekuatan hukum tetap. Fungsi akta cerai, 
menjadi “surat bukti” bagi suami istri tentang putusnya perkawinan 
karena perceraian. Akta cerai dapat dipergunakan para pihak terhadap 
pejabat yang ada kaitannya dengan urusan perkawinan maupun 
terhadap pihak ketiga.
25
 
6.  Hal Yang Menggugurkan Penetapan Cerai Talak 
Telah diatur dalam Pasal 70 ayat 6 yang memuat ketentuan 
mengenai hal yang menggugurkan kekuatan mengikat penetapan cerai 
talak. apabila ketentuan dalam Pasal tersebut tidak dipenuhi oleh suami, 
maka dengan sendirinya menurut hukum gugur kekuatan penetapan 
cerai talak. Dengan gugurnya kekuatan penetapan, maka perceraian 
dianggap tidak pernah terjadi, dan ikatan perkawinan dianggap tetap 
ada dan utuh. Hal yang menggugurkan kekuatan penetapan cerai talak 
digantungkan pada faktor ketidak hadiran suami atau kuasanya dalam 
melaksanakan pengucapan ikrar talak pada hari sidang yang telah 
ditentukan Pengadilan Agama. Dengan jangka waktu 6 bulan, apabila 
suami atau kuasanya tidak hadir ke Pengadilan untuk mengucapkan 
ikrar talak, maka dengan sendirinya menurut hukum, gugur kekuatan 
hukum penetapan cerai talak. Penetapan tersebut tidak mempunyai daya 
                                                            
25 Ibid., hlm. 251. 
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mengikat lagi bagi suami istri, dan juga tidak mempunyai akibat hukum 
terhadap perkawinan mereka. Dalam hal ini masalah panggilan harus 
diperhatikan, karena gugurnya kekuatan penetapan sangat tergantung 
pada sah atau tidaknya panggilan. Oleh karena itu pemanggilan harus 
dilakukan dengan teliti dan cermat.
26
 
Penjelasan di atas sesuai dan dapat diringkas sebagaimana 
wawancara penulis dengan Bapak Drs. Syamsyul Aziz, MH., yang 
berkedudukan sebagai Hakim Ketua Pengadilan Agama Boyolali, 
adalah sebagai berikut: 
“Pelaksanaan nafkah ‘iddah dan mut’ah memiliki alur tersendiri yaitu 
suami mengajukan permohonan cerai talak serta dari pihak istri dapat 
mengajukan gugat banding bersamaan dengan jawaban permohonan 
cerai talak dari suami. Alur gugatan nafkah lampau atau nafkah yang 
sudah lalu, mut’ah dan nafkah ‘iddah disampaikan saaat proses 
persidangan tahap jawab menjawab, dengan Proses sebagai berikut:”27 
a. Pemohon mendaftarkan gugatan perceraian ke Pengadilan Agama 
Boyolali.  
b. Pemohon dan Termohon dipanggil oleh Pengadilan Agama Boyolali 
untuk menghadiri persidangan. 
                                                            
26 Ibid., hlm. 251-252. 
27 Drs. Syamsul Aziz, MH., Ketua Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 12 
Februari 2018, jam 09.30-10.40 WIB. 
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c. Pada pemeriksaan sidang pertama, Hakim berusaha mendamaikan 
kedua belah pihak, dan suami istri harus datang secara pribadi (Pasal 
82 UU No. 7 Tahun 1989).  
d. Apabila usaha mendamaikan kedua pihak oleh Hakim tidak berhasil, 
maka Hakim mewajibkan kepada kedua belah pihak agar lebih 
dahulu menempuh mediasi (Pasal 3 ayat (1) PERMA No. 2 Tahun 
2003). 
e. Apabila mediasi tidak berhasil, maka dilanjutkan dengan 
pemeriksaan materi perkara di dahului dengan pembacaan 
permohonan cerai talak dari suami.  
f. Istri menjawab permohonan talak suami sekaligus mengajukan gugat 
balik atau gugat rekonvensi berupa nafkah lampau, mut’ah dan 
nafkah ‘iddah. Harta bersama dan nafkah untuk anak jika sudah 
punya anak, yang berada di bawah asuhan istri.  
g. Suami menanggapi dalam replik 
h. Replik dari suami di tanggapi berupa duplik 
i. Suami menanggapi reduplik atas gugat rekonvensi.  
j. Pembuktian ada dua yaitu: a) pembuktian tentang cerai talak, b) 
pembuktian tentang gugat rekonvensi  
k. Kesimpulan  
l. Putusan  
m. Di tunggu apakah putusan tersebut di lakukan Banding atau tidak.  
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n. Apabila dilaksanakan Banding, maka prosesnya kurang lebih selama 
6 (enam) bulan. Namun apabila tidak Banding Pengadilan Agama 
menetapkan dan memanggil kedua belah pihak untuk melaksanakan 
ikrar talak, sekaligus pembayarannya. 
o. Jarak antara putusan Hakim dan ikrar talak berapa? Jawab: 
tergantung dari kedua belah pihak hadir atau tidak saat Hakim 
membacakan putusan, apabila kedua belah pihak hadir, maka setelah 
itu ingkrah.  
p. Stelah ingkrah yaitu kemudian di beri waktu 14 hari, utnuk 
kemudian  Panitera memanggil para pihak untuk ikrar talak. 
q. Mengenai pemberitahuan kepada suami tentang nafkah ‘iddah dan 
mut’ah yang harus dibawa adalah sebagai berikut: pemberitahuan 
dilaksanakan pada saat pembacaan putusan, dan suami biasanya juga 
akan diberikan salinan putusan, suami kemudian diperintahkan oleh 
Hakim untuk mempelajari putusan tersebut. Biasanya ketika selesai 
pembacaan putusan maka akan disampaikan lagi: 
“Saudara nanti kalau mau ikrar silahkan membawa uang sebesar 
Rp… yang sudah ada diputusan, dan harus dibayarkan di hadapan 
Majelis Hakim”, “Saudara faham?”. Hakim juga menambahkan 
bahwa nafkah dan mut’ah tersebut wajib dibayarkan dan dibawa 
pada saat sidang ikrar talak, dan pembayarannya sebelum 
pengucapan ikrar talak, diberikan kepada Majelis atau Panitera 
sidang.    
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BAB IV 
Faktor-Faktor Yang Menjadi Pertimbangan Putusan Hakim Dalam 
Menentukan Besarnya Mut’ah Dan Nafkah ‘Iddah Di Pengadilan Agama 
Boyolali 
 
A. Faktor-Faktor Yang Menjadi Pertimbangan Hakim Pengadilan Agama 
Boyolali Dalam Menentukan Besarnya Mut’ah Dan Nafkah ‘Iddah   
1. Penghasilan suami perbulan (sesuai dengan kemampuan suami) 
Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Bp Drs. H. I Nurul Wasik, 
S.H., M.H, adalah sebagai berikut: 
“Faktor yang mempengaruhi Hakim dalam menentukan kadar 
mutah dan nafkah ‘iddah : yaitu tergantung dari penghasilan suami. 
Majelis akan memberikan besarannya. Seorang suami akan 
memberikan nafkah ‘iddah kepada istri apabila istri tidak nusyuz.”1 
 
Majelis Hakim akan memutuskan bahwa penentuan nafkah ‘iddah 
dan mut’ah disesuaikan dengan penghasilan suami, dan dengan catatan 
apabila istri tidak nusyuz. Demikian juga dengan pendapat dari Ibu Siti 
Sholihah, SH., MH bahwa nafkah ‘iddah dan mut’ah disesuaikan dengan 
penghasilan Pemohon. 
“Ibu Siti Sholihah, SH., MH: ketika seorang Hakim akan 
memutuskan mengenai nafkah ‘iddah dan mut’ah maka dilihat dari 
penghasilan Pemohon. Seorang istri biasanya minta kesesuaian 
dengan penghasilan Pemohon. Misalnya apabila istri meminta 
5.000.000,- namun apabila kesanggupan suami hanya Rp. 
1.000.000,- maka Majelis juga hanya akan mengabulkan sebesar 
Rp. 1.000.000,-“2 
 
                                                            
1 Drs. H. I Nurul Wasik, S.H., M.H, Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 
19 Desember 2017… 
2 Siti Sholihah, SH., MH., Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 24 
Oktober 2017, jam 14.26-15.25 WIB. 
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Dari hasil wawancara dengan Ibu Siti Sholihah, SH., MH bahwa 
apabila seorang istri yang meminta nafkah ‘iddah yang lebih misalnya 
sebesar Rp. 5.000.000,- namun kemampuan suami hanya sebesar Rp. 
1.000.000,- maka Hakim akan memutuskan sesuai dengan kemampuan 
suami yaitu sebesar Rp. 1.000.000,- 
Malejis Hakim tidak serta merta membebani suami yang memiliki 
penghasilan besar kemudian dibebani mut’ah yang besar. Sedangkan 
suami yang memiliki penghasilan kecil dibebani dengan mut’ah yang 
sedikit. Dalam menentukan mut’ah yang harus dibayar oleh suami, hal-
hal yang harus di pertimbangakan adalah kemampuan dari suami, dan 
lama perkawinan. Apabila terjadi perselisihan mengenai jumlah, maka 
dapat diberi pengarahan oleh Pengadilan Agama agar dapat diselesaikan 
secara musyawarah dan kekeluargaan.
3
 
2. Kesepakatan kedua belah pihak  
Nafkah ‘iddah dan mut’ah diberikan sesuai dengan kesepakatan 
bersama, apabila sudah ada kesepakatan bersama maka Hakim harus 
memutus sesuai dengan kesepakatan tersebut. Namun apabila tidak ada 
kesepakatan antara suami dan istri, maka Pengadilan dapat menentukan 
besaran nafkah sesuai dengan kemampuan suami, yang tidak 
memberatkan dan dibayarkan sebelum ikrar talak. Namun suami tidak 
harus membayarkannya apabila istri nusyuz dan apabila istri sendiri yang 
                                                            
3 Fatimah, Rabiatul Adawiah, dan M.Rifqi, “Pemenuhan Hak Istri Dan Anak Akibat Putusnya 
Perkawinan Karena Perceraian (Studi Kasus Di Pengadilan Agama Banjarmasin), Jurnal 
Pendidikan Kewarganegaraan,” (Lambung Mangkurat), Vol. 4 No 7, 2014, hlm. 561-562. 
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mengikhlaskan suami untuk tidak melaksanakan kewajibannya tersebut. 
Hal ini sebagaimana dalam Pasal 80 KHI ayat (2), (4), (6), dan (7):
4
 
Ayat (2): “Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala 
sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 
kemampuannya.” 
Ayat (4): “Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung:  
a. Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi istri,  
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan 
bagi istri dan anak, 
c. Biaya pendidikan bagi anak.5” 
ayat (6): “Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban 
terhadap dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b.” 
ayat (7) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (2) gugur 
apabila istri nusyuz. 
 
Ketika antara suami dan istri memiliki niat untuk bercerai, maka 
suami akan menjalankan kewajibannya apabila ia mentalak istrinya, 
dalam kata lain suami memperhatikan dampak yang ditimbulkan dari 
adanya perceraian tersebut salah satunya adalah untuk pemberian nafkah 
‘iddah dan mut’ah kepada mantan istri, yang sesuai dengan kemampuan 
suami. Biasanya dalam prosesi persidangan kedua belah pihak hadir, 
sehingga istri dapat menerima langsung mut’ah dan nafkah ‘iddahnya di 
Persidangan. Sebagaimana penjelasan dari Ibu Siti Sholihah yaitu: 
“Biasanya seorang suami istri yang niat akan bercerai, maka 
Pemohon atau suami juga memikirkan dampaknya, yaitu kewajiban 
suami untuk membayar mut’ah dan nafkah ‘iddah, maka dalam hal 
ini suami biasanya akan membayarnya. Dalam sebuah persidangan 
rata-rata suami dan istri hadir, sehingga istri dapat menerima 
langsung mut’ah dan nafkah ‘iddah didepan sidang Pengadilan.” 6 
 
 
 
                                                            
4 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam…, hlm. 132-133 
5 Ibid., hlm. 133. 
6 Siti Sholihah, SH., MH., Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 24 
Oktober 2017… 
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3. Sesuai dengan kebutuhan istri 
Menentukan kadar mut’ah dan nafkah ‘iddah bagi istri juga di 
sesuaikan dengan kebutuhan istri.  
Dalam pemberian nafkah ‘iddah dan kadar mut’ah juga disesuaikan 
dengan kepatutan dan kelayakan, dan bagi yang sudah memiliki 
keturunan, maka dilihat dari siapa yang mengasuh anak tersebut, apakah 
mengikuti ibu atau bapaknya, dimana hal ini akan berpengaruh dalam 
besaran kadar mut’ah dan nafkah ‘iddah.7 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bp Nurul Wasik adalah 
suatu keadaan apabila seorang suami istri memiliki lima anak, dan anak-
anak tersebut ikut ibunya dirawat dan di asuh oleh ibunya, sehingga 
suami layaknya memberikan nafkah kepada istri sebesar Rp. 5.000.000,- 
dan belum termasuk mut’ah. Karena apabila hanya dibebani Rp. 
1.000.000,- , sedangkan dalam hal ini suami mampu untuk membayar 
sebesar Rp. 5.000.000,- maka Hakim akan memutus sesuai dengan 
kelayakan, kebutuhan istri, dan kemampuan suami.
8
 Dan apabila suami 
mampu untuk memberikan nafkah ‘iddah lebih dari lima juta, maka akan 
lebih baik apabila Majelis memutusnya lebih dari lima juta, hal ini juga 
untuk masa depan kelima anak tersebut, agar istri bisa menabungnya 
untuk biaya kehidupan dan pendidikan anak-anaknya tersebut. 
                                                            
7 Drs. Syamsul Aziz, MH., Ketua Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 1 
November 2017, jam 09.30-10.30 WIB. 
8 Drs. H. I  Nurul Wasik, S.H., M.H, Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 
19 Desember 2017… 
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Mengenai pertimbangan jumlah nafkah, para Imam Mazhab 
berbeda pendapat mengenai jumlah nafkah apakah didasarkan pada 
kebutuhan istri atau kemampuan suami. Menurut Imam Malik dan Abu 
Hanifah jumlah nafkah adalah sesuai kebutuhan istri. Hal ini berdasarkan 
Qs. Al-Baqarah: 223 dan hadits Rasul yang memerintahkan Hindun 
mengambil harta suaminya untuk keperluannya dan anak-anaknya secara 
baik. Sedangkan menurut Imam Syafi’i jumlah nafkah menurut 
kemampuan suami, berdasarkan Qs. At-Talaq ayat 7. Menurut Imam 
Hambali jumlah nafkah adalah menurut kebutuhan istri yang disesuaikan 
dengan kemampuan suami.
9
 Kadar nafkah menurut Imam Hanafi dan 
Imam Malik, tidak ada ukuran mengenai kadar nafkah, karena tidak ada 
keterangan tentang masalah tersebut. Menurut Hanafiyah apabila lapang, 
maka kadar nafkah tidak lebih dari harga satu pembantu, jika sempit 
maka tidak kurang dari satu pembantu.
10
 
Apabila suami pergi dan hutang belum dibayar (nafkah belum di 
bayar), menurut empat mazhab diambilkan dari harta yang ditinggalkan 
oleh suami, jika suami tidak mempunyai harta maka tetap dijadikan 
hutang bagi suami. Dalam hal ini Mazhab Hanafi memberi izin bagi istri 
untuk mencari hutang atas nama suami.
11
 Menurut Mazhab Maliki, 
Syafi’i, Hambali, dalam masalah gugur/tidaknya nafkah yang belum 
dibayar dalam jangka waktu yang lama, maka hutang suami kepada istri 
                                                            
9 Muchammad Hammad, “Hak-Hak Perempuan Pasca Perceraian: Nafkah ‘iddah  talak dan 
hukum keluarga muslim Indonesia, Malaysia, dan Yordania” Jurnal, (Jombang), Sekolah Tinggi 
Islam At-Tahdzib, hlm. 22. 
10 Ibid.  
11 Ibid. 
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tidak akan pernah gugur meskipun waktunya lama dan tanpa ketetapan 
Hakim, menurut Mazhab Hanafi, nafkah tersebut tidak akan pernah 
gugur kecuali apabila ada keputusan Hakim mengenai hal tersebut.
12
 
Tidak ada batas maksimal dan minimal mengenai besaran kadar 
mut’ah dan nafkah ‘iddah yang dibebankan pada Pemohon, sebagaimana 
yang telah dijelaskan oleh Bp. Nurul Wasik: 
“Hakim memutus berdasar kepatutan dan penghasilan suami. 
Misalnya satu bulan mendapat gaji Rp. 2.000.000,- maka akan 
patut apabila satu bulan dihukum dengan biaya Rp. 500.000,- per 
bulan.”13 
 
Penjelasan dari Bp Nurul Wasik sesuai dengan penjelasan dari Ibu 
Siti Sholihah yaitu: 
“Tidak ada batas-batas maksimal dan minimal nafkah ‘iddah dan 
kadar mut’ah, namun sesuai dengan penghasilan.”14 
 
Majelis Hakim dalam memberikan putusan juga didasari dengan 
rasa keadilan, dan karena pengalaman Hakim dalam bidang perceraian, 
hal ini telah diatur dalam Undang-Undang Kekuasaan Kehakiman dalam 
Pasal 32: 
“Hakim harus memiliki integritas dan kepribadian yang tidak 
tercela, jujur, adil, professional, dan berpengalaman di bidang 
Hakim.”15 
                                                            
12 Ibid., hlm. 23. 
13 Drs. H. I Nurul Wasik, S.H., M.H, Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 
19 Desember 2017… 
14 Siti Sholihah, SH., MH., Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 24 
Oktober 2017… 
15 TimPenyusun, Undang-Undang Kekuasaan Kehakiman, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hlm. 
11.  
69 
 
Maka Hakim dalam memberikan putusan tidak berpihak kepada 
salah satu pihak yang berperkara baik Termohon maupun Pemohon, 
karena Hakim bersifat netral. 
4. Lamanya Pernikahan  
Lamanya pernikahan adalah untuk menentukan besaran mut’ah, hal 
ini dikarenakan istri mengabdi kepada suami selama masa pernikahan, 
dan setelah terjadi perceraian maka diwujudkan dengan pemberian 
mut’ah, hal ini bertujuan untuk menyenangkan hati mantan istri. 
Mengenai nafkah ‘iddah dan mut’ah merupakan hak istri yang 
harus diberikan oleh suami pada masa ‘iddah. Hak adalah sebagai 
kekuasaan perempuan untuk berbuat sesuatu yang telah ditentukan oleh 
Undang-Undang, aturan dan sebagainya setelah adanya perceraian, hal 
ini apabila disandarkan pada perempuan dalam konteks perceraian.
16
 
Unsur dalam ‘iddah adalah: 1) Kewajiban bagi istri, 2) waktu 
tunggu, 3) adanya perceraian/kematian suami, 4) larangan menikah 
sementara bagi istri.
17
 
Terdapat hak istri dan kewajiban suami pada masa ‘iddah yaitu: 
a. Hak istri pada masa ‘iddah: 
1) Mendapat nafkah selama masa ‘iddah  
2) Mendapat tempat tinggal 
3) Istri berhak memutuskan untuk rujuk kembali 
                                                            
16 Muchammad Hammad, “Hak-Hak Perempuan Pasca Perceraian…, hlm. 18. 
17 Ibid., hlm.19 
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Ketiga hal tersebut sesuai dengan yang diutarakan oleh Bp Nurul 
Wasik yaitu: 
“Istri selama dalam masa ‘iddah tidak menikah dengan laki-laki 
lain, atau tertarik dengan laki-laki lain. Karena selama dalam 
masa ‘iddah tersebut istri masih berhak mendapatkan nafkah 
‘iddah dan mantan suami-pun berhak rujuk terhadap mantan 
istrinya tersebut.”18 
 
b. Kewajiban suami pada masa ‘iddah: 
1) Wajib memberi nafkah  
2) Wajib memberi tempat tinggal  
3) Suami berhak untuk rujuk  
Tidak semua istri yang dicerai talak oleh suaminya pasti mendapat 
nafkah ‘iddah. Hal ini dikarenakan istri nusyuz atau suami sama sekali 
tidak mampu dan tidak dapat menberikan nafkah ‘iddah dan mut’ah 
tersebut.
19
 Apabila terjadi perceraian karena taklik talak, maka tidak ada 
hak nafkah ‘iddah dan mut’ah bagi istri.20 
Apabila Termohon tidak nusyuz, maka Termohon memiliki hak 
terhadap mut’ah, nafkah, tempat tinggal, dan pakaian selama dalam masa 
‘iddah, hal ini sesuai dengan Undang-Undang No. 1/1974 tentang 
Perkawinan Pasal 41 C:  
Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk 
memberikan biaya penghidupan atau menentukan kewajiban bagi 
bekas istri. 
21
 
                                                            
18 Drs. H. I Nurul Wasik, S.H., M.H, Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 
10 Januari 2017… 
19 Ibid. 
20 Drs. H. I Nurul Wasik, S.H., M.H, Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 
19 Desember 2017… 
21 Abdul Manan dan Fauzan, Pokok-Pokok Hukum Perdata Wewenang Peradilan Agama, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2001), hlm. 38-39. 
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Hal ini juga sesuai dengan Pasal 149 Kompilasi Hukum Islam
22
 
Serta Pasal 81 Kompilasi Hukum Islam tentang tempat kediaman:
23
 
a. Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-
anaknya, atau bekas istri yang masih dalam ‘iddah; 
b. Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri 
selama dalam ikatan perkawinan, atau dalam ‘iddah talak atau 
‘iddah wafat. 
 
Hal ini apabila istri meninggalkan rumah yang telah disediakan, 
maka istri dianggap nusyuz sehingga ia tidak berhak lagi mendapat 
nafkah ‘iddah atau kehilangan hak-haknya selama masa ‘iddah.  
Bekas istri masih berhak mendapat nafkah ‘iddah, kecuali apabila 
bekas istri nusyuz hal ini sebagaimana dalam Kompilasi Hukum Islam 
Pasal 152. Namun istri masih berhak mendapatkan mut’ah yang 
disesuaikan dengan penghasilan suami. Berdasarkan hasil wawancara 
Penulis dengan Bp. Nurul Wasik adalah sebagai berikut:  
“Mut’ah masih dapat, tergantung dengan penghasilan suami. 
Sedangkan hak nafkah ‘iddah menjadi hilang, karena istri tidak taat 
pada suami, mengakibatkan hilangnya hak nafkah ‘iddah 
tersebut.”24 
 
Apabila istri berkeinginan untuk menuntut nafkah ‘iddah maka 
dapat dilaksanakan berdasar Pasal 86 ayat 1 UU No. 50 Tahun 2009 
tentang perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 
tentang Peradilan Agama: 
 “Gugatan soal pengasuhan anak, nafkah anak, nafkah istri dan 
harta bersama suami istri dapat diajukan bersama-sama dalam 
                                                            
22 Abdurrahman. Kompilasi Hukum Islam…, hlm 149. 
23 Ibid., hlm. 133 
24 Wawancara dengan Bapak Drs. H. I Nurul Wasik, S.H., M.H, Selasa 19 Desember 2017… 
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gugatan perceraian atau sesudah perceraian memperoleh kekuatan 
hukum tetap”25 
 
Meskipun terkadang istri tidak menuntut kepada suami mengenai 
nafkah ‘iddah namun karena sudah ada niatan untuk bercerai dan karena 
masih terdapat rasa kepedulian dan adanya tanggung jawab dari suami 
kepada istri, maka nafkah ‘iddah secara sukarela tetap akan diberikan, dan 
pemberiannya sesuai dengan kehendak suami. Hal ini sebagaimana 
penjelasan dari Bp. Nurul Wasik yaitu: 
“Nafkah ‘iddah secara sukarela selalu dikasih atau diberikan.”26 
 
Prosedur mendapatkan nafkah ‘iddah dan mut’ah di Pengadilan Agama 
Boyolali yang berkaitan dengan gugatan:  
Seorang istri yang akan diceraikan oleh suaminya, tidak merasa 
khawatir mengenai diberi atau tidaknya nafkah ‘iddah dan mut’ah karena 
pihak istri bisa melakukan upaya yaitu dengan gugat balik yang inti dalam 
gugatan tersebut mengenai tuntutan kepada suami agar diberikan nafkah 
‘iddah dan mut’ah. Sebagaimana penjelasan dari Bp. Nurul Wasik:  
 “Cara mendapatkan nafkah ‘iddah bisa dengan gugatan rekonvensi 
(gugat balik). Misalnya seorang istri di gugat konvensi oleh 
suaminya, yang isinya adalah istrinya akan diceraikan oleh 
suaminya. Kemudian istrinya mengajukan gugat rekonvensi (gugat 
balik) yang isinya adalah seorang istri tersebut tidak masalah apabila 
dicerai, namun ia menuntut kepada suaminya agar diberikan nafkah 
‘iddah dan mut’ah.”27 
 
                                                            
25 Tim Penyusun, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2009 tentang 
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, hlm. 20  
26 Drs. H. I Nurul Wasik, S.H., M.H, Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 
19 Desember 2017… 
27 Ibid.  
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Pemberitahuan mengenai pembayaran nafkah ‘iddah dan mut’ah agar di 
bayarkan secara tertib: 
Pemberitahuan dalam hal ini adalah sebagai bentuk menginformasikan 
kepada suami agar membayarkan nafkah dan mut’ah sesuai dengan tanggal 
yang telah di tentukan. Sebagaimana penjelasan dari Bp Nurul Wasik 
sebagai berikut: 
“Sosialisasi dilakukan setelah adanya putusan dijatuhkan. Kemudian 
majelis akan memberitahukan kepada Pemohon “Bapak, ini sudah 
diputus, kemudian Bapak harus menyiapkan untuk nafkah ‘iddah 
sebesar Rp. 3.500.000,- dan untuk mut’ah sebesar Rp. 1.500.000,- 
Bapak harus membawanya pada hari dan tanggal yang telah di 
tentukan yaitu tgl 23 Desember 2017, dan dibayarkan di 
persidangan, dihadapan Majelis Hakim, sebelum pengucapan ikrar 
talak. Bapak Faham?” kemudian baru  pada hari dan tanggal yang 
ditentukan Pemohon membawa Rp. 5.000.000,- untuk dibayarkan 
secara kontan di hadapan sidang Pengadilan. Apabila pada hari itu 
pihak Pemohon hanya membawa uang setengahnya saja yaitu Rp. 
2.500.000,- maka akta cerai akan ditahan oleh Pengadilan Agama 
sampai pihak Pemohon melunasi setengahnya, Pengadilan hanya 
dapat menahan (menyita) akta cerai selama kurang lebih satu 
minggu, apabila lebih dari satu minggu maka akta cerai harus 
dikembalikan dengan pihak yang bersangkutan, terlepas apakah hal 
tersebut sudah dibayar keseluruhan, atau hanya setengah saja.”28 
 
Berdasarkan wawancara diatas, maka apabila seorang suami yang 
membayarkan setengah dari  putusan yang telah ditentukan, maka pihak 
Pengadilan akan menyita akta cerai hingga satu minggu, hal ini sebagai 
jaminan untuk istri agar nafkah tetap di bayarkan, kemudian apabila sudah 
di bayarkan lewat kasir Pengadilan, maka istri kemudian dapat mengambil 
nafkah tersebut ke Pengadilan. Suami dalam hal ini diberikan waktu satu 
minggu.  
                                                            
28 Drs. H. I Nurul Wasik, S.H., M.H, Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 
19 Desember 2017… 
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Wawancara penulis dengan Bp Nurul Wasik, sesuai dengan apa yang 
dikemukakan oleh Ibu Siti Sholihah, yaitu: 
“Sebelum ikrar talak, pada sidang sebelumnya majelis memberikan 
penjelasan kepada Pemohon atau suami, bahwa untuk hari dan 
tanggal sidang yang sudah di tentukan, Pemohon harus sudah 
membawa nafkah ‘iddah dan mut’ah, yang selanjutnya diserahkan di 
persidangan, dihadapan Majelis. Ketika dihadapan Majelispun 
pemberian uangnya harus sesuai dengan yang disepakati diawal, 
misalnya nafkah ‘iddah Rp. 3000.000,- dan mut’ah Rp. 2.000.000,- 
sehingga total Rp. 5.000.000,- maka juga harus dibayarkan sebanyak 
lima juta, apabila pemohon membawa uang kurang dari lima juta, 
maka akta cerai belum boleh diambil, sampai pembayaran yang 
sesuai dengan putusan Hakim.”29 
 
Apabia pembayaran diberikan tidak sesuai dengan putusan Majelis, 
maka akta cerai disita selama satu minggu, dan Pemohon diberi kesempatan 
satu minggu untuk melunasi nafkah ‘iddah dan mut’ah tersebut kemudian 
baru dapat diambil akta cerainya. 
Dibayarkan secara kontan dan dibayarkan setelah ikrar talak 
diucapkan, sesuai dengan Penjelasan dari Bp Nurul Wasik yaitu: 
“Pembayaran nafkah ‘iddah dan mut’ah dibayar secara kontan, dan 
dibayarkan sebelum ikrar talak diucapkan.”30 
 
Hal ini bertujuan agar suami menjalankan putusan pengadilan dengan 
di saksikan oleh Majelis dan Panitera, hal ini untuk menjamin bahwa hak 
istri telah dibayarkan. Meskipun pembayaran juga dapat dilakukan secara 
tigakali berturut-turut atau selama tiga bulan. Dengan adanya sistem 
pembayaran langsung, kontan dan pembayaran tiga bulan dijadikan satu, 
maka akan lebih dapat mensejahterakan istri dan anaknya, karena nafkah 
                                                            
29 Siti Sholihah, SH., MH., Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 24 
Oktober 2017…  
30 Drs. H. I Nurul Wasik, S.H., M.H, Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 
19 Desember 2017… 
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‘iddah dan mut’ah telah dibayarkan semua di awal. Karena apabila 
pembayaran dilakukan di luar Pengadilan, maka belum menjamin bahwa 
hak istri akan di bayarkan sepenuhnya.  
Cara yang ditempuh istri agar suami mau membayar nafkah ‘iddah dan 
mut’ah yang sudah diputus adalah dengan cara eksekusi 
Eksekusi adalah pelaksanaan terhadap putusan Hakim baik keputusan 
yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap maupun yang belum 
mempunyai kekuatan hukum tetap. Putusan Hakim dalam perkara perdata 
dipersidangan dapat dilaksanakan dengan cara paksa apabila telah 
mempunyai kekuatan hukum yang tetap (in kracht van gewijsde) dan tidak 
ada perlawanan dari pihak yang dikalahkan dalam tenggang waktu yang 
telah ditentukan selama 14 hari.
31
 
Apabila suami tidak mau menjalankan putusan dari Pengadilan 
Agama, maka istri dapat melakukan upaya eksekusi. 
“Pihak istri yang merasa dirugikan dengan tidak dibayarnya nafkah 
‘iddah dan mut’ah yang diputuskan oleh Pengadilan Agama, dapat 
melakukan upaya eksekusi. Upaya eksekusi ada dalam teori, namun 
dalam praktiknya selama ini di Pengadilan Agama belum ada.”32 
 
Penjelasan dari Bp Nurul Wasik sama dengan Penjelasan dari Ibu Siti 
Sholihah, yaitu: 
“Selama ini belum ada eksekusi putusan mengenai nafkah ‘iddah, 
biasanya seorang istri yang tidak diberi nafkah ‘iddah dan mut’ah, 
istri hanya diam saja, karena apabila istri mengajukan eksekusi, juga 
                                                            
31 Sarwono, Hukum Acara Perdata Teori dan Praktik, Ed. 1, Cet. 2, (Jakarta: Sinar Grafika, 
2011), hlm. 317. 
32 Drs. H. I Nurul Wasik, S.H., M.H, Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 
19 Desember 2017… 
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akan dikenai biaya, dan biaya untuk eksekusi biasanya lebih mahal 
dibandingkan dengan nafkah ‘iddah-nya.”33 
  
Apabila seorang suami belum membayarkan nafkah ‘iddah dan 
mut’ah maka akan ditunggu dan di beri waktu selama enam bulan, namun 
apabila tidak segera dilaksanakan, maka putusan menjadi gugur, dan tidak 
ada perjanjian atau pernyataan hitam diatas putih mengenai hal tersebut. 
Sebagaimana keterangan dari Bp Nurul Wasik yaitu: 
 “Tidak ada pernyataan dari suami untuk segera membayar nafkah 
‘iddah, solusinya adalah dengan diberi waktu 6 bulan kalau tidak 
dilaksanakan ya putusannya menjadi gugur.”34 
 
Nafkah ‘iddah dan mut’ah yang belum dibayarkan sebelum ikrar talak  
Apabila sebelum ikrar talak, nafkah dan mut’ah tidak dibayarkan oleh 
suami, namun suami bersih keras untuk melakukan ikrar talak, maka oleh 
Pengadilan Agama Boyolali ikrar tersebut belum bisa dilaksanakan sampai 
batas waktu yang telah ditentukan yaitu selama enam bulan, namun apabila 
dalam waktu enam bulan tersebut tidak ada respon dari suami, maka ikrar 
talaknya menjadi gugur. Sebagaimana penjelasan dari Bp. Nurul Wasik: 
“Kalau nafkah ‘iddah dan mut’ah belum dibayarkan maka ikrar talak 
belum boleh dilaksanakan, dan ada waktu enam bulan untuk 
memenuhi kewajiban tersebut. Kalau dalam jangka enam bulan tidak 
melaksanakan ikrar talak dengan kewajiban nafkah ‘iddah dan 
mut’ah yang ditetapkan, maka gugur penetapan izin ikrar 
talaknya.”35 
 
                                                            
33 Siti Sholihah, SH., MH., Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 24 
Oktober 2017… 
34 Ibid.   
35 Drs. H. I Nurul Wasik, S.H., M.H, Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 
6 Februari 2017… 
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Pendapat Bp Nurul Wasik berbeda denagan Pendapat Ibu Siti Sholihah 
yaitu: 
“Apabila sebelum ikrar talak suami tidak bisa membayar, maka akta 
cerai ditahan sampai satu minggu, kemudian apabila dalam satu 
minggu suami tidak menyerahkan uang atau nafkah, maka 
Pengadilan Agama Boyolali tetap harus memberikan akta cerainya, 
karena apabila sudah putus, maka Pengadilan tidak boleh menahan 
akta terlalu lama, karena sudah ada aturannya atau sudah diatur 
dalam perundang-undangan.”36 
 
Bahwa menurut Ibu Siti Sholihah seorang suami yang akan 
menceraikan istrinya, dan ketika proses ikrar talak suami tidak membawa 
uang nafkah ‘iddah dan mut’ah, maka pada saat itu juga ikrar talak tetap  
dilaksanakan, namun akta nikah tidak serta merta diberikan, melainkan 
suami di beri waktu satu minggu untuk melunasi nafkah ‘iddah dan mut’ah 
yang sudah diputus. Namun apabila dalam jangka waktu satu minggu 
Pemohon tidak memberikan nafkah tersebut, maka Pengadilan tetap akan 
menyerahkan akta cerai talak tersebut, karena telah ada aturan perundangan 
yang mengatur hal tersebut, yaitu diatur dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 50 Tahun 2009 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama Pasal 64 A ayat (2) 
“Pengadilan wajib memyampaikan salinan putusan kepada para pihak dalam 
jangka waktu paling lambat 14 (empat belas) hari kerja sejak putusan 
diucapkan.” Ayat (3) “Apabila Pengadilan tidak melaksanakan ketentuan 
                                                            
36 Siti Sholihah, SH., MH., Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 24 
Oktober 2017… 
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sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Ketua Pengadilan dikenai sanksi 
sebagaimana diatur dalam perundang-undangan.”37 
Mengenai sanksi bagi seorang suami yang tidak membayarkan nafkah 
‘iddah dan kadar mut’ah menurut Ibu Siti Sholihah adalah sebagai berikut: 
“Tidak ada sanksi bagi seorang suami .  
 
Karena masalah ini adalah masalah perdata, sehingga tidak ada 
sanksi bagi seorang suami yang tidak membayarkan nafkah ‘iddah dan 
mut’ahnya, meskipun disisi lain hal ini akan sangat merugikan bagi pihak 
istri.  
Kedua pendapat diatas pendapat Bp. Nurul Wasik dan Ibu Siti 
Sholihah, diketengahi oleh pendapat Bp Drs. Syamsul Aziz, MH. (Ketua 
Pengadilan Agama Boyolali) yaitu: 
“Rapat pleno yang memerintahkan bahwasanya cerai talak, apabila 
ada tuntutan rekonvensi  dari pihak istri yang berkaitan dengan 
nafkah madliyah (lampau), mut’ah dan nafkah ‘iddah itu harus di 
pertimbangkan bahwa itu merupakan satu kesatuan. Harusnya 
memang itu resiko dari istri untuk mengajukan eksekusi. Tapi 
melihat dari sisi asasnya sederhana cepat biaya ringan, biaya 
eksekusi itu melebihi dari nafkah tanggungan atau pembebanan yang 
harus dibayar oleh suami, dan tidak efektif. Sehingga rapat pleno 
kamar memerintahkan  berkaitan dengan pembebanan terhadap 
suami itu merupakan kewajiban melekat seperti nafkah (lampau), 
nafkah ‘iddah, dan mut’ah. Nafkah ‘iddah, itu harus 
dipertimbangkan, karena satu kesatuan itu harus dibayarkan sesaat 
sebelum diucapkannya ikrar talak. Artinya apa, kalau sudah 
dijadwalkan sidag ikrar talak, maka harus ada jaminan suami bisa 
membayarkan saat itu juga. Kalau itu sudah perintah yang masuk 
dalam amar putusan, dan suami tidak banding. Artinya kan suami 
menerima putusan itu dan harus dijalankan, sehingga kalau suami 
tidak mau bayar berarti tidak jadi ikrar.”38 
 
                                                            
37 Tim Penyusun, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2009…, hlm. 18  
38 Drs. Syamsul Aziz, MH., Hakim Ketua Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 
12 Februari 2018, jam 09.30-10.40 WIB. 
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Maksudnya adalah apabila seorang suami mengajukan permohonan 
cerai talak, kemudian istri mengajukan tuntutan rekonvensi nafkah madliyah 
(lampau), mut’ah dan nafkah ‘iddah, namun ternyata sebelum ikrar talak 
suami tidak membayarkan nafkah tersebut maka solusi bagi istri adalah 
dengan melakukan eksekusi putusan. Apabila istri menjalankan eksekusi 
putusan maka istri juga akan menemui sebuah resiko yaitu biaya eksekusi 
yang besar dan tidak sebanding dengan nafkah madliyah (lampau), mut’ah 
dan nafkah ‘iddah yang akan diberikan. Sehingga di Pengadilan Agama 
Boyolali sendiri belum ada istri yang mengajukan eksekusi putusan. 
Karena Hukum acara perdata terdapat asas yaitu asas sederhana, 
cepat, biaya riangan. Adalah Hakim dalam mengadili suatu perkara harus 
berusaha semaksimal mungkin untuk menyelesaikan perkara dalam tempo 
yang tidak terlalu lama.
39
 Apabila suami tidak membayarkan kewajibannya 
pada saat sidang ikrar talak, dan apabila istri menjalankan eksekusi putusan 
karena suami tidak membayarkan nafkahnya, maka akan bertentangan 
dengan asas ini. Dalam asas ini dikemukakan ‘dengan tempo yang tidak 
terlalu lama’, sedangkan pelaksanaan eksekusi akan memakan waktu yang 
lama, mulai dari pendaftaran, penentuan hari sidang, pemanggilan para 
pihak, hingga proses persidangan barulah putusan.  
 Dengan adanya asas tersebut, dan dengan pertimbangan tersebut 
maka dilaksanakanlah rapat pleno yang membahas berkaitan dengan 
pembebanan suami. Dimana pembebanan terhadap suami tersebut 
                                                            
39 Tim Penyusun, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2009…hlm. 23 
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merupakan kewajiban melekat oleh suami terhadap istri yang wajib 
dibayarkan sesaat sebelum diucapkannya ikrar talak. Sehingga apabila 
sudah di jadwalkan sidag ikrar talak, maka suami wajib membawa uang 
sebesar yang ada dalam amar putusan. Dengan demikian terjaminlah hak-
hak istri, dan istri tidak perlu takut apabila tidak dibayarkan, sehingga istri 
tidak perlu lagi untuk memikirkan eksekusi putusan dengan biaya yang 
mahal atau dengan biaya yang tidak sebanding dengan nafkah yang akan 
diterimanya. Kemudian apabila suami tidak dapat membayar pada saat itu 
juga, maka ikrar talak menjadi gugur dan artinya suami istri tersebut masih 
dalam ikatan perkawinan. 
Selanjutnya Bp. Syamsul Aziz menambahkan:  
“Logika berpikir putusan Pengadilan setelah dua minggu, dan pada 
saat diucapkan yang bersangkutan  hadir mendengarkan ikrar talak, 
maka putusan tersebut sudah ingkrah. Kalau tidak ada upaya hukum, 
artinya maka masing-masing pihak menerima. Kalau sudah 
menerima, konsekwensinya disitu di nyatakan harus dibayarkan pada 
saat pelaksanaan sidang ikrar. Kalau pada sidang ikrar Hakim harus 
menanyakan “sudah siap untuk membayar?” 
Pemohon menjawab “saya tidak mau bayar pak!”. 
Jika suami atau Pemohon tidak mau membayar maka tidak jadi ikrar 
talak. 
Sehingga tidak jadi bercerai. Jadi hak suami digantungkan pada 
kewajibannya untuk  membayar sejumlah pembebanan yang telah di 
tuangkan dalam amar. Kaitannya dengan Perma No 3 Tahun 2017 
tentang Pedoman Mengadili Perkara Perempuan Berhadapan Dengan 
Hukum. Dan Perma No 3 Tahun 2017 ini sudah disosialisasikan. Hal 
ini bertujuan untuk memberikan perlindungan kepada perempuan, 
maka Kewajiban suami harus ditunaikan pada saat ia akan 
melaksanakan haknya. Haknya apa, hak suami adalah menjatuhkan 
ikrar talak. kewajibannya apa, kewajibannya adalah memenuhi apa 
yang sudah dituangkan dalam amar putusan.”40 
 
                                                            
40 Drs. Syamsul Aziz, MH., Hakim Ketua Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 
12 Februari 2018… 
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Maksudnya adalah apabila pihak Pengadilan telah menjatuhkan 
putusan mengenai nafkah ‘iddah dan mut’ah dan dalam dua minggu para 
pihak tidak mengajukan Banding, maka mereka dianggap telah menerima 
putusan pengadilan tersebut. Hal ini sebagaimana dalam buku Hukum Acara 
Perdata Teori dan Praktik, dijelaskan bahwa Asas putusan harus 
dilaksanakan setelah lewat 14 hari, adalah setiap keputusan pengadilan 
hanya dapat dilaksanakan setelah tenggang waktu 14 telah lewat dan telah 
mempunyai kekuatan hukum yang tetap atau tidak ada upaya hukum lain 
dari pihak yang dikalahkan, kecuali dalam putusan “Provisionil dan putusan 
uit voerbar bij voorraad”41 Sehingga konsekwensinya adalah suami atau 
Pemohon harus memberikan nafkah ‘iddah dan mut’ah atau nafkah 
madliyah (lampau) pada saat sidang ikrar talak, namun apabila pada waktu 
sidang tersebut suami tidak mau menjalankan kewajibannya yaitu tidak mau 
membayar nafkah ‘iddah, mut’ah dan madliyah (lampau), maka ikrarnya 
menjadi gugur sehingga tidak putus ikatan perkawinannya. Suami memiliki 
hak dan kewajiban. Hak suami adalah untuk menjatuhkan ikrar talak di 
depan sidang Pengadilan, dan kewajibannya adalah menjalankan amar 
putusan yang sudah ditetapkan oleh Majelis Hakim.  
Mengenai perlindungan terhadap perempuan telah diatur dalam Perma 
No 3 Tahun 2017 tentang Pedoman Mengadili Perkara Perempuan 
Berhadapan Dengan Hukum. Telah diatur dalam BAB I Pasal I ayat (1) 
Perempuan berhadapan dengan hukum adalah perempuan yang berkonflik 
                                                            
41 Sarwono, Hukum Acara Perdata Teori dan Praktik…, hlm. 25. 
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dengan hukum, perempuan sebagai korban, perempuan sebagai saksi atau 
perempuan sebagai pihak.
42
 Apabila seorang termohon atau istri adalah 
sebagai pihak, maka ia berhak untuk mendapatkan kesetaraan gender, 
keadilan gender, dan meniadakan diskriminasi terhadap perempuan. Hal ini 
sebagaimana yang terdapat dalam Perma No. 3 Tahun 2017 yaitu:
43
 
Ayat (4) Kesetaraan gender adalah kesamaan dan keseimbangan 
kondisi antara laki-laki dan perempuan untuk memperoleh 
kesempatan dan hak-haknya sebagai manusia agar mampu berperan 
dan berpartisipasi di berbagai bidang.  
Ayat (6) Keadilan gender adalah suatu proses untuk menjadi adil 
terhadap laki-laki dan perempuan 
Ayat (8) Diskriminasi terhadap perempuan adalah segala 
pembedaan, pengucilan atau pembatasan yang dibuat atas dasar jenis 
kelamin yang mempunyai dampak atau tujuan untuk mengurangi 
atau meniadakan pengakuan, penikmatan atau penggunaan hak asasi 
manusia dan kebebasan-kebebasan pokok di bidang hukum, politik, 
ekonomi, sosial, budaya, sipil atau bidang lainnya oleh perempuan, 
terlepas dari status perkawinan mereka atas dasar kesetaraan antara 
laki-laki dan perempuan. 
 
Selanjutnya adalah mengenai asas dan tujuan,  
Pasal 2 Hakim mengadili perkara perempuan berhadapan dengan 
hukum berdasarkan asas:  
a. Penghargaan atas harkat dan martabat manusia; 
b. Non diskriminasi; 
c. Kesetaraan gender; 
d. Persamaan di depan hukum; 
e. Keadilan; 
f. Kemanfaatan; dan  
g. Kepastian hukum.  
Pasal 3 pedoman mengadili perkara perempuan berhadapan dengan 
hukum bertujuan agar Hakim: 
a. Memahami dan menerapkan asas sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 2; 
b. Mengidentifikasi situasi perlakukan yang tidak setara sehingga 
mengakibatkan diskriminasi terhadap perempuan; dan  
                                                            
42 Tim Penyusun, Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2017 
tentang Pedoman Mengadili Perkara Perempuan Berhadapan Dengan Hukum. hlm. 3. 
43 Ibid. hlm. 4. 
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c. Menjamin hak perempuan terhadap akses yang setara dalam 
memperoleh keadilan. 
 
Dengan adanya Perma No 3 Tahun 2017 ini dapat memberikan 
perlindungan kepada perempuan.  
Masalah yang dihadapi oleh seorang Hakim dalam menentukan kadar 
mut’ah dan nafkah ‘iddah adalah: 
1. Permintaan nafkah istri yang tinggi  
Karena permintaan nafkah istri yang tinggi sedang dalam 
kenyataan suami tidak dapat memenuhinya. Sebagaimana hasil 
wawancara penulis dengan Ibu Siti Sholihah, SH., MH adalah sebagai 
berikut: 
“Permintaan istri yang menginginkan nafkah yang banyak, namun 
dari pihak suami tidak bisa memenuhinya. Sebenarnya dalam 
pemberian kadar mut’ah dan nafkah ‘iddah juga ditawarkan 
kepada Termohon, apakah dengan jumlah nominal yang akan 
diberikan suami kepada istri, apakah istri menerimanya atau tidak. 
Dalam hal ini Majelis tidak bisa memaksakan untuk memberikan 
nafkah yang banyak, karena apabila suami tidak punya apa-apa 
maka juga pasti tidak dibayar.”44 
 
2. Suami yang tidak mampu atau tidak bisa memberikan istrinya nafkah 
Dalam hal ini Majelis tidak memaksakannya karena perkara yang 
tidak dibayar ternyata juga banyak. Melihat kondisi dari suami yang tidak 
mampu, maka istri tidak mempermasalahkan apabila istri tidak diberi 
nafkah. Sebagaimana penjelasan dari Ibu Siti Sholihah, SH., MH:  
“Majelis tidak memaksakannya, karena yang tidak dibayar juga 
banyak (dalam hal ini suami tidak memberikan nafkah ‘iddah dan 
kadar mut’ah terhadap istri). Seorang suami itu wajib 
                                                            
44 Siti Sholihah, SH., MH., Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 24 
Oktober 2017… 
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memberikan nafkah ‘iddah dan kadar mut’ah karena juga telah 
diatur dalam Undang-Undang mengenai kewajiban tersebut. 
Namun pada kenyataannya apabila suami benar-benar tidak 
mampu, maka istri rela tidak diberi nafkah ‘iddah dan mut’ah.”45 
 
3. Suami menganggap nafkah ‘iddah dan kadar mut’ah yang dianggap 
terlalu besar, sedangkan istri meminta jumlah nafkah yang dinaikkan  
Sistem pembayaran nafkah ‘iddah dan mut’ah dibayarkan sebelum 
ikrar talak diucapkan di muka Majelis Hakim (di depan sidang).
46
 
Sebelum pengucapan ikrar talak, terdapat proses jawab jinawab. Dalam 
jawab jinawab inilah nanti yang akan menentukan berapa besaran nafkah 
‘iddah dan mut’ah yang akan diberikan.  
Dalam proses jawab jinawab, apabila suami tidak meminta 
keringanan, dan istri tidak meminta nafkah di naikkan, maka Hakim yang 
akan memutuskan besarannya, Hakim akan menggali perkara, 
disesuaikan dengan pekerjaannya, kemudian musyawarah Majelis untuk 
memutuskan besaran nafkah ‘iddah dan mut’ah.47 
Di Pengadilan Agama Boyolali terdapat Termohon (Istri) yang 
meminta kepada Majelis agar jumlah nafkah dinaikkan dan hal ini terjadi 
pula selama dalam proses persidangan. Sebagaimana keterangan dari Bp. 
Nurul Wasik: 
“Disini pernah ada istri yang meminta kepada Majelis agar 
jumlah nafkah dinaikkan, namun hal tersebut terjadi ketika berada 
di persidangan, yaitu ketika proses replik duplik, dimana antara 
suami dan istri akan saling beradu argumentasi, dan nanti Majelis 
                                                            
45 Ibid.  
46 Drs. H. I Nurul Wasik, S.H., M.H., Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara 
Pribadi, 19 Desember 2017…  
47 Ibid.  
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yang akan menentukan besaran nafkah ‘iddah dan kadar mut’ah 
sesuai dengan keterangan dari masing-masing pihak.” 
“Apabila seorang istri tidak terima (protes) mengenai besaran 
nafkah ‘iddah setelah adanya putusan Pengadilan, maka dapat 
diupayakan dengan upaya hukum Banding. Hal ini pernah terjadi 
di Pengadilan Agama Boyolali, kemudian pihak yang 
bersangkutan mengajukan perkaranya ke Pengadilan Tinggi (PT) 
berdasarkan memori banding atau kontra memori banding. 
Misalnya terdapat seorang suami istri, kemudian suaminya 
menceraikan istrinya, oleh Pengadilan suami wajib memberikan 
nafkah ‘iddah, istri meminta atau menuntut suaminya untuk 
membayar nafkah ‘iddah sebesar Rp. 9.000.000,- namun oleh 
Majelis Hakim hanya di putus sebesar Rp. 3.000.000,-  kemudian 
istri (Termohon) tidak terima, maka dari pihak istri (Termohon) 
dapat mengajukan ke Pengadilan Tinggi (PT).48” 
 
Tidak ada sanksi bagi seorang suami yang tidak membayarkan 
nafkah ‘iddah dan kadar mut’ah, hal ini sesuai dengan penjelasan dari 
Bp. Nurul Wasik yaitu: 
“Bagi yang tidak terima bisa mengajukan eksekusi terhadap 
nafkah ‘iddah dan mut’ah. Dalam hukum perdata tidak ada sanksi 
bagi seorang suami yang tidak membayarkan nafkah ‘iddah dan 
mut’ah kepada istri. Hal tersebut sesuai dengan kemampuan 
suami, sesuai dengan penghasilan suami, dan apabila tidak 
mampu lagi, maka tidak bisa dipaksakan.”49 
 
Apabila seorang suami dalam kenyataan benar-benar tidak mampu 
atau tidak bisa memberikan istrinya nafkah, maka ia tidak akan 
dibebani
50
 
“Tidak dibebani dalam hal ini juga berkaitan dengan keihlasan 
dari istri, karena dari pihak istri juga menyadari bahwa suaminya 
tersebut benar-benar tidak mampu. Sehingga istri melepaskan 
kewajiban suami tersebut mengenai pemberian nafkah ‘iddah dan 
kadar mut’ah.” 
 
                                                            
48 Ibid.  
49 Ibid. 
50 Ibid. 
86 
 
Apabila Pemohon meminta dispensasi pengangsuran kadar mut’ah 
dan nafkah ‘iddah, maka harus ada kesepakatan bersama antara Pemohon 
dan Termohon, apabila istri bersedia maka pembayaran dapat dilakukan 
di kasir Pengadilan, namun sebaliknya apabila istri tidak menyetujuinya 
maka nafkah ‘iddah dan mut’ah di bayarkan secara kontan. Sebagaimana 
penjelasan dari Bp. Nurul Wasik yaitu:  
“Tergantung dari Termohon mau atau tidak apabila 
pembayarannya dilakukan secara diangsur. Apabila Termohon 
bersedia dibayar secara di angsur, maka pembayaran bisa di 
titipkan tiap bulan ke kasir Pengadilan, kemudian pihak 
Termohon mengambilnya juga di kasir Pengadilan. Namun 
apabila Termohon (mantan istri) tidak mau, maka pembayaran 
harus dilakukan secara kontan. Jumlah sebanyak tiga bulan di 
jadikan satu dan dibayarkan sebelum ikrar talak diucapkan.”51 
 
Meskipun dalam teori nafkah ‘iddah dibayarkan perbulan, namun di 
Pengadilan Agama Boyolali sistem pembayaran dilakukan secara langsung 
atau dibayarkan lunas di awal, hal ini bertujuan untuk menghindari hal-hal 
yang tidak di inginkan seperti pembayaran dibulan pertama saja. ‘Iddah 
yang selama tiga bulan dibayarkan sekaligus, karena apabila pembayaran 
dilakukan secara bertahap, maka harus ada kesepakatan dari kedua belah 
pihak.
52
 
Hikmah dari di berikannya nafkah ‘iddah dan kadar mut’ah kepada 
istri adalah agar ketika terjadi perceraian, masih terdapat tali kekeluargaan, 
dan agar tidak putus secara total. Meskipun perceraian tetap terjadi, namun 
                                                            
51 Ibid.  
52 Siti Sholihah, SH., MH., Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 24 
Oktober 2017… 
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kedua belah pihak tetap menjaga tali kekeluargaan karena adanya nafkah 
‘iddah dan mut’ah.53 
Mengenai keadilan Hakim telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surah 
An-Nisa [4]: 58 
 َِّنإ۞ ه َّللّٱ  
ْ
او ُّد هُؤت ن
ه
أ ۡمُُكرُم
ۡ
أهي ِتَٰ هنَٰ هم
ه ۡ
لۡٱ  هۡيۡهب مُتۡم هك هح اهذوَإِ ا هِهلۡه
ه
أ ٰٓ
ه
ِلَإ ِساَّلنٱ  
ْ
اوُمُكۡ
ه
تَ ن
ه
أ
 ِ ب  ِلۡد هع
ۡ
لٱ  َِّنإ ه َّللّٱ  ِِهب مُكُظِعهي ا َّمِِعن   ۦ  َِّنإ ه َّللّٱ  هس هن
هكَ اٗيرِصهب اَۢ هعيِم٥٨  
Artinya:“Sungguh Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum 
diantara manusia, hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. 
Sungguh, Allah yang sebaik-baik memberi pengajaran kepadamu. 
Sungguh, Allah maha mendengar, maha melihat.”54  
 
Perceraian ini dilakukan di Pengadilan Agama Boyolali, dengan 
prosedur yang dijalankan oleh para pihak yang berperkara, dengan 
pengucapan ikrar talak yang dilaksanakan didepan sidang pengadilan, maka 
hal ini juga sudah sesuai dengan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan yang diatur dalam pasal 39 ayat (1) perceraian hanya dapat 
dilakukan di depan sidang Pengadilan setelah Pengadilan yang bersangkutan 
berusaha dan tidak berhasil mendamaikan keduabelah pihak.
55
 
 
 
 
                                                            
53 Drs. H. I Nurul Wasik, S.H., M.H., Hakim Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara 
Pribadi, 19 Desember 2017… 
54 Al-Qur’an dan Terjemah…, hlm. 87 
55Tim Penyusun Anggota IKAPI, Undang-Undang Perkawinan, (Bandung: Fokusmedia, 
2014),  hlm. 512. 
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B. Faktor-Faktor Yang Menjadi Pertimbangan Hakim Pengadilan Agama 
Boyolali Dalam Menentukan Nafkah ‘Iddah Dan Besarnya Mut’ah 
Apabila Ditinjau Dari Segi Hukum Islam Dan Perundang-Undangan Di 
Indonesia 
Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan Hakim Pengadilan Agama 
Boyolali dalam menentukan nafkah ‘iddah dan besaran mut’ah adalah: 
1. Penghasilan suami perbulan (sesuai dengan kemampuan suami) 
Hal ini sudah sesuai dengan KHI BAB XII Pasal 80 ayat (4), BAB 
XII Pasal 81 dan BAB XVII Pasal 152. Kemudian apabila dilihat atau 
ditinjau dari Al-Qur’an mengenai faktor pertimbangan hakim khususnya 
penghasilan suami perbulan ini sudah sesuai dengan QS. Al-Ahzab: 28, 
QS. Al-Ahzab: 49, QS at-Thalāq: 6, dan QS at-Thalāq: 7. Apabila 
ditinjau dari Undang-Undang Perkawinan mengenai faktor pertimbangan 
hakim khususnya penghasilan suami perbulan ini sudah sesuai dengan 
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 41. 
2. Kesepakatan kedua belah pihak  
Kesepakatan kedua belah pihak disini tidak diatur dalam Al-Qur’an 
dan Perundang-undangan, kesepakatan kedua belah pihak ini menjadi 
salah satu faktor yang menjadi pertibangan hakim dalam menentukan 
besarnya mut’ah dan nafkah ‘iddah di karenakan hakim membuka 
kebebasan atau fleksibilitas dalam hal musyawarah antara mantan suami 
dan mantan istri, dengan adanya kesepakatan tersebut, maka keduanya 
dapat mengira-ira besaran yang akan diberikan kepada mantan istri yang 
89 
 
tentu menyesuaikan dengan kemampuan suami atau tidak memberatkan 
suami dan poin yang paling penting adalah istri menerima dan sepakat 
dengan adanya pemberian besarnya mut’ah dan nafkah ‘iddah yang 
diberi mantan suaminya tersebut. Dengan demikian faktor ini sangat 
membantu hakim dalam memberikan putusan, dan keduanya bercerai 
dengan jalan damai dan meskipun bercerai keduanya dapat melakukan 
musyawarah atau negoisasi dengan baik mengenai kewajiban nafkah 
‘iddah dan mut’ah tersebut. 
3. Sesuai dengan kebutuhan istri 
Sesuai dengan kebutuhan istri di sini tidak diatur dalam Undang-
Undang, KHI maupun dalam Al-Qur’an, melainkan terdapat dalam fiqih 
bahwa menurut Imam Hambali, jumlah nafkah adalah menurut 
kebutuhan istri yang disesuaikan dengan kemampuan suami.
56
 Selain itu 
Hakim memberikan pertimbangan tersebut dikarenakan untuk menjamin 
dan mensejahterakan istri dan anak. terlebih lagi apabila yang mengasuh 
anak-anak tersebut adalah sang istri, sehingga Hakim juga akan 
menanyakan mengenai berapa anak yang masih harus di biayai, apakah 
anak tersebut ikut Ibu atau Bapak, dan apa pekerjaan dari Ibu dan Bapak 
itu sendiri. Sehingga dengan demikian akan memunculkan keadilan dan 
kesetaraan gender. 
 
 
                                                            
56 Muchammad Hammad, “Hak-Hak Perempuan Pasca Perceraian…, hlm. 22. 
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4. Lamanya perikahan  
Faktor pertimbangan hakim khususnya lamanya pernikahan ini 
sudah sesuai dengan KHI BAB XVII Pasal 149, BAB XVII Pasal 158, 
BAB XVII Pasal 159, dan BAB XVII Pasal 160. Kemuadian dalam Al-
Qur’an juga sudah sesuai dengan Qs. Al-Baqarah [2]: 236, dan Qs Al-
Baqarah [2]: 241. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Setelah penulis menyelesaikan pembahasan dalam bentuk skripsi 
mengenai faktor-faktor yang menjadi pertimbangan Hakim dalam 
menentukan besarnya mut’ah dan nafkah ‘iddah di Pengadilan Agama 
Boyolali, maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan putusan Hakim dalam 
menentukan besarnya mut’ah dan nafkah ‘iddah di Pengadilan Agama 
Boyolali adalah:  
a. Penghasilan suami perbulan (sesuai dengan kemampuan suami) 
Kadar mut’ah dan nafkah ‘iddah diberikan dari suami kepada 
istri, dengan syarat istri tidak nusyuz serta disesuaikan dengan 
penghasilan suami. 
b. Kesepakatan kedua belah pihak  
Nafkah ‘iddah dan mut’ah diberikan sesuai dengan kesepakatan 
bersama. Namun istri dapat mengikhlaskan suami dari kewajiban 
terhadap istri seperti memberi nafkah, kiswah, tempat kediaman bagi 
istri, biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan bagi 
istri dan anak, hal ini diatur dalam KHI Pasal 80 ayat 6.  
c. Sesuai dengan kebutuhan istri 
Hal ini sebagaimana menurut Imam Malik dan Abu Hanifah 
bahwa jumlah nafkah adalah sesuai kebutuhan istri.  
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d. Lamanya pernikahan  
Lamanya pernikahan utnuk menentukan kadar mut’ah yang akan 
diberikan kepada istri. 
2.  Terdapat kesesuaian antara faktor-faktor yang menjadi pertimbangan 
hakim Pengadilan Agama Boyolali apabila di tinjau dari hukum islam 
dan perundang-undangan di Indonesia. Pertama, Penghasilan suami 
perbulan sesuai dengan KHI Pasal 80, Pasal 81, dan Pasal 152, sesuai 
dengan QS. Al- Al-Ahzab: 28, 49, At-Thalāq:6, 7, dan UU No.1/1974 
tentang Perkawinan Pasal 41. Kedua, kesepakatan kedua belah pihak 
adalah kebijakan dan pengembangan dari hakim dengan hal tersebut 
sangat membantu hakim dalam menentukan besaran nafkah ‘iddah dan 
mut’ah dan keduanya dapat bercerai dengan damai. Ketiga, sesuai 
dengan kebutuhan istri, hal ini juga merupakan kebijakan dan 
pengembangan dari hakim faktor ini ada karena untuk menjamin hak-hak 
istri, terlebih lagi apabila anak-anak yang mengasuh adalah pihak istri. 
Keempat, Lamanya Pernikahan. Lamanya pernikahan sesuai dengan KHI 
Pasal 149, Pasal 158, Pasal 159, dan Pasal 160, serta sesuai dengan al-
Qur’an dalam Qs. Al-Baqarah [2]: 236, dan Qs Al-Baqarah [2]: 241. 
B. Saran  
Suami adalah kepala rumah tangga, yang bertanggung jawab terhadap 
kesejahteraan keluarga. Apabila terjadi perceraian sehingga menyebabkan 
putusnya perkawinan, maka bekas suami harus menjalankan amar putusan 
yang telah dijatuhkan oleh Majelis Hakim seperti nafkah madliyah 
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(lampau), nafkah ‘iddah dan mut’ah. Sehingga dengan demikian maka hak-
hak isri menjadi terjamin. Begitu pula dengan suami apabila telah 
melaksanakan kewajibannya, maka suami tidak lagi dituntut untuk 
menjalankan eksekusi putusan, maka perceraian berjalan dengan lancar dan 
damai. 
 
 
93 
 
Daftar Pustaka 
 
Abdurrahman. 1995.  Kompilasi Hukum Islam di Indonesia. Jakarta: Akademika 
Pressindo. 
 
Ad-Dimasyqi, Muhammad bin ‘Abdurrahman. 2014. Fiqih Empat Mazhab. 
terj.’Abdullah Zaki Alkaf.  Bandung: Hasyimi.  
 
Al-Barudi, Imad Zaki. 2003. Tafsir Wanita Penjelasan Terlengkap Tentang 
Wanita Dalam Al-Qur’an. Cet. I. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar.  
 
Al-Fannani, Zainiuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari. 2013. Terjemahan Fathul 
Mu’in. Bandung: Sinar Baru Algensindo. 
 
Al-Mundziri. 2003.  Ringkasan Shahih Muslim. Jakarta: Dar Ibni Khuzaimah.  
 
Al-Qur’an dan Terjemah.  2012. Cet. 1. Bandung: Cordoba.  
 
Al-Qurtubi. 2007. Tafsir Al-Qurtubi. Jakarta: Pustaka Azzam.  
 
Arifin, Moh. Ridwan. 2012. “Pembatalan Perkawinan Dengan Alasan Kawin 
Paksa (Studi Analisis Putusan PA. Boyolali No. 
0867/Pdt.G/2011/PA.BI).” Skripsi. Tidak Diterbitkan. Surakarta: IAIN 
Surakarta Jurusan Hukum Keluarga. 
 
Ash-Shabuni, Muhammad Ali.  2011.  Shafwatut Tafsir. Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar.  
 
As-Subki, Ali Yusuf. 2010. Fiqih Keluarga. Cet.1. Jakarta: Amzah. 
 
Azhary, Muhammad Tahir. 2007. Negara Hukum Suatu Studi Tentag Prinsip-
Prinsipnya Dilihat dari Segi Hukum Islam, Implementasinya Pada Periode 
Negaran Madinah dan Masa Kini. Jakarta: Kencana. 
 
Drs. H. I Nurul Wasik, S.H., M.H, Hakim Pengadilan Agama Boyolali. 
Wawancara Pribadi. 10 Januari 2017. Jam 09.37-10.45 WIB. 
 
Drs. H. I Nurul Wasik, S.H., M.H, Hakim Pengadilan Agama Boyolali. Wawancara 
Pribadi. 6 Februari 2017. jam 08.46-10.05 WIB. 
 
Drs. H. I Nurul Wasik, S.H., M.H. Hakim Pengadilan Agama Boyolali. 
Wawancara Pribadi. 19 Desember 2017. jam 10.30-11.30 WIB. 
 
Drs. Syamsul Aziz, MH., Hakim Ketua Pengadilan Agama Boyolali. Wawancara 
Pribadi. 12 Februari 2018. jam 09.30-10.40 WIB. 
94 
 
 
Fatimah, Rabiatul Adawiah, dan M.Rifqi. 2014  “Pemenuhan Hak Istri Dan Anak 
Akibat Putusnya Perkawinan Karena Perceraian (Studi Kasus Di 
Pengadilan Agama Banjarmasin). Jurnal Pendidikan 
Kewarganegaraan.” Lambung Mangkurat. Vol. 4 No 7. 
 
Fauzan, Achmad. 2005. Perundang-Undangan Lengkap Tentang Peradilan 
Umum, Peradilan Khusus, dan Mahkamah Konstitusi. Jakarta: 
Kencana. 
 
Ghazali, M. Yusni Amru, dkk. 2011.  Ensiklopedia Al-Qur’an & Hadits Per 
Tema. Jakarta: Alita Aksara Media.  
 
Hamdani, Muhammad Faisal. 2008. Nikah Mut’ah. Jakarta: Gaya Media Pratama.  
 
Hammad, Muchammad. “Hak-Hak Perempuan Pasca Perceraian: Nafkah ‘iddah  
talak dan hukum keluarga muslim Indonesia, Malaysia, dan Yordania” 
Jurnal. Jombang. Sekolah Tinggi Islam At-Tahdzib. 
 
Harahap, Yahya. 1993 Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama 
Undang-Undang No. 7 Tahun 1989. Jakarta: Pustaka Kartini.  
 
Http:www.fokusjateng.com, Di Akses Pada Tanggal 22 Mei 2017, Pukul 12.32 
WIB 
 
Http:www.sipp.pa-boyolali.go.id, Di akses Pada Tanggal 22 Mei 2017, Pukul 
12.32 WIB 
 
Http:www.portal-statistik.com, diakses pada tanggal 23 Mei 2018, Pukul 09.01 
WIB. 
 
Ichtijanto. 1999 . “Tanggung Jawab Hakim”. Jurnal Mimbar Hukum. Jakarta. Vol. 
XI No. 47. 
 
Indar. 2010. “’Iddah Dalam Keadilan Gender.” Jurnal Studi Gender & Anak. 
(Purwokerto). Vol. 5 No. 1. 
 
Ismail, Luthfie Abdullah. 2013. Tafsir Ayat-Ayat Hukum. Bangil: Elbina. 
 
Madani, Ismi. 2016. “Faktor Yang Melatar Belakangi Permohonan Dispensasi 
Perkawinan (Studi Penetapan Hakim Pengadilan Agama Boyolali Tahun 
2013-2015).” Skripsi. Tidak Diterbitkan. Surakarta: IAIN Surakarta 
Jurusan Hukum Keluarga. 
 
Manan, Abdul dan Fauzan. 2001. Pokok-Pokok Hukum Perdata Wewenang 
Peradilan Agama. Jakarta: Rajawali Pers. 
95 
 
 
Manan, Abdul. 2001. Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan 
Agama. Cet. 2. Jakarta: Yayasan Al-Hikmah. 
 
Mukti Arto. 2008. Praktek Perkara Perdata. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Mundziri, Al. 2003.  Ringkasan Shahih Muslim. Jakarta: Pustaka Amani. 
 
Nursidik, 2011. Jurnal Mimbar Hukum dan Peradilan. Ed. 74. Jakarta: Pusat 
Pengembangan Hukum Islam dan Masyarakat Madani. 
 
Poerwadarminta, W.J.S.  2007.  Kamus Umum Bahasa Indonesia. edisi III. cet. 
ke-4. Jakarta: Balai Pustaka. 
 
Prabowo, Ahmad Munir. 2016. “Perkara Dispensasi Nikah Di Pengadilan Agama 
Boyolali Tahun 2014-2015,” Skripsi. tidak diterbitkan.  IAIN Surakarta 
Jurusan Hukum Keluarga. Surakarta. 
 
Profil PA Boyolali, https://www.pa-boyolali.go.id>index.php, diakses pada tanggal 
29 Januari 2018, pukul 08.30 WIB 
 
Qodratilah, Meity Taqdir,  dkk. 2011. Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk 
Pelajar. Edisi I. cet. ke-1. Jawa Timur: Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
Ramulyo,  Mohd. Idris 2002.  Hukum Perkawinan Islam. Jakarta: PT Bumi 
Aksara. 
 
Roci, Mudatsir. 2003 “Seputar Masalah Mut’ah”. Jurnal Suara Uldilag. Jakarta. 
Vol. I No. 3.  
 
Roihan A. Rasyid. 2007.  Hukum Acara Peradilan Agama. Jakarta: Rajawali Pers. 
 
Sabiq, Sayyid. 2015.  Fiqih Sunnah, Jild. 3. Jakarta: Keira Publishing.  
 
Saebeni, Ahmad, Beni dan Abdullah Boedi. 2008. Perkawinan Perceraian 
Keluarga Muslim, Cet. 1. Bandung: Pustaka Setia. 
 
Salim, Abu Malik Kamal bin As-Sayyid. 2014. Shahih Fiqh Sunnah Jilid 3. 
Jakarta: Pustaka Azzam. 
 
Sarwono. 2011. Hukum Acara Perdata Teori dan Praktik. Ed. 1. Cet. 2. Jakarta: 
Sinar Grafika.  
 
Siti Sholihah, SH., MH., Hakim Pengadilan Agama Boyolali. Wawancara 
Pribadi. 24 Oktober 2017. jam 14.26-15.25 WIB. 
96 
 
 
Subaidi. 2014. “Konsep Nafkah Menurut Hukum Perkawinan Islam.” Jurnal Studi 
Hukum Islam. (Jepara). Vol. 1. No. 2. 
 
Sudarto. 2002. Metodologi Penelitian Filsafat. Jakarta: Rajawali Pers. 
 
Susilawati, Wahyu. 2006 “Pelaksanaan Pasal 41 C UU No 1/1974 Tentang 
Nafkah ‘iddah Terhadap Perkara Cerai Talak (Studi Kasus di PA 
Surakarta).” Skripsi. tidak diterbitkan.  Surakarta: STAIN Surakarta 
Jurusan Hukum Keluarga. 
 
Suwartono. 2014. Dasar-Dasar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Andi. 
 
Tim Penyusun Anggota IKAPI. 2014. Undang-Undang Perkawinan Bandung: 
Fokusmedia. 
 
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. 2002.  Ed. 3 Cet. 2.  Kamus Besar Bahasa 
Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
 
Tim Penyusun. 1985.  Yurisprudensi Indonesia Putusan-Putusan Pengadilan 
Agama. Jakarta: Mahkamah Agung Republik Indonesia. 
 
Tim Penyusun. 2001. Peradilan Agama di Indonesia Sejarah Perkembangan 
Lembaga dan Proses Pembentukan Undang-Undangnya. Jakarta: 
Depatermen Agama RI Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan 
Agama Islam. 
 
Tim Penyusun. Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 
2017 tentang Pedoman Mengadili Perkara Perempuan Berhadapan 
Dengan Hukum. 
 
Tim Penyusun. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2009 
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 
1989 tentang Peradilan Agama. 
 
TimPenyusun. 2009. Undang-Undang Kekuasaan Kehakiman. Jakarta: Sinar 
Grafika.  
 
Uwaidah, Kamil Muhammad. 2015. Fiqih Wanita. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar. 
 
Wahyudi, Muhamad Isna. 2016.  “Kajian Kritis Ketentuan Waktu Tunggu 
(‘iddah) dalam RUU HMPA Bidang Perkawinan,” Jurnal Hukum Dan 
Peradilan. Jakarta. MA RI, Vol 5. No 1. 
 
 
 
 Lampiran 1 
Transkip Wawancara 
 
1. Menurut Bp/Ibu apakah yang dimaksud dengan nafkah ‘iddah dan mut’ah?  
2. Faktor apa saja yang menentukan hakim dalam memberikan putusan mengenai nafkah 
‘iddah dan kadar mut’ah? 
3. Masalah apa saja yang dihadapi oleh seorang hakim dalam menentukan kadar mut’ah 
dan nafkah ‘iddah? 
4. Bagaimana dengan seorang suami yang tidak mampu atau tidak bisa memberikan 
istrinya nafkah? 
5. Bagaimana dengan suami yang tidak mau menjalankan putusan dari Pengadilan 
Agama? 
6. Apakah di Pengadilan Agama Boyolali ada eksekusi putusan mengenai nafkah ‘iddah, 
yang prosedurnya harus di daftarkan dan memerlukan biaya proses dan pendaftaran? 
7. Apakah akan ada sanksi bagi seorang suami yang tidak membayarkan nafkah ‘iddah 
dan kadar mut’ah? 
8. Adakah batas maksimal dan minimal nafkah ‘iddah dan kadar mut’ah yang 
dibebankan kepada pemohon (suami)? 
9. Apakah pernah ada termohon (istri) yang protes kepada Majelis atau meminta agar 
jumlah nafkah di naikkan? 
10. Bagaimana sistem pembayaran nafkah ‘iddah dan mut’ah di Pengadilan Agama 
Boyolali? 
11. Bagaimana apabila Pemohon meminta dispensasi pengangsuran kadar mut’ah dan 
nafkah ‘iddah  di Pengadilan Agama Boyolali? 
12. Apakah pernah ada suami yang mengeluh atau meminta keringanan terhadap nafkah 
‘iddah dan kadar mut’ah yang dianggap suami terlalu besar? 
13. Bagaimana apabila suami melanggar taklik talak, apakah istri masih berhak mendapat 
nafkah ‘iddah dan mut’ah? 
14. Apakah pernah diadakan sosialisasi mengenai pembayaran nafkah ‘iddah dan mut’ah 
agar di bayarkan secara tertib? 
15. Bagaimana prosedur/alur cara mendapatkan nafkah ‘iddah dan mut’ah di Pengadilan 
Agama Boyolali? 
 16. Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 152 disebutkan bahwa apabila istri nusyus, 
maka ia tidak berhak mendapat nafkah ‘iddah. Lalu pertanyaannya adalah apakah istri 
tersebut berhak mendapatkan mut’ah? 
17. Apa hikmah dari di berikannya nafkah ‘iddah dan kadar mut’ah kepada istri? 
 
 
Lampiran 2 
 
Hasil Wawancara dengan Bp Drs. H. I Nurul Wasik, S.H., M.H. 
 
Wawancara Pribadi 
Selasa 19 Desember 2017 
Pukul 10.30-11.30 WIB  
 
1. Menurut Bp/Ibu apakah yang dimaksud dengan nafkah ‘iddah dan mut’ah?  
Jawab: Nafkah ‘iddah, nafkah yang diberikan oleh mantan suami kepada mantan istri 
dalam masa ‘iddah  
Rujuk adalah nafkah wajib pada masa ‘iddah asalkan istri tidak nusyus 
Mut’ah adalah pemberian suami kepada istri yang dicerai sesuai dengan kemampuan 
suami  
Mut’ah bisa berupa uang atau barang. Misalnya ada seorang suami dan istri yang 
berkeluarga sudah lebih dari 25 tahun. Dinama istri mengabdi kepada suami, dan istri 
tunduk kepada suami, istri menjalankan kewajibannya sebagai suami seperti mencuci 
pakaian, mencuci piring, memasak, dll. Maka apabila suami menceraikan istrinya 
tersebut, maka suami memberikan mut’ah sebagai tanda cinta, atau bebungah (dalam 
bahasa jawa) 
2. Faktor apa saja yang menentukan hakim dalam memberikan putusan mengenai nafkah 
‘iddah dan kadar mut’ah? 
Jawab: Faktor yang mempengaruhi hakim dalam menentukan kadar mutah dan nafkah 
‘iddah : yaitu tergantung dari penghasilan suami. Majelis akan majelis akan 
memberikan besarannya. Seorang suami akan memberikan nafkah ‘iddah kepada istri 
apabila istri tidak nusyus. 
3. Dalam menentukan besaran kadar mut’ah dan nafkah ‘iddah, Hakim menentukannya 
dari segi apa? 
Jawab: Ditentukan oleh penghasilan suami  
4. Bagaimana dengan seorang suami yang tidak mampu atau tidak bisa memberikan 
istrinya nafkah? 
Jawab: apabila tidak mampu, maka tidak akan dibebani 
5. Bagaimana dengan suami yang tidak mau menjalankan putusan dari Pengadilan 
Agama? 
Jawab: Pihak istri yang merasa dirugikan dengan tidak di bayarnya nafkah ‘iddah dan 
mut’ah yang diputuskan oleh Pengadilan Agama, dapat melakukan upaya eksekusi. 
Upaya eksekusi ada dalam teori, namun dalam praktiknya selama ini di Pengadilan 
Agama belum ada.  
6. Apakah di Pengadilan Agama Boyolali ada eksekusi putusan mengenai nafkah ‘iddah, 
yang prosedurnya harus di daftarkan dan memerlukan biaya proses dan pendaftaran? 
Jawab: nafkah ‘iddah secara sukarela selalu dikasih atau diberikan.  
Cara mendaftarkan eksekusi adalah dengan pendaftaran misalnya akan melakukan 
eksekusi dengan putusan nomor xxx dan membayar biaya eksekusi.  
7. Apakah akan ada sanksi bagi seorang suami yang tidak membayarkan nafkah ‘iddah 
dan kadar mut’ah? 
Jawab: tidak ada, bagi yang tidak terima bisa mengajukan eksekusi terhadap nafkah 
‘iddah dan mut’ah. Dalam hukum perdata tidak ada sanksi bagi seorang suami yang 
tidak membayarkan nafkah ‘iddah dan mut’ah kepada istri. Hal tersebut sesuai dengan 
kemampuan suami, sesuai dengan penghasilan suami, dan apabila tidak mampu lagi, 
maka tidak bisa di paksakan. 
8. Adakah batas maksimal dan minimal nafkah ‘iddah dan kadar mutah yang 
dibebankan kepada pemohon (suami)? 
Jawab: tidak ada, dimana hakim memutus berdasar kepatutan dan penghasilan suami. 
Misalnya satu bulan mendapat gaji Rp. 2.000.000,- maka akan patut apabila satu 
bulan dihukum dengan biaya Rp. 500.000,- per bulan.  
9. Apakah pernah ada termohon (istri) yang protes kepada Majelis atau meminta agar 
jumlah nafkah di naikkan? 
Jawab: ada, namun hal tersebut terjadi ketika berada di persidangan, yaitu ketika 
proses replik duplik, dimana antara suami dan istri akan saling beradu argumentasi, 
dan nanti majelislah yang akan menentukan besaran nafkah iddah dan kadar mut’ah 
sesuai dengan keterangan dari masing-masing pihak.  
Apabila seorang istri tidak terima (protes) mengenai besaran nafkah iddah setelah 
adanya putusan pengadilan, maka dapat diupayakan dengan upaya hukum Banding. 
Hal ini pernah terjadi di Pengadilan Agama Boyolali, kemudian pihak yang 
bersangkutan mengajukan perkaranya ke Pengadilan Tinggi PT berdasarkan memori 
banding atau kontra memori banding. Misalnya terdapat seorang suami istri, 
kemudian suaminya menceraikan istrinya, oleh pengadilan suami wajib memberikan 
nafkah ‘iddah, istri meminta atau menuntut suaminya untuk membayar nafkah iddah 
sebesar Rp. 9.000.000,- namun oleh Majelis Hakim hanya di putus sebesar Rp. 
3.000.000,-  kemudian istri (Termohon) tidak terima, maka dari pihak istri 
(Termohon) dapat mengajukan ke Pengadilan Tinggi (PT). 
10. Bagaimana sistem pembayaran nafkah ‘iddah dan mut’ah? 
Jawab: dibayarkan sebelum ikrar talak diucapkan di muka majelis hakim (di depan 
sidang) 
11. Bagaimana apabila Pemohon meminta dispensasi pengangsuran kadar mut’ah dan 
nafkah ‘iddah ? 
Jawab: tergantung dari termohon mau atau tidak apabila pembayarannya dilakukan 
secara di angsur. Apabila termohon bersedia dibayar secara di angsur, maka 
pembayaran bisa di titipkan tiap bulan ke kasir pengadilan, kemudian pihak termohon 
mengambilnya juga di kasir pengadilan. Namun apabila termohon (mantan istri) tidak 
mau, maka pembayaran harus dilakukan secara kontan. Jumlah sebanyak tiga bulan di 
jadikan satu dan dibayarkan sebelum ikrar talak diucapkan. 
12. Apakah pernah ada suami yang mengeluh atau meminta keringanan terhadap nafkah 
‘iddah dan kadar mut’ah yang dianggap suami terlalu besar? 
Jawab: ada, namun dalam proses jawab jinawab. Apabila suami tidak meminta 
keringanan, dan istri tidak meminta nafkah di naikkan, maka Hakim yang akan 
memutuskan besarannya, hakim akan menggali perkara, disesuaikan dengan 
pekerjaannya, kemudian musyawarah majelis untuk memutuskan besaran nafkah 
‘iddah dan mut’ah. 
13. Bagaimana apabila suami melanggar taklik talak, apakah istri masih berhak mendapat 
nafkah ‘iddah dan mut’ah? 
Jawab: Apabila terjadi perceraian karena taklik talak, maka tidak ada hak nafkah 
‘iddah dan mut’ah bagi istri. 
14. Apakah pernah diadakan sosialisasi mengenai pembayaran nafkah ‘iddah dan mut’ah 
agar di bayarkan secara tertib? 
Jawab: sosialisasi dilakukan setelah adanya putusan  di jatuhkan. Kemudian majelis 
akan memberitahukan kepada pemohon “Bapak, ini sudah di putus, kemudian Bp 
harus menyiapkan untuk nafkah ‘iddah sebesar Rp. 3.500.000,- dan untuk mut’ah 
sebesar Rp. 1.500.000,- Bapak harus membawanya pada hari dan tanggal yang telah 
di tentukan yaitu tgl 23 Desember 2017, dan dibayarkan di persidangan, dihadapan 
majelis hakim, sebelum pengucapan ikrar talak. Bapak Faham?” kemudian baru  pada 
hari dan tanggal yang ditentukan Pemohon membawa Rp. 5.000.000,- untuk di 
bayarkan secara kontan di hadapan sidang pengadilan. Apabila pada hari itu pihak 
pemohon hanya membawa uang setengahnya saja yaitu Rp. 2.500.000,- maka akta 
cerai akan di tahan oleh Pengadilan Agama sampai pihak pemohon melunasi 
setengahnya, Pengadilan hanya dapat menahan (menyita) akta cerai selama kurang 
lebih satu minggu, apabila lebih dari satu minggu maka akta cerai harus dikembalikan 
dengan pihak yang bersangkutan, terlepas apakah hal tersebut sudah di bayar 
keseluruhan, atau hanya setengah saja. 
15. Bagaimana prosedur/alur cara mendapatkan nafkah ‘iddah dan mut’ah di Pengadilan 
Agama Boyolali? 
Jawab: cara mendapatkan nafkah iddah bisa dengan gugatan rekonvensi (gugat balik). 
Misalnya seorang istri di gugat konvensi oleh suaminya, yang isinya adalah istrinya 
akan diceraikan oleh suaminya. Kemudian istrinya mengajukan gugat rekonvensi 
(gugat balik) yang isinya adalah seorang istri tersebut tidak masalah apabila dicerai, 
namun ia menuntut kepada suaminya agar diberikan nafkah ‘iddah dan mut’ah.1 
16. Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 152 disebutkan bahwa apabila istri nusyus, 
maka ia tidak berhak mendapat nafkah ‘iddah. Lalu pertanyaannya adalah apakah istri 
tersebut berhak mendapatkan mut’ah? 
Jawab: mut’ah masih dapat, tergantung dengan penghasilan suami. Sedangkan hak 
nafkah ‘iddah menjadi hilang, karena istri tidak taat pada suami, mengakibatkan 
hilangnya hak nafkah ‘iddah tersebut. 
17. Apa hikmah dari di berikannya nafkah ‘iddah dan kadar mut’ah kepada istri? 
Jawab: Agar ketika terjadi perceraian, masih terdapat tali kekeluargaan, dan agar tidak 
putus secara total. Meskipun perceraian tetap terjadi, namun kedua belah pihak tetap 
menjaga tali kekeluargaan karena adanya nafkah ‘iddah dan mut’ah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                            
1 Wawancara dengan Bapak Drs. H. I Nurul Wasik, S.H., M.H, Selasa 19 Desember 2017, Pukul 10.30 WIB, di 
Pengadilan Agama Boyolali. 
Wawancara ke dua tgl 10 Januari 2017 pukul 09:37 
Dengan Hakim PA BI: Drs. H. I Nurul Wasik, S.H., M.H. 
 
1. Dalam menetapkan nafkah ‘iddah dan kadar mut’ah apa yang dijadikan dasar hukum 
oleh majelis hakim Pengadilan Agama Boyolali? 
Jawab: dasar hukum hakim dalam menetapkan kadar mu’ah dan ‘iddah adalah 
berdasarkan KHI Pasal 149 yang berbunyi: 
“….” 
Selain dalam pasal 149 tersebut, kemampuan suami berdasarkan pekerjaannya juga 
menjadi dasar bagi hakim dalam menentukan kadar nafkah ‘iddah. Kedua hal 
tersebut dapat terpenuhi apabila istri tidak nusyus (tidak membangkang pada suami) 
2. Apakah istri yang dicerai talak oleh suaminya pasti mendapatkan nafkah ‘iddah? 
Jawab: tidak, tidak semua istri yang dicerai talak oleh suaminya pasti mendapat 
nafkah ‘iddah. Hal ini apabila istri nusyus atau suami sama sekali tidak mampu dan 
tidak dapat menberikan nafkah iddah dan mut’ah tersebut. 
3. Syarat apa yang diperlukan istri untuk mendapatkan nafkah iddah? (cari intrnt!) 
Jawab:  
Istri selama dalam masa iddah tidak menikah dengan laki-laki lain, atau tertarik 
dengan laki-laki lain. Karena selama dalam masa iddah tersebut istri masih berhak 
mendapatkan nafkah iddah dan mantan suami-pun berhak rujuk terhadap mantan 
istrinya tersebut. 
4. Mengenai pembayaran nafkah iddah, apakah ada bukti apabila kewajiban nafkah 
‘iddah tersebut sudah di laksanakan?  
Jawab: tidak ada . 
  
Wawancara ke tiga , selasa, tgl 6 Februari  2017 pukul 8:46 
Dengan Hakim PA BI: Drs. H. I Nurul Wasik, S.H., M.H. 
 
1. Bagaimana apabila sebelum ikrar talak, nafkah dan mut’ah tidak di bayarkan oleh 
suami, namun suami bersih keras untuk melakukan ikrar talak? Bagaimana dengan 
hal tersebut? 
Jawab: “Kalau nafkah ‘iddah dan mut’ah belum dibayarkan maka ikrar talak belum 
boleh dilaksanakan. Dan ada waktu enam bulan untuk memenuhi kewajiban 
tersebut. Kalau dalam jangka enam bulan tidak melaksanakan ikrar talak dengan 
kewajiban nafkah ‘iddah dan mut’ah yang di tetapkan, maka gugur penetapan izin 
ikrar talaknya.” 
2. Tidak adanya harta yang dieksekusi dan jangka waktu eksekusi yang lama apakah 
hal tersebut menjadi faktor mengapa para istri tidak melakukan eksekusi?  
Jawab: “mungkin iya, namun untuk mengetahuinya harus bertanya dulu kepada yang 
bersangkutan. 
3. Mengenai seorang suami yang belum membayarkan nafkah ‘iddah dan mut’ah 
apakah di Pengadilan Agama Boyolali terdapat praktik mengenai pernyataan dan 
penandatanganan tentang keadaan suami agar segera membayar nafkah ‘iddah dan 
mut’ah ? 
Jawab: Tidak ada pernyataan dari suami untuk segera membayar nafkah iddah, 
solusinya adalah dengan diberi waktu 6 bulan kalau tidak dilaksanakan ya 
putusannya menjadi gugur. 
4. Berapa besarnya biaya untuk mendaftar eksekusi? Apakah prosedurnya rumit? Dan 
apakah proses eksekusi memerlukan waktu yang lama? 
Jawab: biaya eksekusi 2.300.000,- tergantung radius para pihak. Prosedurnya tidak 
rumit. Kalau waktu ya relative kalau memerlukan lalang ka harus minta bantuan 
kantor lenang. Yang dilelang ya harta kekayaan suami yang bisa dijual, misalnya 
mobil, rumah atau barang berharga lainnya. 
 Lampiran 3 
Hasil Wawancara dengan Ibu Siti Sholihah, SH., MH 
 
Wawancara dengan Hakim Pengadilan Agama Boyolali Ibu Siti Sholihah, SH., MH 
Waktu pelaksanaan 
Wawancara Pribadi 
Tempat  : Pengadilan Agama Boyolali 
Waktu   : 14.26-15.25 WIB 
Hari dan tanggal :  24 Oktober 2017 
 
1. Apa yang menentukan hakim dalam memberikan putusan mengenai nafkah ‘iddah 
dan kadar mut’ah? 
Ibu Siti Sholihah, SH., MH: dilihat dari penghasilan pemohon. Seorang istri biasanya 
minta kesesuaian dengan penghasilan pemohon. Misalnya apabila istri meminta 
5.000.000,- namun apabila kesanggupan suami hanya Rp. 1.000.000,- maka majilis 
juga hanya akan mengabulkan sebesar Rp. 1.000.000,- 
2. Masalah apa saja yang dihadapi oleh seorang hakim dalam menentukan kadar mut’ah 
dan nafkah ‘iddah?  
Ibu Siti Sholihah, SH., MH: permintaan istri yang menginginkan nafkah yang banyak, 
namun dari pihak suami tidak bisa memenuhinya. Sebenarnya dalam pemberian kadar 
mut’ah dan nafkah ‘iddah juga di tawarkan kepada termohon, apakah dengan jumlah 
nominal yang akan diberikan suami kepada istri, apakah istri menerimanya atau tidak. 
Dalam hal ini majelis tidak bisa memaksakan untuk memberikan nafkah yang banyak, 
karena apabila suami tidak punya apa-apa maka juga pasti tidak dibayar. 
3. Bagaimana dengan seorang suami yang tidak mampu atau tidak bisa memberikan 
istrinya nafkah? 
Ibu Siti Sholihah, SH., MH: Majelis tidak memaksakannya, karena yang tidak dibayar 
juga banyak (dalam hal ini suami tidak memberikan nafkah ‘iddah dan kadar mut’ah 
terhadap istri). 
Seorang suami itu wajib memberikan nafkah ‘iddah dan kadar mut’ah karena juga 
telah diatur dalam Undang-Undang mengenai kewajiban tersebut. Namun pada 
kenyataannya apabila suami benar-benar tidak mampu, maka istri rela tidak diberi 
nafkah ‘iddah dan mut’ah. 
 4. Bagaimana dengan suami yang tidak mau menjalankan putusan dari Pengadilan 
Agama? 
Ibu Siti Sholihah, SH., MH: selama ini belum ada. Pada kasus perceraian biasanya 
istri hanya menuntut biaya untuk anaknya, atau nafkah anak dan tidak menuntut 
mut’ah. Meminta nafkah untuk anak saja tidak diberi, apalagi meminta mut’ah, pasti 
juga tidak diberi.  
5. Apakah di Pengadilan Agama Boyolali ada eksekusi putusan mengenai nafkah ‘iddah, 
yang prosedurnya harus di daftarkan dan memerlukan biaya proses dan pendaftaran? 
Selama ini belum ada, biasanya seorang istri yang tidak diberi nafkah ‘iddah dan 
mut’ah, istri hanya diam saja, karena apabila istri mengajukan eksekusi, juga akan 
dikenai biaya, dan biaya untuk eksekusi biasanya lebih mahal dibandingkan dengan 
nafkah ‘iddah-nya. 
6. Apakah akan ada sanksi bagi seorang suami yang tidak membayarkan nafkah ‘iddah 
dan kadar mut’ah? 
Tidak ada. Apabila sebelum ikrar talak suami tidak bisa membayar, maka akta cerai 
ditahan sampai satu minggu. Dan apabila dalam satu minggu suami tidak 
menyerahkan uang atau nafkah, mana Pengadilan Agama Boyolali tetap harus 
memberikan akta cerainya, karena apabila sudah putus, maka Pengadilan tidak boleh 
menahan akta terlalu lama, karena sudah ada aturannya atau sudah diatur dalam 
perundang-undangan.  
7. Adakah batas maksimal dan minimal nafkah ‘iddah dan kadar mutah yang 
dibebankan kepada pemohon (suami)? 
Tidak ada batas-batas, namun sesuai dengan penghasilan. 
8. Apakah pernah ada termohon (istri) yang protes kepada Majelis atau meminta agar 
jumlah nafkah di naikkan? 
Tidak ada, namun sesuai dengan ketetapan majelis.  
9. Dalam pelaksanaan nafkah yang di berikan setiap bulannya, terkadang suami yang 
kurang bertanggung jawab, hanya akan memberikan pada awal bulan pertama, dalam 
hal ini adalah seorang istri yang mengajukan gugatannya karena tidak terpenuhinya 
nafkah secara penuh (tidak diberikannya nafkah secara berkelnjutan)? 
Meskipun dalam teori nafkah ‘iddah dibayarkan perbulan, namun di Pengadilan 
Agama Boyolali sistem pembayaran dilakukan secara langsung atau dibayarkan lunas 
di awal, hal ini bertujuan untuk menghindari hal-hal yang tidak di inginkan seperti 
pembayaran dibulan pertama saja. ‘iddah yang selama tiga bulan dibayarkan 
 sekaligus, karena apabila pembayaran dilakukan secara bertahap, maka harus ada 
kesepakatan dari kedua belah pihak. 
10. Apakah pernah ada suami yang mengeluh atau meminta keringanan terhadap nafkah 
‘iddah dan kadar mut’ah yang dianggap suami terlalu besar? 
Banyak, banyak yang mengeluh dan merasa keberatan. 
11. Adakah system pembayaran pengangsuran pada kadar mut’ah? 
Tidak ada. Namun di bayar secara langsung. 
12. Bagaimana apabila Pemohon meminta dispensasi pengangsuran kadar mut’ah dan 
nafkah ‘iddah ? 
Hal tersebut tergantung kepada istri, apabila istrinya sepakat dan mau, maka hal 
dispensasi boleh dilakukan, namun dengan catatan sudah lepas dari tanggung jawab 
Majelis.  
Sedangkan pendapat dari Bp Nurul Wasik pembayaran dilakukan di pegadilan melalui 
kasir pengadilan. Sehingga pengadilan masih memiliki tanggung jawab untuk 
menerima uang dari suami, dan kemudian diberikan kepada isri. 
13. Apa masukan dari Ibu Siti Sholihah, SH., MH agar pembayaran nafkah ‘iddah dan 
mut’ah dibayar secara tertib, apakah ada sosialisasi? 
Tidak ada sosialisasi, namun sebelum ikrar talak, pada siding sebelumnya majelis 
memberikan penjelasan kepada pemohon atau suami, bahwa untuk hari dan tanggal 
siding yang sudah di tentukan, pemohon harus sudah membawa nafkah ‘iddah dan 
mut’ah, yang selanjutnya diserahkan di persidangan, dihadapan majelis. ketika 
dihadapan majelispun pemberian uangnya harus sesuai dengan yang disepakati 
diawal, misalnya nafkah ‘iddah Rp. 3000.000,- dan mut’ah Rp. 2.000.000,- sehingga 
total Rp. 5.000.000,- maka juga harus dibayarkan sebanyak lima juta, apabila 
pemohon membawa uang kurang dari lima juta, maka akta cerai belum boleh diambil, 
sampai pembayaran yang sesuai dengan putusan Hakim.  
 
Tambahan:  
Biasanya seorang suami istri yang niat akan bercerai, maka Pemohon atau suami juga 
memikirkan dampaknya, yaitu kewajiban suami untuk membayar mut’ah dan nafkah 
‘iddah, maka dalam hal ini suami biasanya akan membayarnya. Dalam sebuah 
persidangan rata-rata suami dan istri hadir, sehingga istri dapat menerima langsung 
mut’ah dan nafkah ‘iddah didepan sidang Pengadilan.  
 
Lampiran 4 
 
Hasil Wawancara dengan Bp Drs. Syamsul Aziz, MH 
 
Wawancara Pribadi 
Tanggal : 12 Februari 2018,  
Jam  : 09.30-10.40 WIB. 
Tempat  : Pengadilan Agama Boyolali  
 
1. Bagaimana dengan seorang suami yang pada waktu sidang ikrar talak tidak 
membawa uang nafkah ‘iddah dan kadar mut’ah, apakah ikrar talak tetap dapat 
dilaksanakan? Kemudian bagaimana dengan akta cerainya apakah juga akan 
diberikan? Serta berapa batasan waktu yang diberikan kepada suami untuk 
membayarkan kewajibannya tersebut? 
Jawab: “Rapat pleno kamar yang memerintahkan bahwasanya cerai talak, 
apabila ada tuntutan rekonvensi  dari pihak istri yang berkaitan dengan nafkah 
madliyah (lampau), mut’ah dan nafkah ‘iddah itu harus di pertimbangkan 
bahwa itu merupakan satu kesatuan. Harusnya memang itu resiko dari istri 
untuk mengajukan eksekusi. Tapi melihat dari sisi asasnya sederhana cepat 
biaya ringan, biaya eksekusi itu melebihi dari nafkah tanggungan atau 
pembebanan yang harus dibayar oleh suami, dan tidak efektif. Sehingga rapat 
pleno kamar memerintahkan  berkaitan dengan pembebanan terhadap suami itu 
merupakan kewajiban melekat seperti nafkah (lampau), nafkah ‘iddah, dan 
mut’ah. Nafkah ‘iddah, itu harus dipertimbangkan, karena satu kesatuan itu 
harus dibayarkan sesaat sebelum diucapkannya ikrar talak. Artinya apa, kalau 
sudah di jadwalkan sidag ikrar talak, maka harus ada jaminan suami bisa 
membayarkan saat itu juga. Kalau itu sudah perintah yang masuk dalam amar 
putusan, dan suami tidak banding. Artinya kan suami menerima putusan itu. Itu 
harus dijalankan, sehingga kalau suami tidak mau bayar berarti tidak jadi 
ikrar.”1 
2. Bagaimana dengan suami yang tidak mau membayarkan nafkah ‘iddah dan 
mut’ah kepada istri, apakah akan berdampak pada status perkawinan antara 
suami dan istri tersebut? 
Jawab: “Logika berpikir putusan Pengadilan setelah dua minggu, dan pada saat 
diucapkan yang bersangkutan  hadir mendengarkan ikrar talak, maka putusan 
tersebut sudah ingkrah. Kalau tidak ada upaya hukum, artinya maka masing-
masing pihak menerima. Kalau sudah menerima, konsekwensinya disitu di 
nyatakan harus dibayarkan pada saat pelaksanaan sidang ikrar. Kalau pada 
sidang ikrar Hakim harus menanyakan “sudah siap untuk membayar?” 
Pemohon menjawab “saya tidak mau bayar pak!”. 
Jika suami atau Pemohon tidak mau membayar maka tidak jadi ikrar talak. 
Sehingga tidak jadi bercerai. Jadi hak suami digantungkan pada kewajibannya 
untuk  membayar sejumlah pembebanan yang telah di tuangkan dalam amar. 
Kaitannya dengan Perma No 3 Tahun 2017 tentang Pedoman Mengadili 
Perkara Perempuan Berhadapan Dengan Hukum. Dan Perma No 3 Tahun 2017 
ini sudah disosialisasikan. Hal ini bertujuan untuk memberikan perlindungan 
kepada perempuan, maka Kewajiban suami harus ditunaikan pada saat ia akan 
melaksanakan haknya. Haknya apa, hak suami adalah menjatuhkan ikrar talak. 
kewajibannya apa, kewajibannya adalah memenuhi apa yang sudah di 
tuangkan dalam amar putusan.”2 
3. Bagaimana alur pengajuan cerai talak hingga penentuan kadar mut’ah dan 
nafkah ‘iddah di Pengadilan Agama Boyolali? 
Jawab:  
Alurnya: Suami mengajukan permohonan cerai talak istri dapat mengajukan 
gugat banding bersamaan dengan jawaban permohonan cerai talak dari suami. 
Alur gugatan nafkah madliyah (lampau) mut’ah dan ‘iddah:  
                                                            
1 Drs. Syamsul Aziz, MH., Hakim Ketua Pengadilan Agama Boyolali, Wawancara Pribadi, 12 
Februari 2018, jam 09.30-10.40 WIB. 
2 Ibid. 
Disampaikan saaat proses persidangsn tahap jawab menjawab, dengan Proses 
sebagai berikut:
3
 
a. Sidang pertama mediasi, setelah mediasi gagal dilanjutkan dengan 
b. Pemeriksaan materi perkara di dahului dengan pembacaan permohonan 
cerai talak dari suami. Setelah itu masuk  
c. Istri menjawab permohonan talak suami sekaligus mengajukan gugat balik 
atau gugat rekonvensi berupa nafkah madliyah (lampau), mutah dan nafkah 
‘iddah. Harta bersama dan nafkah untuk anak jika sudah punya anak, yang 
berada di bawah asuhan istri.  
d. Suami menanggapi dalam replik 
e. Replik dari suami di tanggapi berupa duplik 
f. Suami menanggapi reduplik atas gugat rekonvensi.  
g. Pembuktian ada dua yaitu: a) pembuktian tentang cerai talak, b) pembuktian 
tentang gugat rekonvensi  
h. Kesimpulan  
i. Putusan  
j. Di tunggu apakah putusan tersebut di lakukan Banding atau tidak.  
k. Apabila dilaksanakan Banding, maka prosesnya kurang lebih selama enam 
bulan. Namun apabila tidak Banding Pengadilan Agama menetapkan dan 
memanggil kedua belah pihak untuk melaksanakan ikrar talak, sekaligus 
pembayarannya. 
l. Jarak antara putusan hakim dan ikrar talak berapa? Jawab: tergantung dari 
kedua belah pihak hadir atau tidak saat hakim membacakan putusan, apabila 
kedua belah pihak hadir, setelah itu ingkrah.  
m. Stelah ingkrah yaitu kemudian di beri waktu 14 hari, utnuk kemudian  
panitera memanggil para pihak untuk ikrar talak. 
n. Mengenai pemberitahuan kepada suami tentang nafkah ‘iddah dan mut’ah 
yang harus dibawa adalah sebagai berikut: pemberitahuan dilaksanakan 
pada saat pembacaan putusan, dan suami biasanya juga akan diberikan 
salinan putusan, suami kemudian diperintahkan oleh hakim untuk 
                                                            
3 Ibid.  
mempelajari putusan tersebut. Biasanya ketika selesai pembacaan putusan 
maka akan disampaikan lagi 
“Saudara nanti kalau mau ikrar silahkan membawa uang sebaesar Rp… 
yang sudah ada diputusan, dan harus dibayarkan di hadapan Majelis 
Hakim”, “Saudara faham?”. Hakim juga menambahkan bahwa nafkah dan 
mutah tersebut wajib di bayarkan dan dibawa pada saat sidang ikrar talak, 
dan pembayarannya sebelum pengucapan ikrar talak, diberikan kepada 
Majelis atau panitera sidang.    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 6 
 
Dokumentasi Wawancara dengan Bp. Drs. H. Nurul Wasik, S.H., M.H di Pengadian 
Agama Boyolali 
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